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Faktor-faktor yang Memengaruhi Muzakki Non PNS Dalam 
Menunaikan Zakat Profesinya Pada BAZIS Provinsi DKl 
Jakarta 

Potensi zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta sungguh sangat besar, 
tetapi hasil pengumpuian zakat profesi setiap tahunnya masih jauh dari yang 
diharapkan. Padabal di sisi lain, muzakki non PNS tersebut adalah muzakki 
yang memilikl pendapatan di atas nishab dan secara struktural, muzakki 
non PNS mendapatkan fasilitas dari Pemda. Kesenjangan basil dengan 
asumsi pengumpuJan zakat profesi dtduga karena seorang muzakki non PNS 
dalam mengambil keputusan menunaikan zakat profesi dipengaruhi oleb 
beberapa faktor. Faktor-faktor yang diduga dapat mempengaruhi muzakki 
nonMPNS adalah pengetahuan agama. pendapatan, manajemen, sosialisasi. 
regulasi pemerintah daerah dan domisili. Penelitian ini menggunakan 
analisis model logit, dari basil penalitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
faktor pendidikan agama dan sosialisasi yang mempengarbui keputusan 
muzakki dalam menunaikan zakat profesinya di BAZIS Provinsi DKI 
Jakarta .. 
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ln His Profession Jn BAllS DKI Jakarta Province 

Potential due zakat profession in Ami! body infaq and Sadaqah Zakab (BAllS) 
Province DKI Jakarta was very large but the resull!l of the zakat collection 
profession each year is still fur Jrom the expected. Whereas on the other side 
muzakky non civil servants who have income rouzaki above nishab and 
structurally. non-civil servants get muzaki facilities from local government. Gap 
results assuming the collection of :zakat profession allegedly because of a non civil 
servants muzakki in making decisions give ti cbarirty the profession is influenced 
by several factors. Factors that rn.ay affect the expected non civil servants are 
muzakki religious knowledge; revenue. management, socialization, regulation of 
local government and housing. His stdy uses Jogit models and analysis of research 
resultas can be concluded that the motor of religious understanding and 
socialization are factors that influence decisions in muza.kki non civil servants 
give to charity in BAZ!S DKl Jakarta Province. 
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BABI 

PENDAHULUAI'i 

1.1. Latar Belakang Masabh 

I 

Islam adalah agama yang sempuma karena Islam memiliki petunjuk dan 

pedoman bagi manusia untuk dapat menjalani proses kehidupan dengan baik. 

Salah satu aiarannya adalah keseimbangan. Keseimbangan antara kepentingan 

duniawi dan kepentingan ukhrawi. Keseimbangan antara bentuk dan pola relasi 

antara Khaliq dan makhluk-Nya (hablun minallah) serta bentuk dan pola relasi 

antara sesarna rnakhluk (hablun mirmaas). 

Zakat ada!ah salah satu ajarao lslam yang mengajarkan pola keseimbangan 

tersebut. Zakat adalah ibarlah ritual keagamaan yang didasari oleh keyakinan 

keberimanan seorang muslim sebagai bentuk penvujudan atas syu.k:ur nikmat 

(harta) yang telah diberikan Allah kepada harnba-Nya. Penunaian zakat ini adalah 

bulcti dan kesaksian ketaubidan seorang muslim kepada Allah SWT (tauhid 

individual) dan sekaligus berfungsi sebagai bulcti dan kesaksian ketauhldan 

seorang muslim tcrhadap realitas kehidupan. 

Pemanfaatan ZIS memiliki keterkaitan secara aktif memecahkan 

permasalahan soslal kemanusiaan, seperli pengcntasan kemiskinan, peningkatan 

sumber day a manusia dan pemberdayaan ekonomi umat (tauhid sosial). Sehingga 

apabila zakat ini tidak dltunaika.n oleh umat muslim yang memiliki kelebihan 

harta maka ia seorang akan berdosa apabila kewajibannya tidak dipenuhi karena 

ada hak orang lain yang terdzalimi (ibadah muta'adiyah). 

Oleh karenaya z.akat merupakan salah satu rukun Islam yang memiliki 

posisi sangat penting, strategis dan potensial dalam pembangunan aqidah dan 

kesejahteraan umat. Bahkan dalam sudut pandang ekonoml makro1 zakat 

mcrupakan instrumen dlstribusi pendapatan karena mclalui instrumen zakat-Iah, 

lerjadinya perpindahan harta dari muzakki ke mustahik secara alami sehingga 

tercipta keadilan sosial bagi urnat manusia. 

Zakat sccara harfiah adalah mensucikan orang yang memiliki harta dari 

sifat duniawi. Karena harta bagian orang lain sudah ia keluarkan zakatnya, 
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sehingga ia hanya mengkonsumsi bagian harta yang sudah bersih dan suci. dengan 

harapan mendapatkan keberkahan dan menciptakan kepedulian terhadap sesama. 

Sedangkan zakat dari sudut fenomenoiogis, ia memiliki makna yang luas dan 

dalam, di mana pendayagunaan ZIS juga secam materia! dan fungsiona! mcmi!iki 

peran besar daiam· penyelesaian masalah keununatan. Namun sangat disayangkan 

potensi zakat yang strategis, penting dan potensial ini belum terberdaya dengan 

baik. Oleh karena itu perlu dipahami oleh umat muslim mengenai peran penting 

dan fungsi ?.akat secara harfiah dan fenomenologis. 

Secara statistik, basil pengumpulan zakat per tahunnya masih jauh. di 

bawah angka minimum. Bahkan para pakar pernah mempresiksikan potensi dana 

zakat 1 iufaq dan shadaqah (ZIS) tersebut HasH pene[itian Public Jnterst Research 

and Advocacy Center (PIRAC) tahun 2004 memprediksikan dana ZIS dapat 

mencapai angkn 9,09 Tri!yun per tahun. Sedangkan hasH swvei Pusat Bahasa dan 

Budaya (PBB) Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta 

menunjukkan bahwa potensi ZIS di Indonesia selarna tahun 2004 dapa.t 

menyentuh angka 19,3 Trilyun karena nyaris hampir semua masyarakat muslim 

Indonesia pemah berderma baik keciJ, sedang dan besar. Meski yang tergalang 

oleh sebagian lembaga profesional baru sekitar 5 %. 

Padahal sesungguhnya, potensi zakat jauh lebih besar. Oleh karena itu, 

kedudukan zakat sangat strategis sebagai salah satu kekuatan ekonomi Islam 

apabila dikelola dengan baik oleh orang-Qrang profesionaf. Hal ini terbukti dalam 

sejarah Islam yakni pada masa Rasulullah SAW dan para sahabalnya bahwa :mkat 

sesuatu yang besar dan strategis dan hahkan merupakan solusi dalam mengatasi 

masalah ekonomi umat Pada masa Khalifah Umar bin Abdul Azis, pengelolaan 

:mkat ditangani dengan baik da!arn hal pengumpulan dan pendistribusiarmya, dan 

dalam waktu yang tidak ter!alu lama uang hasi! pengumpulan Zakat surplus 1/3 

dan pada ta!mn kedua surplus 213 dan tahun ketiga menjadi SUI]l!us 3/3 sehingga 

uang zakat selllmhnya tidak bisa dibagikan, Hal inl terjadi karena sudah tidak ada 

1agi mustahiq karena mereka sudah terentaskan dari belenggu kefakiran dan 

kemiskinan. 
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Prestasi yang dicapai oleh Umar bin Abdul Azis tersebut memiliki makna 

filosofis yang sangat dalam. Dengan keterbatasan lingkup usaha yang dikenai 

zakat pada waktu itu, Umar bin Abdul Azis berhasil mengumpulkan dana zakat 

yang besar. Pada saat ini, seharusnya ummat muslim pun dapat meraih prestasi 

yang serupa dengan sahabat Nabi di awal Islam, yakni dengan munculnya 

berbagai macam profesi yang tidak dlkenal pada rnasa-masa awal Islam, Di 

samping itu, perkembangan aktifilas perekonomlan ummat yang cukup pesat, 

ummat mulai mengenal zakat profesi. 

Zakat penghasilan atau zakat profesi (al-ma/ al-mustafad) adalah zakat 

yang dikenakan pada setiap pekerjaan atau keahHan profesional tertentu~ baik 

yang dilakukan sendirian maupun bersama dengan orang!lembaga lal~ yang 

mendatangkan penghasHan (nang) halal yang memenuhi nisab (batas minimum 

untuk wajib zakat). (www.nu.or.id) 

Landasan hukum diwajibkannya zakat profesi adalah sural al Baqarah ayat 

267, namun dalam penentuan haul dan nishabnya menjadi wilayah ijtihad pada 

ulama di masa kini yang nampaknya berangkat dari ijtihad yang cukup memiliki 

alasan dan dasar yang cukup kuat. Zakat profesi dirasakan mencerrninkan rasa 

keadilru1. O[eh karena ada kewajiban zakat pada semua penghasilan dan 

pendapatan. Dalam kitab fiqh klasik, petani, padagang dikenakan zakat alas hasil 

usahanya. Maka1 dengan perkembangan 7..aman dan teknologi sejauh ini 

memungkinkan adanya objek muzakki barn yang lebih besar jumlah 

penghasHannya, seperti dokter, akuntan, konsultan, dan Iain~lain. Begitu halnya 

dengan zakat profesi. 

Di samping penerapan zakat profesi yang merupakan pencenninan rasa 

keadilan. FormuJasi prinsip keadilan dalam pengaturan zakat profesi, juga harus 

rnelakukan pendekatan pad a prlnsip pengawasan, di mana pengelola zakat profesi 

mempunyai peran yang cukup untuk mengawasi. Alasan dilakukan pengawasan 

itu berkaitan dengan upaya menjaga kepercayaan masyarakat atau ka1angan 

profesional. 

Pemeliharaan kepercayaan masyarakat terhadap zakat profesi penting 

diupayakan, olch karena kepercayaan masyarakat merupakan faktor yang sangat 
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krusial dalam pengelolaan zakat profesi. Untuk menjaga kepercayaan masyarakat 

dapat dilakukan dengan melakukan pengawasan secara langsung maupun secara 

berkala terhadap kepatuhan pengelola zakat profesi tersebut Berkenaan dengan 

pengelolaan zakat profesi harus menunjukkan jaminan keadHan yang tegas. Di 

samping itu, setiap kebijakan berkenaan dengan zakat profesi harus dapat 

di!aksanakan secara efektif dan adil. (Darwis, h. 54-56) 

BAZIS Provinsi DKI Jakarta adalah amil zakat milik Pemerintah DKI 

Jakarta rnerupakan salah satu amil zakat yang turut mensosialisasikan dan bahkan 

berupaya mengoptimafisasikan dana zakat profesi di witayah ibukota. Sebagai 

lembaga non struktural Pemerintah Daerah Khusus Ibukota Jakarta ruemilik.i tugas 

dan fungsi menyelenggarakan pengumpulan dan pendayagunaan zakat, lnfaq dan 

shadaqah. BAZIS Provinsi DKI Jakarta beserta petugas operasional pengumpul 

ZIS di setiap tingkatan melakukan penghimpunan dana ZJS berdasarkan ketetapan 

hukum Pemerintah Daerah Provinsi DKI Jakarta. Sehingga pnla dan kebijakan 

pendayagunan dan pendistribusian dana ZIS di BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

senantiasa berpedoman kepada Surar Kepulusan Gubemur Provinsi DKI Jakarta 

setiap tahunnya. 

Sejalan dengan konsep otooomi daerah, BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

melaksanakan pengelolaan dana zakat di DKI Jakarta. Togas pokok dan fungsi 

(tupoksi) BAZIS adalah membantu program Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 

dalam mengentaskan kemiskinan. Akselerasi pembangunan menuntut variasi 

penggaHan sumber dana yang akan rnenjadi konstribusi keuangan daerah untuk 

dana pembangunan fisik material dan mental spiritual. Sehingga secara integratif, 

BAZIS Provinsi DKI Jakarta merupakan bagian dari penguatan konsep rancang 

bangun yang berlatar belakang kultur, budaya, sosial, ekonomi dan agama yang 

kondusif dalam rangka percepatan tercapainya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat sesuai dengan misi dan vis.i daerah. 

Pengelolaan ZIS. khususnya zakat profesi rnasih memiliki permasalahan 

mendasar. Dengan karakteristik muzakki di perkotaan yang lebih cerdas, lebih 

kompleks clan dinarnis, mcmbuat wajah penge!olaan dana zakat profesi menjadi 

lebih "hidup". Catatan penting penge1olaan zakat profesi, pertama: yaitu masth 
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kuatnya paradigma pendistribusian zakat secara Iangsung kepada mustahik. 

Sehingga sangat dimungkinkan terjadinya ketidnkmerataan (<n~erlapping) 

penghimpunan dan pendayagunaan dana Z!S. Kedua: faktor kepercayaan terhadap 

dana yang akan dikelola oleh ami!, baik oleh pemerintah maupun oleh sv.-.sta. 

Sehingga penyaluran dana zakat lebih banyak ditujokan kepada mustahiq 

langsung. Ketiga: semakin banyaknya ami I 7..akat yang beroperasi di DKI Jakarta, 

baik yang berskala lokal, nasional, bahkan internasional. Keempet: banyaknya 

muzakki baik PNS maupun non PNS yang berdomisili di luar DIG sehingga ada 

kemungkinan mereka menunaikan zakat profesinya pada ami! zakat di sekitar 

tempat tinggal mereka. 

Dari kondisi objektif di atas, pembahasan masalah tentang rendahnya 

penunaian zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta dari segmen muzakki non 

PNS di lingkungan PE!viDA DKI Jakarta. Dalam tesis ini ingin melaknkan 

peneiitian ten tang fak:tor-faktor apa saja yang memengaruhi muzakki non PNS di 

lingkungan PEJ\,IDA DKJ Jakarta dalam menunaikan zakat profesinya atau fuktor

faktor apa saja yang memengaruhi muzakki non PNS di lingkungan PEMDA DKI 

Jakarta untuk tidak menunaikan zakat profesinya serta untuk mengetahui faktor 

apa sajakah yang memiliki pengaruh paling kuat. 

Oleh karena itu~ peneiitian ioi akan membahas dan menguraikan masalah 

tersebut di alas dengan rnengambil topik " FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMENGARUH! MUZAKKI NON PNS DALAM MENUNAlKAN ZAKAT 

PROFESI MELALUI BAZ!S PROV!NSI DKI JAKARTA". 

1.2. Perumusan Masalah 

Pada hakekatnya, BAZJS Provinsi DKI Jakarta memiliki petensi yang 

besar dan strategis serta Jayak dikembangkan di dalam pengelolaan zrs untuk 

dapat menjadi salah satu instrumen pemerataan pendapatan. Secara demograf~ 

mayoritas masyarakat Jakarta adalah pemeluk agama Isiam dan seca.ra kultural, 

menunaikan zrs telah berakar kuat dalam tradisi kehidupan bermasyarakat. 

Dengan demildan secara hipotetik ZIS berpotensi menjadi altematif dalam 

pemberdayaan masyarakal muslim. Kondisi sosiogeografis Jakarta sebagai pusat 
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pemerintahan, perdagangan dan jasa rnenambah kekuatan dalam aktifitas dan 

dinamika zakat profesi di ibukota. 

Kondisi strategis dan potensial kekhususan Kota Jakarta tidak diiringi 

dengan perkembangan dana karitatif masyarakatnya sehingga basil perolehan 

ZIS pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta tidak sebesar dari potensi zakat 

profesi yang mencapai angka Rp. 3 Milyar (Abdullah, 2008). Dengan dukungan 

dana dari APBD untuk operasional pengelolaan zakat dan tenaga muzakki yang 

foil time (karyawan PNS), BAZIS Provinsi DKI Jakarta masih memiliki sejnmlah 

permasalahan. Di antaranya adalah hasil pengumpulan zak:at profesi sampai 

dengan akhir tahun 2008 dari muzakki sebesar Rp. 964.063.651,-. 

Hal ini terlihat dari banyaknya lembaga teknis non struktural, yayasan, dan 

perusahaan daerah yang berada di wilayah Pemerintah Daerah Provinsi DKI 

Jakarta. Angka perolehan ZIS terse but masih jauh dari potensi zakat profesi di 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 

Oleh karena itu, perlu dicari akar masalah yang menjadi penyebab 

timbulnya masalah tidak terealisasinya potensi zakat di lingkungan Provinsi DKI 

Jakarta. Proses pencarian ini akan menggunakan penelitian kuantitatif yang 

komprehensif sehingga dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 

terjadinya perbedaaan antara angka potensi zakat dengan angka realita 

pengumpulan zakat. Untuk kemudian, dapat diketahui langkah-langkah apa saja 

yang harus dilakukan oleh BAZIS Provinsi DKI Jakarta untuk dapat mencapai 

target dari potensi zakat yang telah diprediksi. 

Perlu disadari bersama, bahwa pelaksanaan zakat bukanlah semata-mata 

diserahkan kepada kesadaran muzakki saja, akan tetapi juga merupakan tanggung 

jawab bagi para amilin untuk memungut dan mendistribusikannya secara amanah 

dan profesional. Oleh karena itu amil zakat harus meningkatkan profesionalisme 

kerjanya sehingga menjadi amil zakat yang amanah, jujur, sungguh-sungguh, 

mengerti masalah hukum zakat dan kapabel dalam melaksanakan tugas-tugas ke

amilan. 

Pada sisi pengumpulan, banyak aspek yang harus dilakukan seperti aspek 

penyuluhan yang berkaitan dengan proses penyadaran kewajiban, penjelasan 
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tentang al-amwall az-zakawiyyah, cara membayarkannya dan sebagainya. Sarana 

dan media harus dimanfaatkan secara optimal1 mulai dari khutbah Jum'at, majeUs 

taklim, brosur, seminar dan sebagainya. Aspek )ainnya yang juga penting adalah 

pengumpulan dan pengelolaan data muzakki untuk kemudian dilakukan 

klasifikasi, komunikasi, korespondensi, penagihan dan sebagainya. Fonnulir 

penerimaan zakat yang praktis dan mudah harus disediak:an. 

Upaya optimalisasi hasil pengumpulan zakat profesi di BAZIS Provinsi 

DKI Jakarta unruk sementara diduga disebabkan oleh faktor manajemen BAZIS 

Provinsi DKl Jakarta, faktor kesadaran dan pemahaman keagamaan muzakki non 

PNS di lingkungan Provinsi DKI Jakarta, faktor sosialisasi ZIS yang dilakukan 

oleh petugas amil BAZJS Provinsi DKI Jakarta, dan fakror regulasi pemerintah 

daerah. Di samping alasan internal keagamaan itu, masih terdapat faktor lain yang 

memengaruhi muzakki non PNS dalam menunaikan zakat profesi di BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta yakni faktor wilayah domisili, Hal ini sengaja diuogkapkan 

mengingat sebagian besar muzakki non PNS mernlliki lempat tinggal yang berada 

di luar wilayah DKl Jakarta. 

1.3. Batasan Penclitian 

Sebagai perangkat pemerintah daerah, BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

memiJiki potensi yang besar dan strategis bagi pengembangan zakat profesi. Di 

mana kondisi sosiogeografis Jakarta sebagai pusat pemerintahan, perdagangan dan 

jasa. Memperhatikan kedua hal tersebut di atas, BAZJS Provinsi DKI Jakarta 

memiliki sumber Zakat, lnfaq dan Shadaqah (ZIS) yang potensial yaitu: 

L Masyarakat. 

2. Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pemerintab Provinsi DKI Jakarta. 

3. Non PNS. yang meliputi sebagian lernbabra teknis non slrukturai dan yayasan 

serta perusahaan daerah yang berada di dalam wilayah Pemerintah Daerah 

DKI Jakarta. 

Segmen muzakki non PNS adalah sumber daya yang potensial karena di 

dalam segmen ini terdapat kelompok pengusaha (pengelola BUMD), yayasan dan 
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lembaga teknis non struktural. Pengasalm (pengelola BUMD) adalah perusahaan 

mitra kerja Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, di mana perusahaan~perusahaan 

tersebut merupakan wilayah togas pokok dan fungsi (tupoksi) unit di lingknngan 

kerja Pemerinlah Provinsi DKI Jakarta dan untuk kelompok pengusaha 

(pengelola BUMD) ini, Pemerintah Daerah DKJ Jakarta memi!iki 28 BUMD, 3 

yayasan di mana muzakkinya sebagian besar muslim, dan 16 lembaga teknis non 

struktural yang murni muzakki nya adalah non PNS. Jumlah karyawan non PNS 

yang muslim betjumlah 7328 orang. Dengan demikian segmen muzakki non PNS 

lni sangat potensial. 

J .4.Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasatahan di atas, mak:a dapat dirumuskan pertanyaan

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik muzakki non PNS di lingkungan Provinsi DKI 

Jakarta, baik yang membayar maupun yang tidak membayar zakat profesi 

pada BA.ZIS Provinsi DKJ Jakarta? 

2. Faktor-faktor apa sajakah yang menentukan mu7..akki non PNS untuk 

membayar dan tidak membayar zakat profesi pada BAZIS Provinsi DKJ 

Jakarta? 

3. Faktor apa sajakah yang dominan dalam penentuan pilihan muzakki non PNS 

untuk menunaikan atau tidak mellunaikan zakat profesinya pada BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta? 

1.5. Tujuan dan Kegunaan Pcnelitian 

1.5.1. Tujuan Penelitian 

L Mengetalmi karakteristik muzakki non PNS di Jingkungan Provinsi 

DKI Jakarta, baik yang membayar zakat profesi pada BAZIS Provinsi 

DKI Jakarta maupun muzakki non PNS yang tidak membayar zakat 

profesi pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta? 

2. Mengetahui kecenderunga.n seseorang untuk membayar dan tidak 

membayar zakat profesi pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta? 
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3. Mengetahui faktor yang paling kuat rnernengaruhi muzakki non PNS 

dalam membayarkan zakat profesi pada BAZIS ProvillSi DKI Jakarta? 

1.5.2. Kegunaan Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, balk bagi penuHs 

maupun bagi masyarakat umum Iainnya yang ingin meneliti tentang 

zakat profesi. 

2. Penelitian ini diharapkanjuga dapat memberikan masukan bagi BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta dalam rnelakukan upaya optimalisasi basil zakat 

profesi dari segmen muzakki non PNS 

3. Dapat memberikan penget.ahuan bagi masyarakat umum untuk 

mengetahui faktor-faktor seseorang dalam menunaikan zakat profesi. 

1.5. Kerangka Teori 

Kerangka teori ada1ah fondasl yang mendasari pelaksanaan riset dan 

sarana logis membangun, menggamba.rkan dan mengelola hubungan-hubungan 

(networks of association) antara variabel-variabeJ yang relevan terhadap 

permasalahan, Kerangka teori diidentifikasikan melalui suatu proses diantaranya 

observasi dan tinjauan kepustakaan. Kerangka teori juga mengelaborasi 

hubungan~hubungan antara variabel, menjelaskan teori yang mendasari 

hubungan-hubungan ini dan menjelaskan sifat dan arahannya. (sekaran, 97) 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan obyek dalam 

peneiitian ini, kendatipun tidak persis sarna sekali, diantaranya penelitian yang 

dilakukan oleh Hamidiyah (2004), menyatakan bahwa faktor-faktor yang secara 

signifikan memengarubi pengumpulan zakat, infak1 sedekah, wakaf. dan kurban 

(ZJSKW) dengan studi kasus di Dompet Dhuafa Republika adalah biaya promosi, 

jaringan serta momen. Ketiga variabel tersebut ternyata mampu menjelaskan 

75,5% sebagai indikator independen pengumpu[an ZISWK. Sementara itu, dari 

kesimpulan penelitian lndmjatiningrum (2005), yang menyoroti terjadinya 

ketimpangan (gap) antara potensi dan reaJisasi zakat profusi di rnasyarakat, 

menyatakan bahwa hal ini disebabkan karena masalah kelembagaan pengelola 
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7.akat, masaiah kesadaran masyarakat, dan masalah sistem manajemen zakat yang 

belurn terpadu. 

Diakui, persoalan semacam ini sebenamya tidak hanya terjadi pada sektor 

pengumpulan dan distribusi zakat semata, sektor keuangan lainnya pun 

mengalarni hal serupa. Dalam beberapa hal, !ampak ada persamaan dari keduanya 

daJam mengindentifikasi sebah terjadinya kesenjangan antara potensi dan 

realisasi. Penelitian Yunus (2004) yang mencoba untuk memahami faktor-faktor 

apa saja yang memengaruhl minat masyarakat untuk menggunakan jasa 

Perbankan Syariah (studi kasus pada masyarakat Kata Bekasi), menyimpulkan 

bahwa variabel pemahaman tentang hank syariah, sosialisas4 dan tingkat 

pengetahuan responden memiliki peran yang cukup signifikan. 

Hasil penelitian PIRAC (2004) tentang Kedermawanan Kaum Muslimin: 

Potensi dan Reaiita Zakat Masyarakat di Indonesia tahun 2004 rnemaparkan 

bahwa ada ban yak faktor yang mendorong masyarakat muslim memberikan dana 

sedekahnya. Diantara alasan-alasan responden dari hasil survei di sepuluh kota di 

Indonesia adalah alasan kewajiban agama (98%), solidaritas sosial (89'/o), belas 

kasihan (88%), percaya terhadap pengumpul ?.akat (44%), kebiasaan/adat (28%), 

dapat kebaikan (2%), dan terakhir karena alasan dipaksa unruk menyumhang 

(J%). Wajar kiranya, jika daiam penelitian inipun, variabel kewajiban agamB.;. 

pemahaman tentang zakat, sosialisasi, dan tingkat pengetahuan responden tentang 

agama menjadi hipotesisnya. Sedangkan survey yang dilakukan oleh CSRC UIN 

Syarif Hidayarullah Jakarta (sekarang CSRS, cemer of so·ategic and religion 

survey) pada tahun 2006 tampaknya memperkuat asumsi di atas di mana pada 

umumnya, dorongan berderrna masyarakat lebih pckat nuansa ketaatan kepada 

ajaran agama ketimbang tanggung jawab sosial. Di mana motivasi seorang 

muslim menunaikan zakat lebih dilatarbelakangi oleh motivasi agama (49 %), 

mendekatkan diri keparla Tuhan (41 %) dan tanggungjawab sosial (36). 

Khusus 1.mtuk penelitian yang dilakukan, pada tesis ini alan dimasukkan 

faktor regulasi pernerintah daerah sebagai variabel bebas yang dapat memengaruhi 

rnuzakki non PNS dalam menunaikan zakat profesi nya pada BAZIS Provinsi DKI 

Jakarta. Mengingat objek penelitian yang dilakukan adalah muzakki non PNS 
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yang berada di wilayah Pemerintah Daerah DKI Jakarta, di mana secara struktural 

kelembagaan dan fasilitas, muzakki ini mendapat Iegitimasi dan kemudahan 

aktifitas dari Gubernur untuk menjalankan kewajibrumya berdasarkan tugas pokok 

dan fungsinya. 

Maka berdasarkan studi literatur atas beberapa penelitian terdahulu dan 

kondisi objektif responden, maka fulctor yang akan dijadikan variabel adalah 

pengetahuan agruna (zak:at)1 kualitas manajemen, sosialisasi, regulasi pemerintah1 

dan wilayah domisili sebagai faktor yang dianggap mempengaruhi keputusan 

muzakki non PNS untuk membayar zakat profesi atau tidak membayar zakat 

profesi pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta. Berikut ini ilustrasi gambar dari 

kerangka twri dalam penelitian yang dilakukan. 

Zakat Profesi 

I 
~ ~ 

Potensi Zakal GAP Realisasi akat 

~ ~ 
Faktor~faktor yang memengaruhi: 
L Pengetahuan Agarna 
2. Kualitas Manajemen 
3. Sosialisasi 
4. Regulasi Pemerintah Daerah t---1 5. Wilayah Domisili 
6. Tingkat Pendapalan 

~---
Tidak Membayar zakat profesi di BAZIS DKJ 

Gambarl.l 

Kerangka Teori 

Kuisio ner 

.. 
Membayar zakat profesi 
diBAZIS DKJ 
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1.7. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang permasa!ahan di atas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis adalah faktor-faktor apa sajakah memengaruhi seseorang untuk 

membayar dan tidak membayar zakat profesi pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta. 

Adapun hal-hal yang dianggap mempengarohi muzaldd non PNS 

menunaikan zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta antara Jain faktor 

pemahaman muzaldd non PNS tentang pengetahuan zaka~ faktor kualita.< 

manajemen BAZ1S Provinsi DKJ Jakarta, faktor sosialisasi ZIS, faktor regulasi 

Pemerintah Daerah, wllayah domisili dan faktor tingkat tingkat pendapatan. 

Adapun rumusan hipotesis yang dibangun adalah: 

!. Ho ~ Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel pemahaman 

agama terhadap persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah 

DKI Jakanta 

Hi = Ada hubungan yang signifikan antara variabel pemahaman agarna 

terhadap persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DKI 

Jakarta 

2. Ho= Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel rnanajemen 

terhadap persepsi para muzakki non PNS di wi]ayah Pemerintah DKJ 

Jakarta 

Hi ::::. Ada hubungan yang signifikan antara variabei manajemen terhadap 

persepsi para muzakki non PNS di wilay-cih Pemerintah DKI Jakarta 

3. Ho = Tidak ada hubungan yang signifrkan antara variabel sosialisasi 

terhadap persepsi para muzakki non PNS di v.1[ayah Pemerintah DKI 

Jakanta 

Hi = Ada hubungan yang signiftkan antara variahel sosialisasi lerhadap 

persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DKI Jakarta 

4. Ho= Tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel regulasi terhadap 

persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DKJ Jakarta 

Hi = Ada hubungan yang signifikan antara vadabel regulasi terhadap 

perSepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DKI Jakarta 
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5, H.r~ Tidak ada hubungan yang signiftkan an tara varia bel domisili terhadap 

persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DKI Jakarta 

Hi = Tidak ada hubungan )'ang signifikan antara variabe1 domisili terhadap 

persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DKI Jakarta 

6. Ho ~ Tidak ada hubungan yang signiftkan antru:a variabel pendapatan 

terhadap persepsi para muzakki non PNS di v.ilayah Pernerintah DKI 

Jakarta 

Hi ~ Tidak ada hubungan yang signiftkan antara variabel pendapatan 

terhadap persepsi para muzakki non PNS di wilayah Pemerintah DKI 

Jakarta 

1.8. Mctnde Penclitian 

1.8.1 Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan 

menggunakan kuesioner. Selaln menggunakan data primer, penelitian ini akan 

diperkaya infonnasi dengan menggunakan data sekunder yang berasai dari 

penelitian kepustakaan seperti artikel ilmiah, buku dan referensi pemmjang, 

penelitian Hmiah mengenai kasus serupa dan lainnya. 

1.8.2 Analisis 

Penelitian lnl merupakan peneJitian kuantitatif yang secara deskriptif dan 

analisis model logit. AnaHsis deskriptif menjelaskan data diri responden yang 

berupa data demografi responden, yakni umur, tingkat pendidikan, tingkat 

pendapatan, tempat tinggal) dan status pernikahan. Setelab itu, akan dianalisis 

alasan~alasan seseorang dalam menunaikan zakat profesinya pada BAZIS Provlnsi 

DKI Jakarta dengan menggunakan metode logit. 

An.alisis legit untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

preferensl muzakkl non PNS dalam menunaikan zakat profesi pada BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta. Dart beberapa variabel ini, akan diketabui masing-masing 

karakteristik muzakkL Seperti apakah muzakki non PNS yang berada di 

Hngkungan Pemerintuh Daerah yang membayar zakat profesi dan seperti apakah 
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muzakld non PNS yang berada di lingkungan Pemerintah Daerah yang tidak 

membayar zakat profusi. 

1.9 Sistematika Penulisan 

Bab I adalah pendahuluan, yang berisi !alar be!akang, perumusan masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan dan kegunaan pene[itian, kerangka teori, hipotesis, 

metode peneHtian dan sistematika penuiisan. 

Bub II adalah landasan teori, yang berisi teori tentang pokok bahasan yang 

berkaitan dengan tema ini yang bersumber dad berbagai literatur. 

Bab III, Metode penelitian, berlsi akan diuraikan secara detai! metode 

penelitian yang diguoakan dalam penelltian ini. 

Bab IV, Faktor-faktor yang memenga.ruhi muzak:ki non PNS dalam 

menunaikan zakat profesi nya di BAliS Provinsi DKI Jakarta, Bab IV. Pada bab 

ini akan membahas hasil analisis yang akan diuraikan secara detail perihal 

permasalahan dengan metoda penelitian yang digunakan sehingga dapat 

menjawab hipotesis yang diajuk.an dalam peneHtian ini. 

Bab V, Penutup. Bab ini merupakan bab penutup, yang di dalamnya akan 

mernuat kesimpulan dan saran yang diajukan kepada BAZIS Provlnsi DKI 

Jakarta, 

Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, Pascasarjana UI, 2010



BABII 

LANDASAN TEORI 

15 

Pembahasan pada bab inl akan membahas permasalahan kajian teoritis dan 

analisis kritis perihal zakat profesi dan analisis faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi prefercnsi seorang muzakki non PNS daJam menunaikan zakatnya 

pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta. Adapun data tentang kajian ini diambil dari 

berbagai macam surnber yaitu buku-buku ilmia.h,. artikel, web site dan peneHtian 

sebelumnya. Pembahasan teoritis ini akan menguraikan definisi zakat profesi, 

landasan hukum zakat profesij nilai zakat profesi dan hatas waktu pengeluaran 

zakat profesi dan faktor-faktor apa saja yang memengaruhi preferensi seorang 

muzakki dalam menunaikan zakatnya pada amit 

2.1. Zakat Profesi 

2.1.1 Definisi Zakat 

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang lima. Ditinjau dari arti bahasa 

alau etimologi zakat berasal dari kata "zakka" bermakna mensucikan. 

membersihkan atau berkembang sebagaimana finnan Allah dalam surat (at~ 

Taubah:103) artiya "pungutlab zakat dari harta benda mereka, yang akan 

membersihkan dan mensucikan mareka". Sedangkan menurut istilah syara', z.a.kat 

adalab kadar harta yang tertentu, diberikan kepada yang berhak menerimanya, 

dengan beberapa syarat, semata-mata mencari ridha Allah. Dinamakan zakat 

karena di dalamnya mengandung unsur mengharapkan karunia Allah, mensucikan 

jiwa dan menurnbuhkan dengan berbagai macam kebajikan, 

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengandung tujuan dan 

hikrnah yang demikian besar~ baik bagi orang yang menooaikan zakat (muzakki), 

orang yang menerima (mustahiq), dan bagi ummat. Tujuan zakat bagi seorang 

muzakki meliputi; penyudan jiwa dari sifat kiklr, mendidik berinfak, dan suka 

memberi, bezakhlak dengan akhlak Allah, merupakan manifestasi syukur alas 

nikmat Allah, mengobati hati dari kecintaan terhadap dunia, mengembangkan 

kekuyaan batin dan menarik rasa sim:pati. Bagi penerimanya, zakat dapat 
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meringankan beban hidup. Bagi harta yang dlz.akati, zakat dapat mensucikan dan 

mengembangkan harta. Memiliki dapat pada kehidupan kemasyarakatan secara 

luas, yaitu perlindungan dan jaminan. Secara urnum terdapat dua tujuan dari 

ajaran zakat, yaitu untuk kehidupan individu dan untuk kehidupan sosial 

kemasyarakatan dan sosiaL 

Sedangkan hikmah dari zakat adalah pertama, merupakan perwujudan 

keimanan kepada Allah, mesyukuri nikmat-Nya, menumbuhkan akhlak mulia, 

mengilangkan sifat kikir, sekatigus membersihkan dan mengembangkan harta 

yang dimiliki (at-Taubah: 130, al-Rum:39, dan Ibrahim: 7). Kedua, zakat 

merupakan hak mustahik yang berfungsi untuk menolong, membantu, dan 

rnembina mereka ke arah kehidupan yang lebih baik dan sejahtera. Ketiga, 

sebagai pilar amal bersama antara orang--orang kaya yang berkecukupan dengan 

para mujadid yang seluruh waktunya digunakan untuk berjihad dijalan Allah (ai

Baqarah: 273, al-Maidah: 2). 

Keempat, sebagai saiah satu sumber dana bagi pembangunan sarana dan 

prasarana yang harus dimiliki umat Islam, seperti sarana ibadah, pendidikan, 

kesehatan, sosial maupun ekonorni sekahgus sarana pembangunan SDM muslim. 

Kelima, untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu bukan 

hanya membersihkan harta kotor, akan tetapi mengeluarkan hak orang lain 

terhadap harta kita yang dikelola dengan baik dan henar dan keenam, dari sisi 

pembangunan kesejahteraan umat, zakat merupakan salah satu instrumen 

pemerataan pendapatan. ketujuh, mendorong umat untuk bekerja dan berusaha 

sehingga merniliki harta untuk dapat memenuhi kehutuhan dirl dan keluarganya 

juga berlomba menjadi muzakki dan munfik, 

2.1.2 Syarat-syarat kckayaan yang wajib dizakati 

1. Islam; Zakat hanya diwajibkan bagi orang Islam saja. 

2. Merdeka; Bamba sahaya tidak wajib mengeluarkan zakat kecuali zakat fitrah, 

sedangkan tuannya wajib mengeluarkannya. 

3. Milik Sepenu/wya; Harta yang akan dizakati hendakuya milik sepenuhnya 

seorang yang beragama Islam dan harus merdeka. Bagi harta yang 
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bekerjasama antara orang Islam dengan orang bukan [slam, maka hanya harta 

orang Islam saja yang dikeluarkan zakatnya. 

4. Cukup Haul; cukup haul maksudnya harta tersebut dirniliki genap selahun, 

selarna 354 hari menurut tanggalan hijrah atau 365 hari menurut langgalan 

rnashehi, 

5. Cukup Nisab; Nisab adalah nilai mlnimal sesuatu harta yang wajib 

dikeluarkan 74katnya. Kebanyakan standar zakat harta (mal) menggunakan 

nilai harga ernas saat ini, jumlahnya sebanyak 85 grrun. Nilai emas dijadikan 

ukuran nisab untuk menghitung zakat uang simpanan, emas, saham, 

pemiagaan. pendapatan dan uang dana pensiun. 

2.1.3 Definisi Zakal Prufesi 

Zakat profesi adalah zakat yang dikenakan kepada penghasilan para 

pekerja karena profesinya. Akan tetapit pekerja profesi mempunyai pengertian 

yang luas. karena semua orang bekerja dengan kemarnpuannya, yang dengan kata 

lain mereka bekerja karena profesinya, Di dalam kamus bahasa Indonesia, 

disebutkan bahwa profesi adalah bidang pekerjaaan yang dilandasi pendidikan 

keahlian (ketrampilan, kejujuran dan sebaginya) tertentu. Professional adalah 

yang bersangkutan dengan profesi, memerlukan kepandaian khususuntuk 

menjalankannya. 

Zakat profesi ada!ah zakat yang dike!uarkan dari basil usaha yang halal 

yang dapat mendatangkan basil (uang) yang relatif banyak dengan cara mudah, 

me!alui suatu keahlian rertentu.(Amir, 2002) Zakat Profesi (Penghasilan) adalah 

zakat yang dikeluarkan dari hasH profesi seseorang, baik dokter, aristek. notaris. 

ulama/da'i, karyawan guru dan lain-lain.(Ali Yafie, 2000) 

Secara historis, istHah z.akat profesi merupakan kajian fiqh kontemporer 

karena zakat profesi baru dikenal di dunia Islam semenjak masa Khiiafah Umar 

bin Abdul Azis. BHa Umar memberikan gaji seseorang) mal<a ia memungut 

zakatnya, (Qardhawi, hal. 472) Lebih lanjut Yusuf Qardhawi menjelaskan 

definisi profesi adalah penghasilan atau pendapatan yang diusahakan rnelalui 

keahliannya. baik keahlian yang dilakukannya sendid maupun secara bersama-
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sama. Yang difakukan sendlri, misalnya profesi dokter, arsitek, ahli hukum, 

penjahit, pelukis mungkin juga dai atau mubaligh, dan lain sebagainya. Yang 

dilakukan secara bersama-sarna misalnya pegawai (pemerintahan atau swasta) 

dengan menggunak:an sistem upah atau gaji. 

Pada muktamar internasional pertama tentang zakat di Kuwait yang 

dilaksanakan pada tanggal 29 Rajab 1404 H, yang bertepatan pada tanggal 30 

April 1984 telah sepakat tentang zakatnya profesi apabila telah rnencapai nisab, 

meskipun mereka berbeda pendapat dalmn cara mengeluarkannya. 

H Abdurrahman Navis Lc, Wakil Katib Syuriyah PWNU Jawa Timur 

Mendefinisikan zakat profesi (al-maal a/-mustafad) adalah zakat yang dikenakan 

pada setiap pekerjaan atau keahHan profesional tertentu> baik yang dilakukan 

sendirian maupun bersama dengan orang/Iembaga lain, yang mendatangkan 

pengbasilan (uang) halal yang memenuhi nisab (batas minimum untuk wajib 

zakat). Contohnya adalah pejabat, pegawai negeri atau swasta, dokter, konsultan, 

advokat, dosen, makelar, seniman dan sejenisnya. (www.nu.or.id) 

Konsepsi tentang pengertian zakat profesi ini lnsya Allah akan lebih jeias 

apabila menelusuri kosakata yang dipaka1 dalam bahasa Arab modem untuk 

menyebut istilah profesi dan profesional (lihat fatah, hal. 13-14, 2006). Di negara· 

negara Arab modern, kosa kata profesi atau profesional diterjemahkan dan 

dipopulerkan dengan dua kosa kata bahasa Arab, yaitu : 

I. a/-Mihnah (sering dipakai untuk pekerjaan yang lebih mengandalkan 

pekerjaan otak) karena itu, kaum profesional disebut al-mihaniyyun atau 

ashab al-mihnah, seperti pengacara, penuHs> intelektual, dokter, konsultan 

{hukum, manajemen pemasaran), pekerja kantoran dan sejenisnya. 

2. AI~Hirfah (lebih sering: dipakai untuk menunjuk jenis pekerjaan yang 

mengandalkan otot), misalnya pengrajin perak, besi, tukang las, mekanik 

bengkel, tukangjahil pada konveksi, buruh bangunan dan sebagainya. Mereka 

ini disebut ashab al-hilfah (tukang). Anehnya, isim Jail (kala pelaku) dari a/

hil:fah ini yaitu al-muhtarijun terkadang juga dipakai untuk menyebut kaurn 

profesionaL 
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3. Menurut Dr. Yusuf Al-Qardhawi dalam Abdullah (hal 38-40, 2003) 

mengatakan bahwa padanan kata zakat profesi ada tiga, yaitu : 

a. Al- 'ama/iah (penghasilan yang diperoleh dalam bentuk upah atau gaji atau 

pekerjaan tertentu) 

b. AI- 'Aihiyah (sejenis bonus atau insentif tetap yang diterima secara teratur 

oieh prajurit Negara Islam dari Baitul Mal. 

c. Al-Mazhalim (sejenis harta yang disita oleh penguasa terdahulu secara 

tidak sah dan telah hilang dari pemilik aslinya, maka harta itu 

dikategorlkan sebagai harta yang dlperoleh dengan kepemilikan baru. 

Mal<a harta itu wajib dizakati). 

Makna profesi seperti yang telah diperkenalkan Peter Dn1cken di tahun 

1960-an, kaum profesional adalah ke[ompok pekerja yang bekerja di bidangnya 

masing~masing berdasarkan basis ilmu pengetahuan atau basis teoritis tertentu dan 

itu hanya mungk.in didapatkan oieh rnereka yang berpendidikan tinggi. Mereka 

yang kemudian dikelompakkan sebagai knowledge worker yang biasanya 

dikontraskan dengan istifah manual worker. Kaurn profesional ini boleh jadi atau 

kadang juga bekerja dengar tangan, seperti seorang analis di laboratorium. (lihat 

Fatah, haL 14-15, 2006). 

Hafidhuddin berpendapat bahwa setiap keahlian dan pekerjaan apapun 

yang halal, baik yang dilakukan sendiri maupun yang berkait dengan pihak lain. 

seperti seorang pegawai atau karyawan apabila penghasilannya dan 

pendapatannya mencapai nisab, maka wajib dikelua:rkan zakatnya. Dalam 

bukunya lebih lanjut Hafidhuddin menyebutkan beberapa hal antara lain: 

1. Ayat -ayat al~Qur' an yang bersifat umum mewajibkan sernua jenis harta untuk 

dike!uarkan zakatnya. 

2. Berbagai pendapat ulama terdahulu maupun sekarang meskipun menggunakan 

istilah yang bersifal umum, seperti "al-annvaal" sementara sebagian lain 

secara khusus memberikan istilah dengan "al-maal al-mustafad", seperti yang 

terdapat dalam fiqh zakat (Yusuf al-Qardhawi) dan al-Fiqh al-lslamy 

wa'Adillatuhu (Wah bah al-Zuhaily). 
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3. Dari sudut keadilan yang merupakan ciri utama ajaran Islam, penetapan 

kewajiban zakat pada setiap harta yang dimiliki akan terasa jelas, 

dibandingkan dengan hanya menetapkan kewajiban zakat pada komoditas

kornodltas tertentu saja yang konvensional. Petani yang pada saat ini 

kondisinya kurang beruntung tetap harus berzakat, apabila hasil pertaniannya 

telah mencapai nisab. Oleh karena itu, sangat adil pula apabila zakat inipun 

bersifat wajib pada penghasilan yang didapatkan para dokter, para ahli hukuml 

konsultan, dosen, karyawan, pegawai, dan profesi lainnya. 

4. Sejalan dengan perkembangan kehidupan umat manus:ia khususnya dalam 

bidang ekonomi, kegiatan penghas:Han melalui keahlian dan profesi ini akan 

semakin berkembang dari waktu ke waktu bahkan akan menjadi kegiatan 

ekonomi yang utama, seperti terjadi di negara~negara industri sekarang ini 

Hafidhuddin (95-96, 2004). 

Penetapan kewajiban zakat profesi inl rnenunjukkan betapa hukum Islam 

sangat aspiratlf dan responsif terhadap perkembangan zaman. Dengan demikhm 

dac.i keterangan di atas kita bisa membuat suatu kesimpulan bahwa ciri-ciri profesi 

itu ada tiga : 

l, Segala jenls pekerjaan selain bertani, berdagang, bemiaga, bertambang dan 

betemak 

2. Pekerjaan yang lebih banyak bergerak dibidangjasaatau pelayanan. Pekedaan 

itu pada umumnya dllaksanakan berdasarkan basis Hmu dan teori tertentu. 

2.2. Landasan Hukum Kcwajiban Zakat Profesi 

Landasan hukum kewajiban menunaikan zakat profesi adalah wajib. Hal 

ini berdasarkan surat al Baqarnh : 267. Sebagaimana layaknya pewajiban atas 

zakat~ maka pada zakat profesi pun dikenakan persyaratan suatu harta dikenai 

zakat Namun perumusan dan penentuan nishab dan haulnya rna<;Ih terdapat 

khilafiyah. 
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Hal ini dilatarbelakangi oleh tidak adanya satu pun ayat atau sunnah Nabi 

yang berbicara langsung perihal zakat profesi ini, sehingga permasalahan zakat 

profesi ini sepenuhnya berada dalam wilayah ijtihadiyah. Untuk kondisi 

pennasatahan ununat yang seperti ini, para uiama melakukan proses istinbath 

(pengambilan keputusan huk"Um) yakni dengan metode qiyas (perbandingan atau 

analogi). Metode ini dilakukan karena secara teks qath'i tidak dijelaskan secara 

jelas sehingga untuk membahas soal zakat profesi, maka qiyas adalah satu-satunya 

jalan yang dirompuh. Qiyas adalab metode perbandingan (analogi) dengan 

mencari titik persamaan {illat hukum) dengan yang sudah tertera, baik dalam al 

Qur'an maupun al Hadits. Oleh karena itu zakat profesi itu diqiyaskan dengan 

salah satu dari lima jenis 7,akat yang sudah dikenal dan dipraktekkan pada zaman 

Rasulullah SAW. Adapun bentuk Qiyas ini antara lain akan menentukan berapa 

nilai (persentase) 7..a.kat untuk masing~masing lima jenis zakat maal yang berbeda

beda. 

Pada kasus zakat profesi,metode qiyas yang dapat dilakakan terjadi pada 3 

(tiga) bagian: 

I. Qiyas pad a substansi zakat profesi 

2. Qiyas pada penentuan prosentase zakat 

3. Qiyas pada batas waktu penyerahan {nishab dan haul) zakat profesi 

4. Qiyas syabah 

2.2.1 Qiyas: pada suhstansi zakat profesi 

Metode qiyas yang dilakukan adalah membandingkan hal-hal tertentu 

yang memiliki illat hukum (sebab hukum yang membuat tingkatan hakum 

berubah). Pertama, menganalogikan dari ayat al Qur'an yang mem.iliki 

interpretasi serupa dengan zakat profesi. Bahwa diVt-ajibkan berzakat dad semua 

hasH usaha yang dilakukan oleh manusia. 
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"' "{I"' .. :;;~::!. J"""'-
~ (if .;JJ\ 0 1 1~1_; 

Al'finya: "Hai orang~orang yang beriman, najkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 

dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 

dari bumi untuk kamu. Dan jangan/ah kamu memilih yang buruk-bwuk /alu kamu 

najkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

meJa;nkan dengan memictngkan mara terhadapnya. Ketahuilah, bahwa Allah 

Maha Kaya lagi Maha TerpuF (Q,S. al-Baqarah, 2: 267) 

Ayat tersebut di atas secara redaks.ional mendahuiukan perintah 

mengeJuarkan zakat dari harta-harta yang diperoleh dari hasil usaha yang baik

baik, baru kemudian secara eksplisit dari hasH bumi yang Ielah dikaruniakan oleh 

Allah SWT. Dengan dcmikian, s:emua pcnghasi1an melalui kegiatan profesional 

yang tersebar, apabila telah mencapai nishab malm wajib dikeluarkan zakatnya. 

Sayyid Qulhub (waful 1965 M) dalam lafsirnya Fi Zhilal al·Qur 'an, ketika 

menafsirkan finnan Allah dalarn sural al-Baqarah ayal 267 menyatakan, bahwa 

nash ini mencakup seluruh hasil usaha manusia yang baik dan halal dan 

mencakup pula selurub yang dikeluarkan Allah swr dan dalarn dan atas bumi, 

seperli hasif~hasil pertanian, maupun basil pertambangan seperti minyak bumi. 

Kedua nash inJ mencakup semua harta, baik Yang terdapat dl 7 .. aman Rasulullah. 

maupun di zaman setelahnya. Semuanya wajib dikeluarkan zakatnya dengan 

ketentuan dan kadar sebagaimana diterangkan dalam sunnah Rasulullah SAW. 

baik yang sudah diketahui secara [angsung, maupun yang di·qiyas-kan kepadanya, 

Penegasan lainnya oleh nash-nash al-Quran yang bersifat umum, misainya ftrman 

Allah dalam sural at-Taubab: 103 
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~"II "'J-:.i~ 
<UJI' 

' &-' " 
Artinya. Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan. zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah umuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu ilu (menjadi) ketenteramanjiwa bagi mereka. dan Allah 

Maha mendengar lagi Maha Mengetahui. 

dan juga flrman-Kya dalam adz,-Dzariyaat: 19 

Artinya: "Dan pada harta¥harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 

meminta-minta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. " 

AI-Qurthubi (wafat tahun 671) (lihat Hafldhuddin, hal. 94, 2002) dalan1 

tafsir al-Jaami' lil ahkam al-Quran menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

kata-kata hakkun ma 'fum (hak yang pastil pada adz-dzaariyaat: 19 adalah zakat 

yang diwajibkan, artinya semua harta yang dimiliki dan semua penghasilan yang 

didapat, jika tidak memenuhi pernyaratan kewajihan zakat, rnaka harus 

dikeluarkan zakatnya. 

Dalam konteks umum harta yang diwajib dikeluarkan zakatnya, Rasulullah 

SAW pun telah bersabda: 

"Dan dari Ali 'alaihi salam, bahwasanyu ia berkala: 'Rasulullah bersabda: 

Apabila ada bagimu dua ratus dirham dan sampai satu tahun maka zakatnya 

adalah lima dirham. Tidak ada k~wajiban bagimu akan emas sehingga kamu 

memfliki dua puluh dinar, jilra samPai dua puluh dinar dan cukup satu tahun, 

maka zakatnya setcngah dinar dan kelebihannya diperhitungkan seperti ltu. Tidak 

wajib zakat pada suatu haria sampai mengalami masa satu tahun '." 

(dirlwayatkan oleh Ahmad, Abu Dam!, Baihaqi, dan dinyatakan shahih oleh 

Bukhari Muslim). 
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Dengan demikian, beberapa teks qath~i secara harftah telah menjelaskan 

perintah penunaian zakat dari barta yang diperoleh dari basil usaharnu yang baik

baik, Oleb karena itu, segala macam bentuk usaha yang diperoleh karena barang 

dan jasa seperti, dokter, pengacara. akuntan, potisi. anggota Iegislatif. PNS, 

hakim, jaksa , dan lainnya yang diperoleh secara baik dan halal dikenakan wajib 

zakat, kcmudian apabila kita tetjemahkan s~ara keseluruhan dari ayat di atas 

bahv.ra zakat dari hasil usaha menempati posisi pertama. haru kemudian zakat 

basil bumi. 

Selain menganalogJkan dengan ayat yang sejenis, metode qiyas yang 

dipakai juga memperhatikan hadits Nabi yang memiliki il/ar hukum, seperti 

pendapat sebagian sahabat (Ibnu Abbas, lbnu Masud dan Mu'awiyah), Tabiin (Az

Zuhri, Al-Hasan AI-Basbri, dan Makhul) juga pendapat Umar bin Abdul Aziz dan 

beberapa ulama fiqh lainnya. (Al-fiqh Al-f.<lami wa 'Adillatuh, 21866) Juga 

berdasarkan sebuah badits sbahih riwayat lmam Tirmidzi bahwa Rasulullah SAW 

bersabda: "Keluarkanlah olehmu sekalian zakat dart haria kamu sekalian," dan 

hadits dari Abu Hurairah r.a. Rasulullah SAW bersabda: "Sedekah hanyalah 

dikeluarkan dari kclebihan!kebutuhan. tangan alas lebih baik daripada tangan di 

bawah mulailah (dalam membelanjakan harta) dengan orang yang menjadi 

tanggungjawabmu." (HR. Ahmad). 

2.2.2 Qiyas pada batas waktu penyerahan (nishab dan haul) zakat profesi 

Pada sub bagian ini, qiyas yang dilakukan adalah menganalogikan besaran 

nishab dan haul zakat profesi. Nisab zakat pendapatanlprofesi mengambil rujukan 

kepada nisab zakat tanaman dan buah-buahan sebesar 5 wasaq atau 652,8 kg 

gabah setara dengan 520 kg beras. Hal ini berarti bila harga beras adalah Rp 

5.000/kg maka nisab zakat profesi adalah 520 dikalikan 5000 rnenjadi sebesar Rp 

2.600.000. Naruun mesli diperhatikan bahwa karena rujukannya pada zakat basil 

pertanian yang dengan frekuensi panen sekali dalam setahun, maka pendapatan 

yang dibandingkan dengan nisab tersebut adalah pendapatan selama setahun. 

Mayorjtas ulama madzhab empat tidak mewajibkan zakat profesi pada saat 

rnenerima kecuaii sudah mencapai nisab dan sudah sampai setahun (haul), namun 

Universitas lndonosia 

Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, Pascasarjana UI, 2010



25 

para ulama mutaakhirin seperti Syekh Abdurrahman Hasan, Syekh Muhammad 

Abu Zahro, Syekh Abdul Wahhab Khallaf, Syekh Yusuf AI Qardlowi, Syekh 

Wahbah Az-Zuhailt, hasil kajian majma' fiqh. Namun dalrun pembahasan 

berikutnya ada perbedaan para ularna mengenai waktu dikeluarkan zakat. 

Dalam hal batas waktu pengeluaran dari zakat profesi ini pun ·masih 

mengalami khilafiyah. Hal ini didasari dengan qiyas (analogi) yang dilakukan. 

Berikut adalah beberapa perbedaan pendapat uJama mengenat waktu pengeJuaran 

dari zakat profesi: 

l. Pendapat As-Syafi'i dan Ahmad mensyaratkan haul (sudah cukup setahun) 

terhitung dari kekayaan itu didapat 

2. Pendapat Abu Hanifah, Malik dan ularna mode"" seperti Muh Abu Zahrah 

dan Abdul Wahab Khalaf mensyaratkah haul tetapi terbitung dari awal dan 

akhir harta itu diperoleh, kemudian pada masa setahun tersebut harta 

dijtun1ahkan dan kafau sudah sampai nisabnya maka wajib mengeluarkan 

zakat 

3. Pendapat Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Umar bin Abdul Ariz dan ulama modem 

seperti Yusuf Qardhawi tidak mensyaratkan haul, tetapi zakat dikeluarkan 

langsung ketika mendapatkan harta tersebut. Mereka mengqiyaskan dengan 

Zakat Pertanian yang dibayar pada setiap waktu panen. (haul:lama 

pengendapan hart a) 

2.2.3 Qlyas pada pencntuan proscntase zakat 

Penganalogian besaran persentase zakat profesi dengan objek zakat yang 

telah ada. Maka zakat profesi diqiyaskan kepada besaran persentase emas karena 

hampir semua penghasiran dari profesi tersebut diterima dalam bentuk uang, baik 

cash maupun non cash (auto debet, cek, dan lain-lain), sehingga ulama bersepakat 

bahwa persentase zakat profCsi sebesar 2,5 %. Dari sisi ini) ia berbeda dengan 

tanaman, dan lebih dekat dengan emas dan perak. Oleh karena itu kadar zakat 

profesi yang diqiyaskan dengan zakat emas dan pemk, yaitu 2,5% dart seluruh 

penghasHan kotor. Hadits yang menyatakan kadar zak:at emas dan perak adalah: 
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"Bila f.mgkau memiliki 20 dinar emas, dan sudah rnencapai salu tahun, maka 

zakatnya setengah dinar (2,5%)" (HR. Ahmad, Abu Dawud dan AI-Baihaqi). 

Berbeda dengan al-Qardhawi. Beliau mengqiyasknn zakat profesi dengan 

jenis zakat al-Ma! ai-Mustafad. llustrasi diatas menegasknn kepada kita babwa 

pertama, yang harus didahulukan adalah zakat profesi atau jasa dengan segala 

macam ragamnya selama itu baik, positif dan hal wajib dizakati. Kedua, segala 

yang keluar atau dikeluarkan dart perut bumi sepanjang inl bernitai ekonomi dan 

halal, apakah itu tambang seperti emas, perak, batu bara, platinwn, minyak, gas 

tambang batu, pasir, dan belerang atau tumbuh-tumbuhan, apakah itu yang dalam 

bahasa fiqh disebut makanan pokok (qut atau membeti kekuatan) maupun 

tumbuh-tumbuhan pertanian, perkebunan, seperti padi. jagung, gandum, melon, 

apel, anggur, kurma, semangka, atau tembakau, melati dan bunga-bunga lainny~ 

semuanya wajib diketuarkan z.akatnya. 

Tetapl dengan metode qiyas inipun. temyata tidak gampang illltuk secara 

tegas menentukan padanan hukum zakat profesi. Selain metode qiyas, para ulama 

kontemporer pun menerapkan kaidah hukum" al mas/ahah al ammah" pada yang 

terletak pada substansl zakat profesi yakni prinsip keadilan. Keadilan yang 

dimaksud adalah zakat dlwajibkan bagi para petani yang hasil panennya terkadang 

jauh apabila dibandingknn dengan gaji dokter atau profesi lainnya. Sehagaimana 

yaug telah dikemukakan oleh penults terkenal dati Mesir, Muhammad Ghazali 

dalam bukunya AI-ls/am wal Audl' AI iqtishadiya: Sangat tidak logik kalau tidak 

mewajibkan zakal kepada kalangan profesional seperti dokter yang 

penghasilannya sebulan bisa melebihi pengbasilan petani setahun, ("nu.or.id") 

Metode ini diperkuat dengan konsesus lokal (ijma lokal) yang 

menghasllkan keputusan bahawa zakat profesi itu wajib. Seperti fatwa MUI 

nomor 3 tahun 2003 mencgaskan bahwa zakat penghasilan itu hukumnya wajib. 

Sementara itu, para peserta muktamar Internasional Pertama tentang zakat di 

Kuwait (29 Rajah 1404 H bertepatan dengan tanggal 30 April 1984 M) Ielah 

sepakat tcntang wajibnya zakat profesi apabila telah mencapai nisbab, meskipun 

mereka berbeda pendapat dalam cara mengeluarkannya. Dalam pasal ll ayat (2) 

Bab IV Undang-undang Nomor 38 Tahunl999 tentang Pengelolaan Zakat, 
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dikcmukakan bahwa harta yang dikenai zakat adalah: a) em as, perak dan uang; b) 

perdagangan dan perusahaan; c) hasil pertanian, basil perkebunan dan hasil 

perikanan; d) basil pertambangan; e) basil petemakan; f) hasil pendapatan dan 

jasa; dan g) rilmz (Hafidhuddin, hal. 95, 2004). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti sependapat dengan Hafidhuddin 

bahwa setiap keahlian dan pekeljaan apapun yang halal, balk dan dilakukan 

sendirl maupun yang terkait dengan pihak lain, seperti seorang pegawai atau 

muzakki, apahila penghasilan dan pendapatannya mencapai nishab, maka wajib 

dikeluarkan zakatnya. Lebih lanju~ Hafidhuddin (haL 95, 2004) mengataklm 

bahwa kesimpulan ini antara lain berdasarkan: 

L Ayat...ayat ai-Qur'an yang bersifat umum yang mewajibkan semuajenis harta 

untuk dlkeluarkan zakatnya. 

2. Berbagai pendapat para ulama terdahulu maupun sekarang; meskipun dengan 

menggunakan istilah yang bersifat umum yaitu alramwaal, sementara 

sebagian yang lain secara khusus memberikan istilah dengan al·maal al

mustafad seperti terdapat dalam Fiqh Zalmt (Yusuf al-Qardhawi) dan ai-Fiqh 

ai-ls/amy wa 'Adif/atuhu (Wahbah al-Zuhaily). 

3. Dari sudut keadilan yang merupakan ciri utama ajamn Islam, penetapan 

kewajiban zakat pada setiap harta yang dimiliki akan terasa jelas, 

dibandingkan dengan hanya menetapkan kewajiban zakat pada komoditas

komoditas tertentu saja yang konvensional. Petani yang saat ini kondisinya 

secara umum kurang beruntung, tetap harus berzakat, apahila basil 

pertaniannya teJah mencapai nishab. Karena itu sangat adil pula apabila zakat 

inipun bersifat wajib pada penghasilan yan,g didapatkan para dokter, para ahli 
( 

hukum, konsultan dafam berbagal bidang. para dosen, para pegawai dan 

muzakki yang memiliki gajl tinggi, dan profesi Iainnya. 

4, SejaJan dengan perkembangan kehidupan umat manusia, khususnya dalam 

bidang ekonomi, kegiatan penghasilan meJalui keahlian dan profesi ini alum 

semakin berkembang dari waktu ke waktu. Bahkan akan menjadi kegiatan 

ekonorni yang utama, seperti teJjadi di negara-negara industri sekarang ini 

(lihat, llafidhuddin, hal. 95-96, 2004). 
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Penetapan kewajiban zakal kepadanya menunjukkan betapa hukum Islam 

sangat aspiratif dan responsif terhadap perkembangan zaman. Thabari (hal. 300, 

\966; lihat juga Hafidhuddin, hal 96, 2004) menyatakan b.ahwa aturan dalam 

Islam itu bukan saja sekedar berdasarkan pada keadilan bagi seluruh umat 

manusia) akan tetapi sejafan dengan kemaslahatan dan kebutuhan hidup manusia, 

sepanjang zaman dan keadaan, walaupun zaman itu berbeda dan berkembang dari 

waktu ke waktu. 

2.2.4 Qiyas Syabah 

Menganalogikan nishab zakat penghasilan dengan hasil pertanian. 

Nishabnya senilai 520 kg beras, sedangkan kadarnya dianalogikan dengan emas 

yaitu 2,5 %. Hal tersebut berdasarkan qiyas alas kemiripan (syabbah) terhadap 

karakteristik harta 7.akat yang te!ah ada, yakni: 

a. Model memperoleh harta penghasi!an (profesi) mirip dengan panen (hasil 

pertanian). 

b. Model bentuk harta yang diterima sehagai penghasilan berupa uang. Oleh 

sebab itu bentuk harta ini dapat diqiyaskan dalam zakat harta 

(simpanan/kekayaan) berdasarkan harta zakat yang harus dibayarkan (2,5 %). 

Pendapat keernpat in! yang dinila! relevan betdasarkan pertimbangan 

maslahah bagi muzaki dan mustahik. Mashlahah begi mu1.aki adalah apabila 

dianalogikan dengan pertanian, baik nishab dan kadarnya, Namun, hal ini akan 

memberatkan rnuzaki karena tarifnya ada.Jab 5 %. Sementara itu, jika dianalogikan 

dengan emas, hal ini akan rnemberatkan mustahik karena tingginya nishab akan 

semakin mengurangi jumlah orang yang sampai nishab. Oleh sebab itu, pendapat 

ketiga adalah pendapat pcrtengahan yang memperhatikan mashlahah kedua belah 

pihak (muzaki dan mustahik). Dan nisab 2,5% ini pernah dipraktekan oleh ibnu 

Mas'ud, Khalifah Mu'awiyah, dan Umar bin Abdul Aziz. (Putut, Ull.net, 2005) 

Begitu pula dengan BAZIS Provinsi DK.l Jakarta, lemhaga ini menerapkan 

qiyas syabah dalam penetapan dan perhitungan zakat profesi dari muzakki di 

wilayah Pemerintah Daerah DKI Jakarta. 
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2.3. Potcnsi Zakat Profcsi 

Wacana zakat profesi hadir di dalam khazanah keberagamaan di belakng 

perbincangan tentang jenis zakat Iainnya, seperti zakat fitrah, zakat emas, zakat 

perak, zakat ternak dan lainnya. Namun sebagaimana telah dipaparkan di awal 

pembahasan bahwa sejatinya potensi dana zakat profesi ini sangat luar biasa 

jumlalmya dan berbagai hasil penelitian baik yang dilalrukan oleh LSM, 

Universitas maupun dari penelitian yang dilakukan oleh amil itu sendiri telah 

membuktikan behwa sesungguhnya potensi dana zakat sangat besar dan 

manfaatnya dana zakat itu dapat dijadikan instrwnen pendapatan negara dengan 

catatan jikalau pemerintah mau dan berkomilmen untuk mensosiaHsasikan zakat 

dan dampak ekonominya. 

Seperti yang pemah dipublikasikan oleh PIRAC bahwa hasil penelitian 

tahun 2007 mereka mendapati dana ZIS dapat mencapai angka 9,09 Trilyun per 

tahun. Sedangkan hasil survei Pusat Bahasa dan Budaya UIN Jakarta (sekarang 

CRSC) menunjakkan bahwa potensi ZIS di Indonesia selama tahun 2004 dapat 

menyentuh angka 19,3 Trilyun karena nyaris hampir semua rnasyarakat muslim 

Indonesia pernah berderma baik kecil, sedang dan besar. Bahkan data terakhlr dari 

Departemen Agama bahwa potensi 1.akat profesi Indonesia sangat fantastik yakni 

menyentuh angka Rp. 32 Trilyun. Sedangkan Dornpet Dhuafa Republika telah 

turut memperhitungkan potensi :r.akat sebcsar Rp. 5,1 triliWI dengan perhitungan 

minimum 30.000.000 Kepala Keluarga (14 % dari total penduudk Indonesia) 

dengan rincian sebagai berikut yakni 2,5% x 30.000.000 KK x 85 gram emas x 

Rp. 80.000. perhitungan ini merupakan potensi minimal zakat yang dapat 

dipero)eh dari muzakki, karena setiap keluarga muzakki disamaratakan hartanya 

hanya sebesar 85 x Rp. 80.000 atau Rp. 6.800.000/tahun. 

Bahkan Umar Syihab, salah satu ulama fiqh di Indonesia pernah 

memprediksikan potensi zakat profesi di Tabloid Peduli Ummat pada tahun 2007 

bahwa sesungguhnya potensi zakat profesi per tahunnya sekitar Rp. 6 Trilyun. 

Data ini diangkat dengun menggunakan data statistik penduduk Indonesia 

sebanyak 220 juta dan asumsi 20% nya rnuzakki (44.000.000) dan setiap muzakki 
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membayar zakat per bulan Rp. !00.000,- maka dijumlah total basil pengumpulan 

zakat sebesar 52,8 Trilyun (!2 x Rp. 100.000 x 44.000.000). 

Perhitungan potensi zakat yang dilakukan oleh Dompet Dhuafa Republika 

sebesar Rp. 5,1 triliun dengan perhitungan 2,5% x 30.000.000 KK x 85 gram 

emas x Rp. 80.000. perh.itungan ini merupakan potensi minimal zakat yang dapat 

dipcroleh dari muzakki. karena setiap keluarga muzakkl disamaratakan hartanya 

hanya sebesar 85 x Rp. 80.000 atau Rp. 6.800.000/tahun. Dan Jamal Doa 

rnemprediksikan bahwa sesungguhnya potensi zakat sebesar Rp. 84,49 Trilyun per 

lahun. Angka itu diperoleh dari jumlah penduduk Indonesia sekitar 200 juta orang 

(data BPS tahun 2000) dengan asumsi 28,8 jula KK wajib zakat. Dengan kondisi 

jumlah penduduk yang meningkat setiap tahunnya, maka niscaya potensi zakat 

jauh lebih besar lagi. 

2.4 PeneJitian Terd.llhulu 

Penelitian tentang pengetahuan dana zakat di Indonesia masih terkategorl 

jarang dilakukan. Namun dalam penelitian ini akan dibetasi pembahasan 

pengelolaan zakat tentang pemanfaatan dana fiiantropi Islam di Indonesia dan 

aktifitas berzakat di Indonesia, khususnya di daerah perkotaan. 

Filantropi rncrupakan wacana haru dalam pengelolaan zakat dan CSRC 

lJIN Syarif Hidayalullah melakukan penelitian tentang Filantropi Islam dan 

Keadilan sosial pada tahun 2006. Dari sudut etimologis, filantropi bernsal dari 

bahasa Yunani: philos berarti cinta dan antrophos berarti manusia. Cinta kepada 

manusia terpatri dalam bentuk pemberian derma kepada orang lain, khususnya 

yang bukan sanak keluarga. Secara umum filantropi memiliki makna pemberian 

derma, alau biasa dipertukarkan dengan karitas. (CSRC, 2006) 

Dari hasil penelitian tersebut, fi!antropi isJam menyimpan potensi besar 

untuk menopang berbagai usaha mengatasi masalah kemiskinan dan 

pemberdayaan sosial secara luas. HasH riset yang dilakukan oleh CSRC UIN 

Syarif Hidayatuilah mewawancarai 1500 keluarga muslim di sepuluh Provinsi 

menyatakan bahwa dorongan berderma masyarakat leblh pekat nuansa ketaatan 

kepada ajaran agama ketimbang tanggung jawab sosial. Sejumlah kemungkinan 
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motif untuk berdenna diajukan dalam riset ini. Antara lain. ingin menunjukkan 

ketaatan kepada ajaran agama, ingin mendekatkan diri kepada Allah, ingin 

mengatasi kemiskinan, ingin membantu pemerintah meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, ingin mempertahankan kedudukan dalam masyarakat, untnk 

kepuasan did, dan ingin memberikan hak orang miskin. Dari motif-motif tersebut, 

masyarakat muslim memilih tiga motif utruna. Pili han pertama jatuh pada motif 

ketaatan pada perintah agama. Pilihan kedua keinginan mendekalkan diri kepada 

Allah. Sedangkan pilihan ketiga, keinginan menunaikan hak orang-orang tak 

marnpu (lihat Grafik J.l). 

Grafik Ll 
Motivasi Memberi Sumbangan (Respon Berganda) 

Motivasi 
Keagamaan 

Sumber : hru;i! penelitian CSRC, 2006 

Mendekatkan 

diri kepada 

Tuhan 

Hakorang 

Miskin 

Persepsi masyarakat ini sangat ditentukan oleh pengetahuan mereka 

mengenai definisi dan keutamaan zakat sebagaimana yang diajarkan dalarn teks

teks maupun ceramah-ceramah keagamaan yang mereka terima. Zakat memiliki 

motif khusus dan dikaitkan dalam bunyi teks al-Qur'an maupun Hadist, jika motif 

memberikan hak kepada kaum miskin mendapatkan perhatian yang sedikit dalam 

wakaf, motif ini menjadi pilihan utama dalarn zakat1 yang dtikuti o1eh motif 

menyuc!kanjiwa dan raga, serta untuk dakwah. 
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Grafik 1.2 
Motivasi Memberikan Zakat dan Wakaf (Rcspon Berganda) 

Untuk mernbersihkan jiwa dan ];;;;,;;;;;;;;;;,;;;;;;;:;:;;;;;;:;;;-:;:;.:;;:----l 
raga 44% 

lmBP~ • .---------~--•51o/o 
:t---~!'" 31% 

• Wakaf 
• Zakat 

Agar mendapat pahala yang tetap j""'""'""'""'""'""'""'""'""'""'""'""'""'""'!!!Z,!) rnengalir 74¥.. 

Sumber: hasil penelitian CSRCl 2006 

Sehagaimana motif berderma1 orientasi berdenna tidak bergeser dari 

kerangka pemahaman tradisiona! masyarakat bahwa berdenna berkisar pada 

pemberian santunan kepada fakir-miskin dan dalam rangka ibadah dan ketaatan 

kepada Tuhan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil survey bahwa bentuk paling popular 

filantropi Islam yang dipraktekkan di dalam masyarakat secaru berturut-Iaru! 

adalah memberikan santunan uang kepada orang-orang mlskin (51%), 

memberikan sumbangan uang pada kesempatan peringatan hari~hari besar Islam 

(22%), dan memberikan bantuandana kepada tempat-tempat paribadatan (19%). 

Lebih rinci lagi bahwa penelitian yang dilakukan oleh CSRC bahwa tujuan 

dan sasaran zakat yang paling dominan adalah memberikan bantuan atau santunan 

kepada kaum fakir dan mlskin. Hal ini sesuai dengan urutan prioritas para 

penerima zakat sebagaimana bunyi surat at-Taubah: 90 yang menyebutkan 

golongan fakir dan rniskin dalam urutan pertama. 

Pola berderma yang berkembang di Indonesia bersifat tradisional yang 

dicirikan oleh derma antarindividu dan bersifat komunal~yakni lebih rnemilih 

orang~orang terdekat sebagai sasaran penerima sumbangan. Dari tiga jenis derma 

yang diberikan oleh rnasyarakat, yaknl uang, barang, dan jasa, hampir seluruhnya 

diberikan kepada individu-individu dari kalangan terdekat, baik keluarga rnaupWl 

tetangga, seperli orang-orang di Iingkungan RT setempat. Masyarakat muslim 
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mengaku sering mernberikan sumbangan kepada tetangga (75%), keluarga (67%), 

dan pengemis (71%). Kelompok-kelompok lainnya yang tak memiliki hubungan 

dekat baik dari segi geneaiogis, geografis, ataupun ideologis tidak menjadi 

prloritas masyarakat dalam memberikan sedekah. Hanya 21% dari masyarakat 

yang pernah memberikan sedekah kepada masyarakat di kawasan lain1 dan hanya 

5% yang pemah bersadekah kepada kaum non-Muslim. 

Tradlsi berderma antarpribadi seperti digambarkan di atas sedemikian kuat 

dan mengakar dalarn tradisi filantropi Islam di Indonesia sehingga berbagai upaya 

untuk mempromosikan lembaga-lembaga perantara1 khususnya lembaga amil 

zakat perrnanen, beJum mendapat sambutan dan kepercayaan Iuas dalam 

masyarakat Riset ini menunjukkan bahwa kecuali masjid yang selama ini 

rnemang teJah menjalankan fungsi.nya sebagai panltia penerima dan penyalur dana 

ZIS, lembaga-lembaga penyalur permanent seperti BAZIS, LAZIS, dan BMT 

belum menjadi pilihan utama para muzakki. (lillllt Tabel2.!). 

Tabel2.1 
Metode Memberikan Zakat dan Sedekah 

BENT UK Met ode 

Langsung Melalui I Melalui Melalui Melalui 

kepada masjid BAZIS LAZIS BMT 

penerima I 
··-·· ··~· 

ZAKAT 59% 68% 4,5% 0,6% 0,2% 

CSEDEI<AH ,-~~~93--b,----~ 3% 4% 0% 
--~ 

Sumber : basil penelitian CSRC, 2006 
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93% 

Sumber: hasil penelitian CSRC, 2006 
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lillangsung kepada penerillll 

I M11a~i llllSj~ 

D M11alui BAZ!l 

o Ml~lui lAZ~ 

I Mllalui BMT 

Hasil penelitian PIRAC (2004) tentang Kedennawanan Kaurn Muslirnin: 

Potensi dan Reatita Zakat Masyarakat di Indonesia tahnn 2004 mernaparkan 

bahwa ada banyak faktor yang mendorong masyarakat muslim memberikan dana 

sedekahnya. Diantara a[asan-aiasan responden dari basil survei dl sepuluh kota di 

Indonesia adalah alasan kewajiban agarna (98%), solidaritas sosial (89%), belas 

kasihan (88%), percaya terhadap pengumpul zakat (44%), kebiasaan/adat (28%), 

dapat kebaikan (2%), dan terakhir karena alasan dipaksa untuk menyumbang 

(!%). 

Menelaah alasan penyumbang pada responden di Indonesia akan semakin 

menarik jika dikonfinnasikan dengan alasan memberi/menyumbang pada negara

negara di Asia lainnya, seperti Thailand, filipina dan India. Temyata, kesimpulan 

yang diperoleh PHtAC tersebut rnenyatakan bahwa kfderrnawanan sosial Islam di 

Indonesia sebenamya sangat besar, namun masih dikelola secara amatir dan 

beium dikembangkan dengan sistem yang memadai. Buka.n saja pada tingkat 

mobiiisasinya yang rendah, tetapi pada aspek pemanfaatannya yang kurang 

optimaL Artinya pcran agen sosialisasi sebagai mobi!isalor dan penggerak: dalam 

memaksjmalkan pendapatan dana zakat masih bclum optimal. Ha1 yang sruna 
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terhadap pada penge!ola balk dari amil zakat, swadaya masyarakat, panti sosial 

atau lembaga khusus yang diberikan kewajiban dan wewenang untuk mengelola 

dan mendistribusikan dana zakat juga masih belum mencapai target yang 

diharapkan. Karena itu lanjut Saidi selaku Direktur PIRAC, target Rp. 3-4 triliun/ 

tahun dana zakat di masyarakat akan tercecer tanpa program yangjelas. 

Berdasarkan penelitian PIRAC telah ditemukan bahwa masyarakat masih 

berpendapat dan mengganggap "afdhol" untuk menyerahkan langaung dana zakat 

langaung kepada mustahiq. Dalam penelitian tersebut diterangkan bahwa bentuk 

penyaluran dana zakat untuk warga DKI Jakarta adalah menyerahkan langsung 

kepada mustahik sebesar 28 %, panitia di sekitar rurnah sebesar 66 %, lembaga 

yang dikelola Pemerintah sebesar 10% dan yayasan amai sebsar 1 %. (penelitian 

PIRAC tahun 2004). 

Minimnya tingkat kepercayaan masyarakat ini dilatarbelakangi oleh 

karakteristik pola berderma masyarakat Indonesia yang ruasjh sangat tradisio.na1 

yakni bentuk penyaluran dana zakat untuk warga DKI Jakarta adalah 

menyerahkan l~ngsung kepada mustahik sebesar 28 %, panitla di sekitar rumah 

sebesar 66 %, lembaga yang dikelola Pemerintah sebesar 10% dan yayasan amal 

sebsar 1 %. (penelitian PIRAC tahun 2004). 

Penelitian lain yang lebih spesifik dan memiliki korelasi yang arnat dekat 

dengan penelitian yang hendak dilakukan adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Dede Abdul Fatah (2006) yang mengangkat tema tentang Preferensi Para Wajib 

Zakfit Profesi: Sebuah Anaiisis pada Btrituzzakah Pertamina. Tujuan peneHtian 

Fatah ini ada[ah mengetahui tentang karakteristik muzakld muslim Pertamina 

yang membayar zakat profesi di Baituzzakah Pertamina (BAZMA). Sesuai 

dengan judul dan pennasalahan yang diambi!, maka hipotesis penelitian Fatah ini 

menyatakan bahwa yang rnempunyai hubungan dengan faktor-faktor preferensi 

seseorang untuk mengeluarkan atau tidaknya zakat profesi yaitu pengetahuan 

agama, faktor manajemen BAZMA, tingkat pendidikan, pendapalan, usia dan 

status marita[ muzakk.L 

Secara lebih eksplisit, hipotesis itu menyatakan bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara variabel pemahaman agama seseorang terhadap keputusan 
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membayar :z.akat profesi~ maka semakin tinggi pula peluangnya untuk membayar 

zakat profesi. Semakin tinggi kualitas manajemen BAZMA, maka semakin tinggi 

pula muzakki muslim Pertamina peluangnya untuk menunaikan zakat profesinya 

di BAZMA. Semakin tinggi tingkat pendidikan, pendapatan, dan umur muzakki, 

semakin tinggi puta peluangnya untuk menunaikan zakat profesinya di BAZMA. 

Begitupun) bagi muzakki yang belum menlkah> maka berpeluang tinggi untuk 

menunaikan zakat profesi di BAZMA. 

Dengan mengunakan metode analisis regresi berganda, Emi Hamldiyah 

(2004) mencoba meneliti falctor-faktor yang berpengaruh terhadap pengumpulan 

zakat, infak dan sedekah. Penelitian tersebut melibatkan faktor promosi/publikasi, 

faktor banyaknya jumlah jaringan, faktor regu!asl dari pemerintah dan faktor 

moment Ramadhan. Mengunakan data time series dan dengan t tabel sebesar 

1 ,960, maka didapat kesimpu!an sebagai berikut : 

a. Faktor prornosi secara signifikan memengaruhi pengumpulan zakat, infak dan 

sedekah dengan t hi tung sebesar 10,886 

b. Faktor jumiah jaringan secara signifrkan memengaruhi pengwnpulan 7.akat 

infak dan sedekah dengan t hitung 5,858 

c. Faktor regulasi pemerintah secara slgnifikan memengaruhi pengumpulan 

zakat, infak dan sedekah dengan t hitung sebesar 5,858 

d. Faktor momen Ramadhan secara signifikan memengaruhi pengumpulan zakat 

iufak dan sedekah sebesar 6,602 

Penelitian yang dilakukan di masyarakat Kauman Yogyakarta dalam 

menunaikan zakat sangat dipengaruhi oleh iandasan transendental keagamaannya 

(Qur'an dan Hadits) dan pela stru.ktur pemikiran keagamaan masyarakat yang 

polisentris mcmberi zakatnya langsung kepada mustahlk (Jupri, hal. 10, 2001). 

Kesadaran masyarakat Sawitsari untuk membayar zakat dipengaruhi oleh faktor 

pendapatan dan pendidikan (Suhasti, hal 34, 1999). 

Berpijak pada penelitia:n di atas, ada beberapa faktor yang diduga turut 

memengaruhi pengumpufan zakat profesi. Yakni faktor pemahaman agama, 

kuaiitas manajemen1 regulasi pemerintah daerah, sosialisasi. domisili dan tingkat 
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pendapatan. Sangat wajar,jika faktor pemahaman agama ini senantiasa dijadikan 

sebagai salah satu hipotesis yang turut memengaruhi preferensi masyara.kat dalam 

memilih produk syariah, termasuk dalam hal ber?.akat. Zakat dalam ajaran Islam 

bukan semata-mata kewajiban agama yang bersifat ibadah ritual an sich hagi 

setlap individu muslim. Tetapi lebih jauh zakat memiliki kandungan dimensi 

moral, sosial dan ekonomi baik bagi individu manusia maupun masyarakat. 

Di samping faktor pengetahuan agama, faktor kuaUtas manajemen suatu 

Iembaga zakat perlu diperhitungkan dalam penelitian tentang faktor-fuktor yang 

memengaruhi pengumpulan zakat~ infaq dan sedekah. Sesungguhnya manajemen 

ada1ah suatu hal penting dan rnendasar dalarn menuju tujuan suatu organisasi. 

Dengan manajemen, manusia mampu mengenali kemampuan suatu 

lembaga termasuk di dalamnya kelebihan dan kekurangannya sendiri. Karena 

dengan manajemen itu lah, ami! dapat mengetahui cara~cara yang lebih efektif dan 

efisien dalarm pengelofaan zakat. Sehingga dengan rnanajemen) kita dapat 

meminimaiisir resiko dan menyelesaikan masalah dan hambatan-hambatan yang 

ada untuk mencapaian suatu tujuan, Bahkan dengan mana.jemen pula, kita dapat 

mernprediksi dan mengtahui perubahan lingkungan yang serba cepat Oleh karena 

itulah, suatu organisasi seperti lembaga zakat memerfukan manajemen yang 

terorganisir sehingga amil zakat ini dapat menuju tuju.annya dengan bcnar dan 

baik serla tepat sasaran. 

Sejarah perzakatan di Indonesia masih dldominasi oleh mekanisme 

tradisionaL Yaitu wajib zakat memilih mengelola sendiri zak:atnya, dan bukan 

menyerahkan pengaturannya kepada badan dan Iembaga zakat yang secara khusus 

bergerak di bidang pengelolaan zakat. Hal ini terjadi karena masih minimnya 

tingkat kepercayaan warga masyarakat terhadap badan dan lembaga zakat yang 

ada. Bukan berarti mekanisme tradisional kurang baik, mekanisrne tradisional 

tetap menyimpan sesuatu ha[ yang positif. karena mekanisme trndisiona[ tumbuh 

dan berkembang seiring dengan nilai-nilai yang dimiHki masyarakat, sehingga 

rnekanisme tersebut sesuai dengan aspirasl masyarakat Hanya saja mekanisme 

tradisional juga menyimpan kefernahan yang cukup mendasar. Mek:anisme 

tersebut kurang sistematis, dan rentan terhadap potensi kelidakmerataan. 
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Manajemen~manajemen zakat yang ada pada era sekarang ini belum sepenuhnya 

mencerminkan lembaga yang professlonal, sehingga para wajib zakat 

enggan rnenyalurkan harta yang wajib dizakati kepada lembaga-lernbaga yang 

mereka anggap tidak memiliki manajerial yang mumpuni. 

Selain kuaiitas manajemen, ada faktor lain yang dianggap penting dan 

diduga dapat memengaruhi pengumpulan za.kat, yaitu faktor sosialisasi. 

Sosialisasi adalah suatu sistcm yang digunakan oleh sebuah organisasi atau 

perusahaan untuk memperkenalkan produknya kepada publik, dengan tujuan agar 

publik dapat tertarik dan memiliki produk tersebut. Sehebat apa pun produk Stllltu 

perusahaan, jikalau orang lain atau publik tidak mengetahuinya maka niscaya 

produk itu tidaka akan bermanfaat. Di sinilah peran penting dari sosialisasi. 

Sebaiknya program sosia1 isasi dilaksanakan secara kontinyu dan keberlanjutan. 

Hal ini dilakukan agar tercipta kesadaran penggunaan produk (brand awarness). 

Mengingat ada sebagian fembaga yang memiHki produk sarna sehingga akan 

membingungkan konsumen (muzakki). 

Faktor lainnya adalah regulasi Pemerintah Daerah. Hal ini dianggap 

penting karena segmen muzak.ki non PNS ini potensiaLSecara teknis kelembgaan, 

muzakki non PNS ini terbagi alas kelompok pengusaha (pengelola BUMD), 

yayasan dan lembaga leknis non stru1:tural. Pengusaha (pengelola BUMD) adalah 

perusahaan mitra kerja Pemerlntah Provinsl DKI Jakarta, di mana perusahaan~ 

perusahaan tersebut merupak:an wilayah tupoksi unit di lingkungan keJja 

Pemerinlah Provinsi DK[ Jakarra sehingga apabHa diberikan stimulus peraturan 

Pemerintah Daerah rnaka diasumsikan dapat meningkatkan hasilperolehan zakat 

profesi dar segmen ini. 

Selanjutnya adalah faktor domisili atau tempat tinggal. Mengingat salah 

satu karakteristik demografi responden dapat memengaruhi poia berdenna.nya 

karena kemudahan akses dan kedekatan amii zakat yang dekat dengan tempat 

tinggal sehingga dapat memengaruhi muzakki dalam menunaikan zakat profesi 

nya dan di samping itu, fak:tor wilayah domisili menentukan preferensi muzakki 

karena biasanya mereka lebih yakin dan dapat melihat sedan! langsung 

pendayagunaan zakat yang ia salurkan dj sekitar rumah tinggalnya. 
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Tingkat pcndapatan pun turut memengaruhi preferensi muzakki da1am 

menunaikan zakat profesinyn. Karena sejat!nya zakat merupakan instrumen 

distribusi pendapatan kar~ma melalui instrumen zakat~lah, terjadinya perpindahan 

harta dari muzakki ke rnustahik secara alami sehingga tercipta keadilan sosial bagi 

umat manusia. Terlebih lagi dengan perkembangan informasi dan teknologi yang 

serba maju, pendapatan para profesional berupa honor atau gaji, upah~ insentif dan 

binus kadang kala atau dapat dikatakan pada umwnnya nilai akurnulatifuya 

seringk:ali lebih tinggi atau melampaui nishab. 

Dari penelitian-penelitian sebelumnya yang telah diuraikan di atas~ maka 

akan dapat diambil kesimpulan bahwa faktor-faktor yang memengarohi preferens:i 

muzakki dalam menunaikan zakat profesinya adalah pengetahuan agama, kuaHtas 

manajemen, tingkat pendldikan, tingkat pendapatan, dan wilayah domisili (tempat 

tinggal). 

Adapun model penelitian yang akan dilakukan akan dijabarkan dalam 

persamaan regresi dengan rnenggunakan metode analisis logit, menggunakan dua 

model persamaan. 

1, Analisis deskriptif untuk melihat karak:teristik demografi sosial respoden 

muzakki non PNS. 

2, Anaiisis !ogit untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi preferensi 

seseorang muzakki non PNS dalam rnenunaikan zakat profesi pada BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta 

Analisis logit untuk rnengetahui faktor-faktor yang memengaruhi 

preferensi muzakki non PNS dalam menunaikan zakat profesi pada BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta. Dari beberapa variabel ini, akan diketahui masing-masing 

karakteristik muzakki . Seperti apakah muzakki non PNS yang berada di 

lingkungan Pemerintah Daerah yang membayar zakat profesi dan Seperti apa.kah 

muzak.ld non PNS yang berada di lingkungan Pemerintah Daerah yang tidak 

membayar zakat profesi. Karena pada metode statistik ini, peneliti dapat 

rnengetahui secara jelas, karakteristik muzakki non PNS ini diliputi oleh faktor 

apa sajakah?. 
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Lebih lanjut akan diketahui variabel manakah yang memiliki pengaruh 

paling kuat dalam memengaruhi muzakki daram menentukan ami) zakat tenpat ia 

menunaikan pembayaran zakatnya sehingga apabila kita mengetahui hal ini~ maka 

secara akademik ada bukti otentitk yang berangkat dari asumsi. Di samping itu. 

hal yang paling penting ada)ah kita mengetahui preferensi rnuzakki non PNS 

daiam hal penunaian zakat profesinya. 

Sedangkan dalam hal metode penulisan tesis, merujuk pada tesis Miftahul 

Jannab (2005) perihal metode yang digunakan, di mana ia telab melakukan 

penelitian tentang preferensi seseorang merniHh agen asuransi syariah yang mana 

secara deskriptif menganalisis alasan-aiasan seseorang memilih agen asuransi 

syariah dari pada asuransi konvensionaLuntuk mengetahui preferensi agen inL 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode regresi logistik karena 

variabel terikatnya terdiri dad dua kategorL 

Guna mengetahui pengetahuan responden terhadap preferensi muzakki 

non PNS dalam menunaikan zakat profesi pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

enganggap perJu untuk mengetahui informasi pertama tentang karakteristik 

responden perihal pengetahuan agama, kualitas ma.najemen, sosialiasi zakat, 

regulasi Pemerintah Daerab dan domisil dengan menggunakan program SPSS 

versi 15 maka diperoleh basil berupa data ftekuensi dan prosentasenya. Dari data 

yang diperoleh, variabel bebas disajikan dalam bentuk variabel dummy. numerik 

dan kategorik,sedangkan variabel terikat disajikan dalam bentuk variabel dummy. 
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Pada bab inl akan dibahas tentang metode pengumpulan data yang 

menca1.-up rancangan kuesioner, penentuan poputasi dan sampeL Sedangk:an yang 

berkaitan dengan metode penelitian, akan diterangkan mengenai metode analisis 

deskriptif yang menggunakan model logit. Data dan metodologi penelilian pada 

bab ini akan membahas mengenai faklor-fuktor dan variabel terkait dan bebas 

yang akan dipergunakanjuga tentang data demografi responden. 

3.1. Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data primer di mana data primer diperoleh 

dengan cara membuat kuesioner dan mendatangi langsung obyek penelitian untuk 

mewawa.ncarai responden dalam pengisian kuesioner (field research). Selain data 

primer; akan juga digunakan informasi~informasi lain yang diperoleh dari basil 

riset kepustakaan (library research). Dalam rlset kepustakaan ini data diambH dari 

sumber data pihak terkait dengan penelitian ini. yang terdapat di BAZIS Provinsi 

DKI Jakarta dan buku-buku penunjang lainnya serta informasi-informasi 

pendukung dari berbagai media baik cetak maupun eiektronik 

3.2. Mctode Pengumpulan Data 

3.2.1. Rancangan Kucsioner 

Penyebaran kuesioner dilakukan pada tanggal 29 Juni sampai dengan 7 

Juli 2009. ada beberapa tahap yang dilakukan dalam merancang kuesioner: 

L Mengumpulkan bahttn~bahan dan merumus:kan pertanyaan~pertanyaan 

kuesioner. 

2. Yfenyusun kuesloner yang terbagi menjadi tiga bagian, 

• fdentitas responden 

• Faktor~faktor yang berkaltan dengan penelitian yaitu faktor-fak:tor yang 

mendorong preferensi seseorang membayar dan tidak zakat profesL 
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3.2.2. Populasi dan Sampel Pcnelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri objek atau subyek yang 

menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, hal. 57, 2002). 

Sementara itu, Nasir (2005) mengatakan bahwa populasi berkenaan dengan data, 

bukan orang atau bendanya. Kemudian populasi adalah totalitas semua nilai yang 

mungkin, baik hasil menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif 

dari karakteristik tertentu mengenai sekurnpulan obyek yang lengkap 

Jadi populasi merupakan obyek atau subyek yang berada suatu wilayah dan 

memertuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masaJah yang diteliti. 

Yang menjadi populasi dalarn penelitian ini adalah Muzakki non PNS. Muzakki 

tersebut dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan pref-erensi mereka yaitu ; 

Muzakki yang berada di lingkungan pemerintah Provinsi DKI Jakarta yaitu 

Kelompok muzakki yang berada di lembaga teknis non struktural~ yayas~ dan 

BUMD. (daftar muzakki terlampir) 

Sampel dipergunakan untuk memperoleh keterangan mengenai populasi 

dengan tidak mengamati selurull populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam 

peneiitian ini dengan menggunakan teknik "random sampling" yaitu popu'lasi 

yang dibagi dalam kelompok-kelompok yang relatif homogen dan sampel 

dibentuk dari masing-masing kelompok terse but. 

Adapun metode pengambilan sampel yang digunakan adalah probability 

sampling dengan teknlk random sampling. Populasi muzakki non PNS yang ada 

di lingkungan Pemerintahan DKI Jakarta dipilih secara acak untuk disebarkan 

kuisioner. Pengambilan sarnpel dila.kukan pada saat hari kerja di instansi atau 

dinas maslng-masing. Selanjutnya dari 150 kuisioner yang disebarkan sebanyak 

120 yang terisi dan dikembalikan pada peneliti. 

Adapun teknik pcngambilan sampel menggunakan rumus dari Tao 

Yamahe yang di kutip oleh Rahmat (!il1at Ridwan, hal. 65, 2004) sebagai berikut: 
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Berdasarkan rumus tersebut diketahui jum1ah populasi Pegawai Negerl 

Sipil sebesar N= 7328 orang (rincian jwnlah pegawai terlampir) dan tingkat 

presisi yang ditetapkan sebesar lOU'k maka untuk jumlah sarnpel (n) responden 

dalam penelitian ini, scbagai berikut : 

N 7328 
n=-:-:--:.- == =9865374=99 

N.d'+1 \7328xO,l1 )+1 ' 

Jadl, jumlah sampel minimal yang diperlukan dalam peneiitian ini sebanyak 99. 

namun da!am penelitian ini, akan diolah data sekltar 120 orang. 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan da[arn tesis ini adalah analisis deskrlptif dan 

analisis logit dengan muzakki non PNS sebagai obyek penelitian. Analisis 

deskriptif digunakan untuk menjelaskan hasil penelitian yang diperofeh kaitannya 

dengan teori-teori promosi yang telah ada. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahut profil responden yaitu muzakki non PNS berdasarkan kondisi sosial 

ekonorni dan faktor demografi, dilihat dari jenis kelamin, usia, pendidikan, jenis 

pekerjaan. pendapatan, dan lokasi tempat tinggaL Dalam kaitannya dengan toori

teori lentang preferensi yang telah ada. Analisis ini akan memberikan informasi 

mengenai sekumpulan data dan mendapatkan gagasan untuk keperluan analisis 

se1anjutnya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah model logit Secara teori model 

ini mempunyai fungsi untuk mengetahui probabilitas terjadinya suatu peristiwa 

dengan mengikuti fungsi distribusi loglstik, Metode inl digunakan untuk menguji 
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apakah probabilitas terjadinya variabel terikat dapat diprediksi dengan variabel 

bebasnya. 

Model logit digunakan karena perma. .. tahan dalam penelitian ini 

mempunyai variabel terikat dari dua kategori. Penelitian ini untuk mengetahui 

kecenderungan muzakki non PNS terhadap penunaian zakat profesi pada BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta. Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mencari strategi 

sosialisasi dan program pendayagunaan yang diharapkan oleh muzakki yang tepat 

dan sesuai dengan preferensi muzakki sehingga mereka tertarik: untuk menjadikan 

BAZIS Provinsi DKJ Jakarta sebagai tempat penunaian zakat profesinya. Dengan 

mengetahui karakteristik muzakki, maka program sosia!isasi dan program 

pendayagunaan dapat dibangun. Hal ini disebabkan karena masing~masing 

muzaldd mempunyai sifat yang berheda-beda atas tanggapannya pada sosialisasi 

dan program pendayagunaan yang diharapkan. 

3.4. Analisis 

Analisis dapat dikatakan merupakan bagian yang terpenting dalam 

pelaksanaan suatu penelitian, karena data yang telah terkumpul tidak akan ada 

gunanya apabila tidak dianalisis. Melalui analisis inilah data tersebut akan diberi 

arti, sehingga dapat berguna untuk memecahkan masalah penelitian. 

3.4.1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif yang digunakan adalah analisis cross tabulation. 

Sanloso (hal 190, 2003). Cross tabulation adalah Cross-tab atau cross fabulation 

adalah bentuk laporan statistik yang merupakan de~norrnalisasi dari data dab 

ditampilkan dalarn bentuk kelompok (group) dari sebuah field dan kolomnya 

terdiri atas nilai-ni!ai yang berbeda dari suatu field lain. Uji cross tabulation 

dilakukan untuk mcngetahui adakah hubungan antara identitas responden yang 

memengaruhi preferensl seseorang membayar zakat profesi di BAZJS Provinsi 

DKI Jakarta. Pada umumnya data untuk penyajian crosstab adalah data kualitatif 

khususnya yang berskala nominal. 
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3.4.2 Model Logit 

Model logit merupakan suatu model yang menguji probabilitas terjadinya 

variabel terikat dapat diprediksikan dari variabel bebasnya. Variabel-variabel yang 

terdapat dalam model diuji secara statistik. Model logit adalah metodologi 

ekonometrik regresi probabilitas non-linier dimana variabel terikatnya terdiri dari 

pilihan ya dan tidak . Secara keseluruhan, Model Logit adalah Model Nonlinier, 

baik dalam parameter maupun dalarn variabel. Oleh karena itu, metoda OLS tidak 

dapat digunakan untuk mengestimasi modellogit (Nachro'Wi & Usman. h. 255). 

Dalam model regresi Jogistik dikotomi, variabel terikat dinyatakan dalam 

fungsi logit untuk Y '' I dibanding dengan fungsi logit untuk Y = 0. Dalam 

model Jogistik dengan enarn kategori. kita mempunyai enam fungsi logit sebagai 

berikut: 

L Fungsi logit untuk Y = l re!atifterhadap fungsi logit untuk Y = 0 

2. Fungsi logit untuk Y = 2 relatifterhadap fungsi logit untuk Y = 0 

3. Fungsi logit untuk Y = 3 relatifterhadap fungsi logil untuk Y ~ 0 

4. Fungsi logit untuk Y = 4 relatifterhadap fungsi logit untuk Y ~ 0 

5. Fungsi logit untuk Y = 5 relatifterhadap fungsi logit untuk Y = 0 

6. Fungsi logil untuk Y = 6 relatifterhadap fungsi logit untuk Y = 0 

Dalarn hal demikian, maka kategori Y = 0 kita sebut sebegai kategod 

rujukan/pembanding (reference group). Secara umum, bila kita hendak 

menganalisis model dengan p variabel bebas, maka enam fungsi logitnya dapat 

dinotasikan sebagai : 

Pengujia.n signifikansi model dan puameter 

Uji seluruh model (Uji G) 

Ho:P,=~, p,~o 

H1 : sekurang-kurangnya terdapat salu Jlj i- 0 
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G ~ •2 In (likelihood (Model B) J 
llilrelihood (Model A):J 
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Kemudian, dengan menggunakan metode taksiran maximum likehood 

parameter-parameter dalam model tersebut dapat diestimasi. Karakteristik 

muzakki non PNS yang akan diteliti adalah jenis kelamin, usia, tingkat 

pendidikan, fingkat pendapatan, peketjaan dan lokasi tempat beke~a. Faktor 

demografi merupakan salah satu dari faktor makro yang turut berpengaruh pada 

preferensi seorang muzakkl menentukan pembayaran zakat profesinya. 

Berdasarkan konsep pemikiran tersebut, maka dapat digambarkan kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Karakteristik 
Muzakki 1-

[ ;::~getahuan 
am a 

[ Kualitas l Ami! 

Sosialisasi 
ZJS 

1:> Reguasi 
Pemerintah 

1-----<>- Wilayah 
Domisili 

Tingkat 

Gambar 2.1 
Kcrangka Pcmikiran Penelitan 

I> 

Mem bayar 
Zaka t profesi 

AZIS diB 

Tid ak 
bayar 
t 

mem 
Zaka 

Fakfur~Faktor Yang Memengaruhi Preferensi Muzakki Non PNS 
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Pada kerangka pemikiran ini karakteristik muzakki dapat memengaruhi 

baik secara bersama-sama rnaupun secara individuaL Hal ini bisa ditunjukkan 

dengan uji G yang akan menunjukkan secara bersama-sarna karakteristik muzakki 

non PNS mempunyai pengaruh pada pilihan amil zakat dan dengan uji wa[d dapat 

menunjukkan karakteristik muzakki non PNS secara individu mempunyai 

pengaruh yang signifikan pada pilihan tempat menunaikan zakat profesinya. 

Dilanjutkan dengan kerangka pemikiran yang kedua pada gambar I 

karakteristik muzakki non PNS juga bisa memengaruhi secara bersama-sama 

maupun sendiri terhadap penentuan tempat penyaluran zakat profesi. Hal ini bisa 

ditunjukkan dengan uji G yang akan menunjukkan bahwa karakteristik muzakki 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signiflkan terhadap penentuan 

tempat penyaluran zakat profesi~ sedangkan dengan uji wald nantinya akan dapat 

ditunjukkan bahwa secara sendiri karakteristik muzakki non PNS tersebut 

mempunyai pengaruh yang signiflkan terhadap penentuan tempat penyaluran 

zakat profesi 

3.5. Varia bel yang digunakan 

3.5.1. Variabel Terikat 

Mengkaji persoalan preferensi seseorang membayar zakat profesl, maka 

analisis yang digunakan adalah rnenggunakan analisis Logit Pertimbangan 

mengapa metode ini yang dipilih adaiah karena variabel terikat yang digunakan 

adalah variabel dummy) yaitu bemilai 'T. apabila responden membayar zakat 

profesi di BAZIS Provinsi DK! Jakarta, bemilai "0" apabila responden 

belum/tidak membayar zakat profesi. Oleh karena permasalahan yang akan 

dibahas daiam tesis ini adalah menganalisis tentang variabel·variabel yang 

berpengaruh terhadap preferensi seseorang membayar atau tidak membayar zakat 

profesi maka variabel terikat yang diplllh adalah : 

Pl : Proporsi responden mernhayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DK.l Jakarta 

P2 : Proporsi responden yang belum/tidak memhnyar zakat profesi 
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BemiJai: 

I jika membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

0 jika membayar zakat profesi di lembaga lainjika tidak membayar zakat profesi 

3.5.2 Variabel Bebas. 

Untuk melihat proporsi pembayar zakat profesi diasumsikan ada 6 variabel 

bebas yang akan dapat berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu : 

I. Pemahaman Keagamaan 

2. Manajemen Arnil 

3. Sosialisasi ZIS 

4. Regulasi Pemerintah 

5. Wilayah Domisili 

6. Pendapatan 

3.5.3 Operasionalisasi Variabel 

Untuk menjav.-ab pertanyaan dan hipotesis yang telah dibangun pada tesis 

tnJ digunakan metode analisis yang bersifat kuantitatif Adapun teknik yang 

digunakan adalah dengan menggunakan model regresi logit. Pada prinsipnya 

model logit merupakan suatu model yang menguji probabilitas tefjadinya variabel 

terikat dapat diprediksi dari variabel bebasnya. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif- korelasional (kausal) 

dengan rnelihat fuktor-faktor yang ada pada variabel bebas guna melihat adakab 

hubungan dan seberapa besar pengaruh tiap-tiap variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya, apakah pengaruhnya positif atau negatif. 

Secara garis besar struktur data yang akan dilakukan penelitian terdiri dari 

6 variabei yang diduga dapat d!gunakan sebagai indikator a\.val sebagai faktor 

yang memengaruhl preferensi muzakki non PNS untuk menunaikan zakat 

profesinya di BAZIS Provinsi DKf Jakarta. 
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Faktor 

Pengetahuan 

Agama 

Kualitas 

Manajemen 

SoSialisasi · 

Regulasi 

Pemerintah 

Domisili 

Pendapatan 

Nomor 

I. 

2. 

3. 

. 
4. 

Tabel4.1 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel 

Mengetahui ten tang zakat, 

keutamaanya 

hikmah zakat 

Mengetahui pendapat ulama tentang zakat profesi 

Kualitas lembaga dan amil 

Kapasitas dan profesionalisme petugas arnil z.akat 

5. Transparansi Pengelolaan .. I InterlSitas pubHkasi .. 6. 
' 

7 Sosiaiisasi zak:at 

8. Perlu peraturan daerah yang mengikat 

9. DK.l atau Luar DKI 

10. Pendapatan telah emncapai Nishab Rp. 2.!00.000 lbln 
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dan 

Varlabel yang digunakan meliputi variabel dependen dan independen. 

Varia bel depend en adalah muzakki non PNS di lingkungan Pemerintah Provinsi 

DK.l Jakarta yang mernbayar zakat profesinya di BAZIS Provinsi DK.l Jakarta, 

muzakki yang tidak membayar zakat profesinya di BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

dan muzak:ki yang tidak membayar zakat profe-Si di amil mana pun. Adapun 

variabel independennya adalah pengetahuan beragama, manajemen amil, 

sosialisasi ZIS, regulasi Pemerintah Daerah, wilayah domisili dan tingkat 

pendapatan. 

Kesernua variabei di atas merupakan suatu ukuran yang memmjukkan 

seorang muzakki dalam menentukan seorang muzakki untuk membayarkan zakat 

profesinya di amil tertentu atau amil resmi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 

Variabel pengetahuan beragarna merupakan suatu indikator yang 

menunjukkan tingkat pemahaman seorang muzakki tentang ajaran zakat, hikmah 

zakat dan kegunaan zakat. Bahkan lebih jauh lagi perihal diverisifikasi subjek dan 
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objek zakat. Sehingga informasi tentang hal ini mendorong dan menentukan 

seorang muzakki untuk membayarkan zakat profesinya di arnil tertentu atau amil 

resmi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta. 

Variabel manajernen ami! pun turut memberikan pertimbangan kep.ada 

para muzakki untuk mernbayarkan zakat profesinya di amil tertentu atau arnil 

resmi Pemerintah Provinsi DKI Jakarta karena pada hekeka1nya pengelolaan zakat 

adalah pengelolaan dana ummat yang merupekan kepercayaan umat terhadap ami! 

tertentu. Manajemen amii di sini meiiputi kualitas lembaga dan pelayanan amil, 

kuantitas dan profesionalisme amil serta transparansi yang dijalankan amil. 

Kesemua bagian ini menjadl penting daiam variabel manajemen ami1. 

Vadabel sosiaiisasi turut menjadi salah satu alasan muzakki menunaikan 

zakat profesinya. Dengan adanaya soslalisasi yang intensif dan cukup baik yang 

dialkukan oelh petugas amil zakat , maka seorang muzakki dapat menunaikan 

zakat profesinya di tempat yang ia yakini sebagai tempat yang benar dan amanah 

dengan tugasnya karena ia telah mengetahui ke mana kah dana yang ia sa1urkan 

dan ak:an didayagunakan untuk apa dana tersebut 

Variabel regulasi Pemerintah Daerah merupakan suatu upaya inovatifyang 

dilekukan oleh BAZIS Provinsi DKI Jakarta dalam mengoptimalkan basil 

pengumpulan zekatnya. Hal ini dilakukan mengingal bahwa adanya persaingan 

ketal antara BAZ dan LAZ yang berskala lokal, nasional dan internasional 

sehingga diperlukan adanya program inovatif dalam rangka penghimpunan ZIS. 

Di samping itu pula, pembentukkan kesadaran perlu dilekukan dengan 

mengeluarkan seperangkat peraturan daerah karena karakteristik muzakkl non 

PNS ini masih menggunakan dan difasilitasi oleh Pemerintah Daerah, seperti 

legafitas muzakki, penggunaan APBD dan sarana pra-ruana Pemerintah Daerah. 

Variabei wilayah domisHi clianggap menjadi salah satu bentuk 

pertimbangan muzukki dalam hal penunaian zakat profesinya di amil tertentu. 

Mengingat, seorang muzakki berharap dana zakatnya dapat memberikan 

kontribusi positif bagi daerah tempat tinggalnya. 
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Xt = Pengeta!man Beragarna 

Pengetahuan beragama dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori, 

yaitu: 

l> Mengetahui ajaran zakat, hikmah dan manfaat 71\kat, dengan kode I 

l> Tidak mengetahui ajaran zakat, hikmah dan manfaat zakat, dengan kode 

0 

Variabel ini kemudian dibentuk menjadi dua var!abel dummy, yaitu: 

Dummy agarna l 

X2 = Manajemen Ami! 

Manajemen amil dapat dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori, yaitu: 

)> Memenuhi standar amU profesional, dengan kode 1 

l> Tidak Memenuhi standar amil profesional, dengan kode 0 

Variabel ini kemudian dibentuk menjadi satu variabel dummy. yaitu: 

Dummy manajemen 1 

X3= sosial lisasi 

Sosialisasi dapat dikelompokkan rnenjadi 2 (dua) kategori. ya!tu: 

}> Intensitas sosiallisasi baik. dengan kode 1 

l> lntensitas sosialisasi tidak baik dengan kode 0 

Variabel ini kenmdian dibentuk menjadi dua variabel dummy, yaitu: 

Dummy sosialisasi l 

X4 = Regulasi Pemerintah Daerah 

Regulasi Pemerintah Daerah yang dilakukan penelitian dikelornpokkan 

menjadi 2 (dua) kategori, yaitu : 

~ Memandang perlu aturan Pemerintah Daerah, dengan kode 1 

~ Memandang tldak perlu aturan Pemerintah Daerah, dengan kode 0 

Variabel ini kemudian dibentuk menjadi tiga variabel dummy, yaitu : 

Dummy regulasi 1 
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X5 = Wilayah Domisili 

Wilayah domisili muzakki non PNS yang dilakukan penelitian 

dikelompokkan menjadi 2 kategori, yaitu: 

'}' Provinsi DKI Jakarta dengan kode 1 

'i' Di Luar Provinsi DKI Jakarta dengan kode 0 

Variabel ini kemudian dibentuk menjadi satu variabel dummy, yaitu : 

Dummy domisili 1 

X6 = Penghasilan I Pendapatan 

Dalam etika kerja dalam Islam mengharuskan bahwasanya gaji dan bayaran 

serta spesifikasi dari sebuah pekerjaan yang akan dikerjakan hendaknyajelas 

disetujui pada saat mengadakan kesepakatan awaJ. Penghasilan muzakki non 

PNS yang dilaknkan penelltian dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu: 

'}' Kurang dari Rp. 1500.000,- dengan kode I 

)> Rp. 1.500.000,· hingga Rp. 2.500.000,- dengatl kode 2 

)> Leblh dari Rp. 2.500.000,· dengan kode 3 

Variabel ini kemudian dibentuk menjadl dua varia bel dummy~ yaitu: 

Penghasilan I 

PenghasHan 2 
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BABIV 

~'AKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHf MUZAKKf NON PNS 

DALAM ME!'I'UNAfKAN ZAKA T PROFESfNY A DI BAZ!S PROVL~SI 

DKIJAKARTA 

Dalam bab ini akan menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang 

diajukan, yaitu pertama, bagaimanakah karakterlstik muzakki non Pegawai Negeri 

Sipil yang berada di lingkungan Pemerintah Daerah DKI Jakarta dahun 

menunaikan zakat profesi pada BAZIS Provinsi DKJ Jakarll! dan yang tidak 

membayar zakat profesi, kedua faktor-faktor apa saja yang menentukan muzakki 

non PNS untuk tidak membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

dibandingkan dengan mereka yang membayar zakat profesi. Serta faktor mana 

sajakah yang memiJiki pengaruh paling dominan dalam menentukan pilihan 

seorang muzakki. 

4,1, Sejarah Berdirinya BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

Secara langsung menjadi Jatar belakang berdirinya BAZIS Provinsi DKJ 

Jakarta, yaitu : pertama, saran sebelas tokoh ulama nasional yang berkumpul di 

Jakarta pada 24 September 1968, nntuk membahas beberapa persoalan umat, 

khususnya pelaksanaan zakat di Indonesia. Di antara rekomendasi hasH 

musyawarah tersebut adalah: 

a. Perlunya pengelola zakat dengan sistem administrasi dan tata usaha yang baik 

sehingga bisa dipertauggungiawabkan pengumpulan dan pendayagumumya 

kepada masyarakat. 

b. Bahwa zakat merupakan potensi umat yang sa.ngat besar yang belwn 

dilaksanakan secara maksimaL Karenanya, diperiukan efektivitas 

pengwnpulan zakat, sehingga dapat dirnanfaatkan untuk kepentingan 

pembangunan. 

Saran sebdas ulama itu ditanggapi secant serius oleh Presiden RI yang 

kemudian memberikan seruan dan edaran kepada para pejabat dan inst:ansi terkait 
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untuk menyebarluaskan dan membantu terlak:sananya pengwnpuian zakat secara 

nasionaL 

Kedua, Seruan Presiden Republik Indonesia pada peringatan lsra Mrraj 

Nabi Muhammad SAW di Istana Negara, pada tanggal 26 Oktober 1968 tentang 

perlunya intensiflkasi pengumpulan zakat sebagai putensi yang besar untuk 

menWljang pembangunan. 

Dua hal inilah yang melatarbelakangi pendirian BAZIS Provinsi DKI 

Jakarta. Selanjutnya, secara resmi, Gubemur Provlnsi DKI Jakarta, All Sadikin 

menge!uarkan Sural Keputusan No. Cb. 1418118/68 tertangga] 5 Desember 1968 

tentang Pembentukan BadanAmH Zakat, berdasarkan syariat Islam dalam wilayah 

DKI Jakarta. 

Berdasarkan keputusan tersebut, maka susunan organisasi BAZ dibentuk 

mulai tingkat Provinsi DKI Jakarta hlngga tingkat kelurahan, tugas utamanya 

adalah mengumpulkan zakat di wilayah DKI Jakarta dan penyalurannya terutama 

ditujukan kepada fakir mlskin. 

Sejak berdiri dan tahun 1968 hingga tahun 1973, Badan Ami! Zakat (BAZ) 

DKI Jakarta telah berjalan dengan cukup baik. Hanya saja peda aspek 

penghimpunan zakat yang terlihal belum optimal. Jumlah dana zakat yang 

terhimpun masih jauh dan potensi ZIS yang dapat digali dari masyarakat. Hal ini 

disebabkan lembaga ini membatasi diri pada penghimpunan dana zakat saja. 

Oleh sebab itu, untuk memperluas sasaran operasional dan karena semakin 

kompleknya pennasalahan zakat di Provinsi DKl Jakarta maka Gubemur Provinsi 

DKl Jakarta pada 1973 melalui keputusan No. D.IIIIB/1416n3 tertanggal 22 

Desember 1973, menyempurnakan BAZ ini menjadi Badan Ami! Zakat dan 

infaqlshadaqah yang selanjutnya disingkal menjadi BAZIS. Dengan demikian, 

pengelolaan dan pengumpulan harta masyarakat menjadi lebih luas, karena tidak 

hanya mencakup zakat, akan tetapi Iebih dan itu, mengelola dan mengumpulkan 

infaq/shadaqah scrta amal sosial masyarakat yang lain. 
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4.2 Pengelolaan Dana Zakat Profesi pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

Dalam penge!olaan zakat profesi, BAZ!S Provinsi DKI Jakarta 

menggunakan optimalisasi hasil pengumpulan zakat profesi dari segmen muzakki 

non PNS dengan beberapa pendekatan yaitu pendekatan Power full (kekul!saan 

penguasa), ulama, media, kemitraan dan kegiatan. (HM. Sukanta AS, h. 34) 

Pertama, Pendekatan power full, hal ini diterapkan demi meningkatkan basil 

pangumpulan ZIS dengan menggunakan kekuatan penguasa {(}ubemur, Walikota, 

Bupati dan lain-lain) dengan cara member:ikan instruksi. seruan dan keputusan 

kepada seluruh muzakki untuk menge!uarkan ZIS-nya. Untuk pengumpulan ZIS 

dari para pegawai (PNS) dilakukan secara rutin pada saat mereka menerima 

pendapatan selain gaji melalui pemotongan langsung melalui Bank DKL 

Kedua, Pendekatan Ulama, berangkat dari ideoJogi sampai tataran 

aplikasinya, ulama menyerukan unruk menunaikan ibadah ZIS melalui futwa yang 

dikeluarkan oleh MUI. Dan cara yang paling efektif adalah ceramah-ceramah 

yang dilakukan oleh para dai dan mubaligh dengan memasukkan nilai zakat ke 

dalarn materi dakwahnya, kbususnya pada kbutbah-khutbah Jum'at dan pada saat 

perayaan hari~hari besar Islam. 

Ketiga, Pendekatan Media, bentuk promosi dan iklan tentang BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta beserta programnya kepada para PNS di lingkungan 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dengan tujuan agar PNS tersebut dapat mengerti, 

memaharni dan menyadari bentuk pengelolaan ZIS, baik dari segi pengumpulan 

ruaupun pendistribusian. Media sosialisasi dan promosi dapat melalui: 

cJ. Media cetak, seperti harian lokal dan nasional, brosur, leafle~ company 

prof//, majalah peduli ummat, spanduk, baliho, banner, dan lain-lain. 

c.2. Media elektronik, seperli talk show, ceramah agama dan kegiatan 

keagamaan lainnya di televisi loka! dan nasional, radio~ dan aktifasi web site 

BAZIS Provinsi DKI Jakarta. 

Keempat, Pendekatan Kemitraan, bentuk kemitraan yang dimaksud yaitu 

dengan memaksimalkan hubungan kerja sarna dengan unhisatuan kerja di dinas. 

biro, badan di wi!ayah Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dalarn hal pengumpulan. 
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Kelima, Pendekatan event atau kegiatan, sebagai upaya memberikan 

pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan ZIS dan upaya menggali secara 

optimal sumber-sumber ZIS dari segmen-segmen potensial yang ada di Jakarta, 

BAZIS Provinsi DKl Jakarta rnemilih event atau momen antara lain Peduli 

Ramadhan, Kurban dan hari besar Islam lainnya. 

Dalam mengoptimalkan hasil penghimpunan Z!S, maka BAZ!S Provinsi 

DK! Jakarta membuat sasaran atau objek pengumpulan ZIS yaitu adalab seluruh 

warga muslim ibukota, yang dikelompokkan ke dalarn: 

l. Masyarakat umum yang dikoordinasikan oleh kepala keluraban dan dihantu 

oleh ketua RTIRW serta tokoh agama atau pernuka rnasyarakat. 

2. Karyawan/pegawai, yang dikoordinasikan oleh keluraban, kecamatan, kota/ 

kabupaten administrasi, dan BAZfS mrit satuan keija, muzakki non PNS 

termasuk di dalarnnya. 

3. Para pengusaha nasional, hartawan, dan dermawan yang dikoordinasikan 

langsung oleh BAZ!S Provinsi DKJ Jakarta atas nama Gubemur. 

4. Infaq dan shadaqah lewat SMS. 

5. Nasabab bank. 

6. Jemaab Calon Haji dan Umroh. 

Sebagai implementasi tugas dan fungsinya, BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

melaksanakan langkah-langkah sosiallsasi yang secara urnum adalah: 

1. Mengadakan kerjasama secara teknis dengan lembaga/instansi lain daiam hal 

penyuluhan dan penghimpunan Z!S. 

2. Mengadakan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi yang bersifat teknis 

(bukan kebijaksanaan) dengan semua pihak, agar penghimpunan ZIS optimal. 

3. Mengadakan kerjasama dcngan Iembaga profesi sejenis sebagai mitra atau 

sinergi dalam penyuluhan zakat, infaq, dan shadaqah. 
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Adapun kegiatan sosialisasi yang dilakukan BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

di antaranya: 

I, Menyediakan sarana internet dengan situs internet dengan homepage: 

http;//W\¥W.bazisdki.go.id, email: w-ebmaster@bazisdki.go.gt yang memuat 

kebutuhan informasi tentang ZIS secara lengkap yang dibutuhkan oleh 

masyarakat 

2. Bagi yang ingin berhubungan langsung dengan kantor BAZIS, disediakan 

saluran telepon khusus (hotline) dengan nomor: (021) 3!44023, 3901367 dan 

faksimili (021) 3144579. 

3. Selain itu penyebarluasan infonnasi secara intensif dan berkesinambungan 

diupayakan pula melalui media dakwah~ cetak, elektronik~ penerbitan majalah, 

buku, leatfet, banner, baliho, pemasangan spanduk, dan lain-lain. 

4. BAZIS Provinsi DKI Jakarta juga menitipkan pesan dakwah nntuk 

menunaikan ZIS kepada para da'I dan khatib Jurnat agar umat khususnya 

kaum aghniya lebih paham tentang ZIS dan kemudian sadar untuk 

rnenunaikannya. 

Manajemcn kemitraan dengan perusahaan 

Di samping itu, dalarn rangka mengoptimalkan potensi ZIS, BAZlS 

Provinsi DKl Jakarta menjalin hubungan dengan berbagai perusahaan yang ada di 

Jakarta. Di sini letak perbedaan BAZIS Provinsi DKI Jakarta dengan lembaga 

pengelola zakat yang lain. BAZIS Provinsi DKI Jakarta memiliki power yang 

lebih. Power dalarn arti daya tekan maupun image citra di hadapan perusahaan. 

Tetapi dalam hal ini hokan berarti BAZIS Provinsi DKI Jakarta menggunakannya 

secara sewenang-wenang. Dengan kelebihan ini BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

telah memiliki database dan peta perusahaan yang ada di Jakarta. Untuk itu bentuk 

kemitraan yang dilakukan BAZIS Provinsi DKI Jakarta dengan perusahaan 

adalah: 

1. Mengadakan kel]asama secara teknis dengan perusahaan rlalam haJ 

penyuluhan dan penghimpunan ZIS. Upaya ini dilakukan secara koordinatif. 
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Hal ini dilakukan agar penyuluhan dan penghimpunan ZIS diperusahaan lebih 

optimaL 

2. Mengadakan kerjasama teknis pembayaran ZIS dengan bank dan perusahaan 

jasa komunikasi, ntisalnya keijasama dengan PT. Manajemen Qolbu dalam 

SMS infaq dan penyimpanan dana ZIS di Bank Syariah. 

3. Mempertemukan pengusaha (muzakki, munfiq, dan mutaahaddiq) dengan 

mustabiq. Upaya ini dilakukan setiap Ramadhan. Dengan disaksikan langsung 

oleh muzakki, munliq, dan mutashaddiq, BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

menyerabkan ZIS kepada mustahlq. Dengan ini diharapkan para pemberi 

rnerasa puas dan tergugah untuk menunaikan ZIS dengan jumlah yang lebih 

besar. Dan secara tidak langsung menggugah kesadaran yang lain (muzakki, 

munfiq, dan mutashaddiq) untuk melakukan hal yang sama. 

4. Setiap tahun Gubernur mengeluarkan seruan penghimpunan shadaqah sebagai 

gerakan amal sosiaL Seruan ini dikeluarkan pada waktu menjelang bulan 

Ramadhan oleh BAZIS Provinsi DKI Jakarta, pelaksanaannya dengan 

mengedarkan map GAR (Gerakan Amal Sosial Ramadhan). 

Pencarian Sutnbcr ZIS Kontemporer 

Meski benyak yang menilai terns mengalarni peningkatan dalam 

penggalangan dana ZJS, BAZIS Provinsi DKI Jakarta tidak pemah berhenti 

mencari sumber-sumber baru. Karena potensi ZIS, terutama di Jakarta masih 

banyak yang belum terjamah. Dengan potensi SDM dan sistem informasi modem 

yang sudah ada dan berkembang itu, maka BAZIS Provinsi DKI Jakarta terus 

rnelakukan beragam inovasi dalam rangka menambah jumiah lsi ptmdi·pundi. 

Tentunya dengan tetap menjaga sumber dana ZlS yang telah ada. BAZIS tidak 

ingin terjebak dalam adagium 'bagai mengharap hujan dari langit air di tempayan 

ditumpahkan'. Upaya yang dilakukan dalam mencari sumber ZIS kontemporer ini 

antara lain adalah: 
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L Menggarap jamaah haji plus dan umroh. 

2. Mendekati kalangan profesiona!. Selama ini upaya ini baru sebal!ls pribadi 

mereka dan belum menyentuh lembaga. Karena itu BAZ!S Provinsi DKI 

Jakarta mefakukan pendekatan, balk secara kelernbagaan rnaupun personal 

kepada kaiangan profeslonal ini, 

3. Bekerja sama dengan instansi-instansi di lingkungan pemerintah Provinsi DK.I 

Jakarta yang memHiki perusahaan-perusahaan rnitra kerjanya sebagai 

implementasi dari instruksi Gubemur No. 89 tahun 2005. 

Hal yang paling penting adalah akuntabilitas dan krodibilitas pengelolaan 

dana ZIS. Oleh karena itu, BAZIS Provinsi DKI Jakarta memasukkan unsur 

pengawasan dalam pclaksanaan pengurnpulan dan pendayagunaan. Pengawasan 

ini dilakukan dengan penerbitan administrasi, keuangan~ dalam penghimpunan, 

pendistribusian, pendayagunaan~ dan pengembangan ZIS. NamWl secara rind 

upaya ini dilakukan dengan hal-hal berikut: 

L Dalam hal penghirnpunan upaya control ini dilakukan dengan menertibkan, 

kartu kendali, kupon, formulir menghitung zakat sendiri (MZS), formulir, 

tanda bukti setoran ZIS, pembukuan, dan akuntansi. 

2. Menuruokan tim setiap 2 bulan untuk melakukan control pembukuan. 

3. Berkoordinasi dengan Badan Pengawasan Daerah (BAWASDA). 

4. Melibatkan akuntan publik setiap tahun untuk mengaudit keuangan dari 

program yang diselenggarakan BAZIS. Auditor ini dipilih secanl terbuka. 

5. Membuat Standard Operasional Prosedure (SOP). Dengan SOP ini diharapkan 

pengelolaan BAZIS memiliki sistem yang terkontrol. 

6. Adanya Dewan Pertimbangan dan Komisi Pengawas. 

4.3 Potensi Zakat Profesi Pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

Menurut data yang dipcroleh dari BAZIS Provinsi DKJ Jakarta 

menyatakan bahwa pada tahun 2008, kategori muzakki non Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) DKI Jakarta berjumlah sekitar 5328 orang. Dari Jumlah rnuzakki non 

Pegaw·.ai :s'egeri Sipil mayotitas muslim. Dapat diasumstkan Jumlah rnuzakk.i non 
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Pegawai Negeri Sipil 75 % dari 5328 orang maka muzakki non PNS sebanyak 

3996 orang. Dengan demikian potensi dana ZIS yang dapat dihimpun muzakki 

non PNS ini secarn keseluruhan kurang lebih sebesar Rp. 3 Milyar (Ale Abdullah, 

2008). Kewajiban membayar zakat profesi sebesar 2,5 % x Rp. 2.500.000 = Rp. 

62.500,- per bulan. Kemudian kewajiban zakatnya sebesar Rp. 62.500.000 x 3996 

orang = Rp. 2.997.000.000,· per bulan dan diakumulasikan selama 12 bulan 

Maka basil perolehan zakat profesi sebesar Rp. 2.997.000.000,-. Angka ini banya 

menggambarkan angka asumsi dengan 80 % muzakki non PNS. Maka potensi 

zakat profesi yang berasal dari muzakki non PNS sebesar Rp. 3 Milyar. 

Di samping itu, BAZIS Provinsi DKI Jakarta melalui program " Peduli 

Ramadhan " yang digelar setiap tahunnya telah membuat para pimpinan Wlit 

lembaga teknis non struktural, BUJI.ID dan yayasan yang berada di lingknngan 

Pemerintah Daerah DKI Jakarta sadar akan kewajiban mereka menunaikan zakat 

profesi nya melalui BAZIS Provinsi DKI Jakarta. Unruk tahun anggaran 2008, 

BAZIS Provinsi DKI Jakarta berhasit mengnmpulkan dana ZIS dari segemen 

muzakki non PNS sebesar Rp. 964.063.651,-. Dan tahun 2008 adalah basil 

peroleh dana Z!S terakbir dan secara historinya, basil perolehan dana Z!S yang 

berhasif dihimpun oleh BAZIS Provinsi DKI Jakarta dari segmen ini bcrfluktuasi. 

Ketemngan lebih lanjut sebagaimana tergambarkan pada Garnbar 4.1 di bawab 

tnl. 
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Sumber Bidang Pengumpulan BAZIS Provinsi DKI Jakarta (2008) 

Gambar3.1 
Total Penerimaan Zakat Profesi Pad a 

BAZIS Provinsi DKI Jakarta dari Tabun 2004-2008 
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Dari gambar 3.1, tampak babwa terhitung ruulai pada tabun 2(){)4 hlngga 

2008 penerimoan ?;;kat profesi masih di bawah standar (di bawab prediksi). Hal 

ini dimungkinkan masih kurangnya sosialisasi yang diaknkan oleb petugas BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta. Namun seiring dengna perkembangan kineija yang ditandal 

dengan diauditnya kinerja keuangan dan pendayagunaan ZIS, mak:a terjadi 

peningkatan basil pengumpulan zakat profesi dari segmen ini. Diperkiraka.n, 

peningkatan hasH dana zakat profesi tersebut masili dipengaruhl dari semakin 

baiknya pengelolaan BAZ!S Provinsi DKI Jakarta, selain didukung pula oleh 

faktor kesadaran dan lnfonnasi yang didapat tentang ke-BAZIS-an. Untuk 

itulah, ingin diketahui faktor apa sajakah yang mernengaruhi muzakki non PNS 

dalam rnenunaikan zakal profesl pada BAZiS Provinsi DKI Jakarta. 
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4.4. Karaktcristik Pembayar Zakat (Muzakki) Profesi 

Pada hakekatnya~ dalam hal menunaikan zakat. seseorang dipengaruhi 

oleh banyak faktor yang seoara garis besar terdiri dan dua faktor yaitu faktor 

internal dan ekstemal, biasanya faktor intemai lebih dominan dari faktor 

ekstemal, aksn tetapi tidak menutup kemungkinan faktor ekstemal lebih dominan 

dari faktor internal. 

Faktor internal adalah faktor yang timbul dari pribadi mtm!ki itu sendiri, 

yang mana dalam pelaksanaan zakat profesi, dia hanya berlandaskan terhadap cara 

berfikir yang terbentuk sepanjang hidup ia sebagai seorang muslim, sedangkan 

faktor eksternaJ adalah faktor di 1uar diri seseorang yang mempengarnhlnya dalam 

dalam pelaksanaan zakat profesi di antara faktor internal yang mempengaruhi 

seseorang dalam mendistribusikan kekayaannya adalah faktor domisili atau 

tempat tinggal mereka. Hal ini dimungkinkan adanya realitas sosial yang terjadi di 

ha.dapan seorang muzaki sehingga terkadang faktor ini turut mempengaruhi 

keputusan muzaki. 

4.4.1 Muzakki Menurut Tempat Tinggal 

Di mana seorang muzaki tinggal akan mempengaruhi pola berdermanya. 

Mengingat kemudaban akses dan kedekatan ami! zakat yang dekat dengan tempat 

tinggal sehingga dapat mempengarnbi muzaki dalam menunaiksn zakat 

profesinya. Sesungguhnya data demografi seorang muzaki dapat turut 

mempengaruhi keputusannya dalam pemilihan tempat penunaian zakat profesi 

nya. Hal ini terjadi karena muzaki tersebut memiliki anggapan bahv.ra ''lebih baik" 

menunaikan zakat di daerab sekitar tempat tinggalnya. 

Kemudahan akses dan kedekatan ami! zakat yang dekat dengan tempat 

tinggal sehingga dapat mempengaruhi muzaki dalam menunaikan zakat profesi 

nya dan di samping itu; faktor wilayah domisili menentukan preferensi muzakl 

karena biasanya mereka lebih yakln dan dapat meHhat sedara langsWlg 

pendayagunaan zakat yang ia salurkan di sekitar rumah tinggalnya. 
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Tabel4.1 

Muzakld Menurut Tempat Tinggal 

Tempat Tinggal T Jakarta Luar Jakarta 

Baya~ zakat di BAzlsl 
... . 

Jml 46 27 

% 57,5% 67,5% 

Tidak bayar zakat Jml 34 13 

% 42)5% 32,85 

Total Jmi 80 40 
-· 100 ;v;--% 100% 

Surnbcr : data pnmer 

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa mu7.akki non PNS yang berdomisili di luar 

DKl Jakarta memiliki berpeluang lebih besar untuk membayar zakat profesi yakni 

sebesar 67,5 % (27 orang), sedangkan muzakki non PNS yang berdomisili di luar 

DKI Jakarta yang tidak membayar zakat profesi memutki prosentase sebesar 

32,85 % (13 orang). 

Sedangkan muzakki non PNS yang berdomisili di DKI Jakarta rnemiliki 

berpelnang lebih besar untuk membayar zakat profesi yakni sebesar 57,5 % (46 

orang), sedangkan muzakki non PNS yang berdomisili di DKI Jakarta yang tidak 

membayar zakat profesi memiliki pelnang sebesar 42,5 % (34 orang). 

Sehingga, dari tabel di atas dapat simpulkan bahwa, muzakki non PNS yang 

berdornisili di !uar DKI Jakarta mempunyai peiuang lebih besar untuk mernbayar 

profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta. 
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4.4.2. Muzakki Menurut Pendidikan 

Mayoritas Muzakki non PNS di lingkungan Provinsi DKI Jakat'(a 

mempunyai Jatar belakang pendidikan umum (non keagamaan). Dengan demildan 

sedikit sekali kemungkinan mereka untuk mendapat informasi (pengetahuan) 

tentang zakat profesi, karena pengetahuan mengenai zakat profest ini hanya 

diperoleh dari lembaga-Jembaga pendidikan keagarnaan. 

Tabel4.2 

Muzakki Menurut Pendidikan 
. 

~ ~~- I SMV D3 Sl S2 

Bayar zakat di 
[2'Dl I 13 10 40 !0 

BAZIS % 50% 58,8% 65,6% 62~5% 

Tidak bayar zakat · Jrnl 13 7 21 6 

% 50% 41,2% 34A% 37,5% 

Total Jml 26~ 17 61 13 

--% 100% 100% l 00"/o 100% i 
. 

Sumber : data pnmer 

Dari tabel 4.2 dapat dililiat secara keseluruhan bahwa responden dengan 

tingkat pendidikan tinggi (S 1) memiliki peluang Jebih besar untuk membayar 

zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta. Secara detailnya dapet diuraikan 

sebagai berikut: 

Responden yang berpendidikan SMU mempunyai peluang sebesar 50 % (13 

orang) untuk membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta. Peluang 

ini pun sama dengan responden SMU yang tidak membayar zakat profesi di 

BAZ!S Provinsi DKI Jakarta. 
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Responden yang berpendidikan D3 mempunyai peluang yang hampir sama 

dengan responden berla!ar belakang SMU, yakni 58,8 % (10 orang) untuk 

membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta. Sedangkan pilihan 

responden muzakki yang berlatar belakang D3 ini untuk tidak membayar zakat 

profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta sebesar 41,2 %. (7 orang) 

Responden yang berpendidikan Sl mempunyai peluang sebesar 65,6 % (40 

orang) untuk membayar zakat profesi di BAZIS Provlnsi DKI Jakarta. Di sisi 

lain, pilihan respenden Sl yang memutuskan untuk tidak memhayar zakat 

profesi di BAZ!S Provinsi DK! Jakarta sebesar 34,4 %. (21 orang) 

)> Responden yang berpendidikan S2 mempunyai peluang sebesar 62,5 % (lO 

orang) untuk membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKJ Jakarta dan 

memutuskan untuk tidak membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DK.I 

Jakarta sebesar 37,5 %. (6 orang) 

Dari data di atas dapet ditarik kesimpulan bahwa respenden yang 

berpendidikan Sl mempunyai peluang lebih besar, baik untuk mernbayar zakat 

profesi maupun tidak dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan 82, D3 

dan SMA Hal ini disebabkan karena keterpilihan responden secara acak 

(random) dan kernungkinannya secara umum, tingkat pendidikan muzakki non 

PNS yang ada di wilayah Pernerintah Daerah Provinsi DKJ Jakarta edalah berlatar 

pendidikan S I. 

4.4.3. Muzakki Menu rut Status Marital 

Status pemikahan diduga dapat rnempengaruhi seorang rnuzakki non PNS 

dalam menunaikan zakat profesi di BAZ!S Provinsi DKI Jakarta. Muzakki yang 

menikab dan yang belum menikah memiliki jumlah pengeluaran yang berbeda. 

Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan di dalarn keluarga, sehingga 

intensitas membayar zakat profesl disesuaikan dengan kondisi keuangan. 
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Tabel4.3 

Muzakki Menu rut Status Marital 

: 
Status Pernikaban Nilmb Tidak Cerai 

Nikah 

I 
Bayar zakat di Jml 52 20 I 

BAZIS -·-1---

k---··-· 
% 57,1% 71,4% 100% 

-·- ··~··- --I Tidak bayar zakat Jml 39 8 0 
·-·-i-· 

I 
% 42,9% 28,6% 0% l Total ~~~--· 

-
28 I 

% I 1oo% 100% 100"/o 
. 

Sumber : data pnmer 

Apabila ditinjau dari aspek status pemikahan, maka dari tabel di atas dapal 

dinyatakan sebagai berikut: 

Responden yang status nikah mempunyai peluang yang besar dalarn hal 

menunaikan zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta, yakni sebesar 57,1 

%(52 orang) 

Responden yang status tidak nikah mempunyai peluang sebesar 7i,4% (20 

orang) untuk membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta. 

Sedangkan responden dengan status cera! hanya mem!Hk:i peluang sebesar 

100% . (I orang) 

Sedangkan peluang untuk tidak membayar zakat profesi di BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta Sccara detailn:ya dapat diuralkan sebagai berlkut: 

Responden yang status nikah mempunyai peluang yang besar untuk tidak 

menunaikan zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta, yakni sebesar 42,9 

%. (39 orang) 
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Responden yang status tidak nikah mempunyai peluang sebesar 28,6 % (8 

orang)untuk membayar zakat profusi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta. 

Sedangkan respond en dengan status cerai hanya memiliki peluang sebesar 0 

% .(tidak ada) 

Dengan demikian, berdasarkan penelitian yang akan dilakukan menunjaklran 

bahwa peluang untuk membayar rnaupun tidak membayar zakat profesl di 

BJ\ZIS Provinsi DKJ Jakarta adalah responden muzakki non PNS yang sudah 

menikah. 

4.4.4 Muzakki Menurut Pendapatan 

Adalah merupakan realitas bahwa masyarakat beranggotakan beragam 

orang; ada yang terampil, ada yang tidak, karena itu, secara alamiah akan terjadi 

kesenjangan. Untuk itulah diperlukan distribusi (equity) agar kesenjangan ini 

dapal dipersempil, baik melalui distribusi pendapatan maupun distribusi 

kekayaan, Di dalam Islam, disttibusi kekayaan dapar mengambil beherapa bentuk 

seperti zaka~ infaq, sedekah, wakaf, watisan, bibah, wasiat, qurban, aqiqah, dan 

lain-lain, 

Kcadilan sosial yang titik beratnya pada pemerataan akses smnber daya 

rnateri, zakat adalah satu-satunya rukun Islam yang berkaitan langsung dengan 

persoatan materi itu. Benar bahwa haji pun bersentuhan dengan soal materi, tetapi 

hanya sebagai sarana yang terjadi di luar zatnya. 

Lebih dari sekedar meletakkan soal penguasaan sumber daya materi 

sebagai suhyeknya, zakat~berbeda dengan haji- bahkan meletakkannya sebagai 

sesuatu yang harus diatur sedemikian rupa agar kemungklnannya wttuk 

menumpuk hanya pada kalangan tertentu (aghniya) bisa dihindarkan, atau ditekan 

serendah-rendahnya, Sasarannya bukan agar semua memiliki bagian secara sarna 

rata, tetapi agar tidak terjadi suasana ketimpangan, di mana sebagian yang lain 

hampir-harnpir tidak memiiiki sama sekali, sebab bermula dari ketimpangan 
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materi (ekonomi), ketimpangan rli birlang yang lain (politik dan budaya) hampir 

pasti selalu saja mengikuti. 

Karenanya, konsep dasar zakat sebagai mekanisme redistribusi kekayaan 

(materi) adalah pengalihan sebagian aset materi yang dimiliki kalangan kaya 

(yang memiliki lebih dari yang dibutuhkan) untuk kemudian didstribusikan 

kepada mereka yang tidak plll1ya {fakir-miskin) atau sejenisnya dan untuk 

kepentingan bersama. Selayaknya pengalihan itu dilaksanakan kalangan aghniya 

atas kesadaran mereka sendiri. Tetapi karena ghalibnya manusia mengidap na:f.o;u 

"cinta harta" (hubbud dunya), maka kehadirnn lembaga yang memiliki 

kewenangan memaksa untuk melakukan distribusi itu pun menjadi tidak 

terelakan, lembaga itu, yang dalarn reatilas sosiologis memuncak pada apa yang 

dikenal dengan negara (state). di Indonesia melembaga apa yang disebut BAZ 

(Badan Amil Zakat) yang semi pemerintah, dan LAZ (Lembaga Ami! Zakat) yang 

mumi swasta. 

Salamah (bal, 102) dalam kitabnya AI-Siyasah ai-Maliyah fi ai-ls/am 

menegaskan bahwa di samping membersihkan jiwa dan harta benda, zakat juga 

merupakan a!at pemerataan yang ampuh dari harta benda dalam masyanakat. 

Zakat adalah ibadah ama/iyah yang mempunyai dimensi dan fungsi sosial 

ekonomi atau pemerataan karunia Allah dan juga merupakan perwujudan 

solidaritas sosial, pemyataan rasa kemanusiaan dan keadilan, pembuktian 

persaudaraan lslarnj pengikat persatuan ummat dan bangsa1 sebagai pengikat batin 

antara golongan kaya clengan yang miskin dan sebagai penimbun jurang pemisah 

antara golongan kuat dengan yang lemah. 

Besar kecilnya pendapatan seseorang berpengaruh terhadap cara seseorang 

dalam mendistribusikannya, ada orang yang mendistrbusikannya hanya cukup 

untuk dirinya, begitu pula ada orang yang mendistrbuslkannya cukup untuk 

dirinya dan keluarganya, begitu pula ada orang yang mendistribusikannya untuk 

dirinya, keiuarga dan masyarakat. Orang yang mempunyai pendapatan tinggi 

belum tentu mendistfibusikannya untuk masyarakat, begitu pula orang 

berpendapatan rendah belum tentu enggan mendistribusikannya untuk 

kepentingan masyarakat 
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Tabcl4.4 

Muzakki Mcnurul Tingkat Pendapatan 

Pcndapatan <1.500.000 1.500.000- > 2.500.000 

2.500.000 
..• 

Bayar zakat di Jml 16 31 26 
. 

BAZIS 

~'·" 
63,3% 70,3 % 

. ..~ ,-- . 
Tidak bayar zakat J 18 18 II 

~.. .. 

F 
52,9% 36,7% 29,7% 

Jml 34 49 37 

I % 100% 100% 100% 

. 
Sumber . data pnmer 

Data di atas menyatakan bahwa responden yang berpendapatan di bawah 

Rp. <!.500.000 dan melaksanakan zakat profesi di BAZIS Provinsi DKl Jakarta 

sebesar 47,1 % (16 orang), dan responden yang memiliki pendapntan antara 

1.500.000 sarnpai dengan 2.500.000 sebesar 63,3 % (31 orang) mengeluarkan 

zakat profesi di BAZIS Provilllli DKI Jakarta. Sedangkan sisanya sebesar 70,3 % 

(26 orang) responden yang memilliki p~dapatan antara di alas 2.500.000. 

Sedangkan peiuang responden yang tidak membayar zakat profesi dan 

berpendapntan di bav.-ah Rp. <1.500.000 sebesar 52,9 % (18 orang) dan yang 

memiliki pendapatan antara 1500.000 sarnpai dengan 2.500.000 sebesar 36,7% 

(18 orang), dan responden yang memiliki pendapatan di alas 2.500.000 sebesar 

29,7% (II orang). 

Dengan demikian responden yang memilliki pendapatan antara 1.500.000 

sampai dengan 2.500.000 mempunyai peluang lebih besar, baik untuk membayar 

zakat profesi maupun tidak membayar zakat profusi di BAZIS Provinsi DKI 

Jakarta. 
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4.4.5 Muzakki Menurut Usia 

Faktor usia pun dianggap dapat memengaruhi keputusan muzak:ki non 

PNS dalam pelaksanaan kewajiban berzakat. Karena usia dapat menentukan 

tingkat kematangan berfikir (kedewasaan) seseorang dalam menjalankan ibadah. 

Karena muzakki yang berada pada usia tersebut telah mengalami asam garam 

kehidupan terrnasuk pcngalaman spiritual mereka. Di samping itu~ usia pun dapat 

menuqjukkan tingkat kemampuan seseorang dalam bidang materL Usia produktif 

di alas 3 1-40 tahun berpeluang membuat seseorang berada dalam tingkat 

kesuksesan dan memilikl pendapatan di atas nJshab, Bagi muzakki yang berusia di 

bawah 31 tahun, kemungkinan mereka belum berada pada tingkal kesuksesan dan 

kematangan tertentu. 

I Usia 

Bayar zakat di "Tlml 
BAZIS 1---

% 

Tidak bayar zakat Jml 

% 

Total Jml 

,'% 

Tabe14.5 

Muzakki Menurut Usia 

<30 tahun 31-40 -r41tahun 

tahun 
-

26 28 19 
·~·· 

72,2% 60,9% 50% 

10 18 19 
' 

27,8% 39,1% 50% 
--· 

36 46 38 

100% 100% 100% L ··-----c!---- '--~~--~~-
Somber :data pnmer 

Apabiia ditinjau dari aspek usia, maka dari tabel di atas dapat dinyataka:n 

sebagai berikut: 

Responden yang berusia < 30 !:ahun mempunyai peJuang yang besar untuk 

menunaikan zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta sebesar 72;2 % (26 

orang) 
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Responden yang berusia 31-40 tahun mempunyai peluang sebesar 60,9 % (28 

orang) untuk membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

Sedangkan responden berusia > 41 tahun memiliki peluang sebesar 50 % ( 19 

orang). 

Sedangkan peluang untuk tidak membayar zakat profusi di BAZIS Provinsi DKJ 

Jakarta Secara detailnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Responden yang berusia < 30 tahun mempunyai peluang sebesar 27,8 % (10 

orang). 

Responden yang benJSia 31 -40 tahun mempunyai peluang sebesar 31,9% (18 

orang) 

Sedangkan responden dengan usia > 4 t tahun hanya memiliki peluang sebesar 

50% (19 orang). 

Berdasa:rkan data statistik di atas, sebamn data responden sangat variatif 

untuk menunaikan kewajiban berzakat profesi kepada BAZIS Provinsi DKI 

Jakarta, Di mana peluang ter:Xsar untuk menunaikan kewajiban berzakat profesi 

ada pada segmen usia 31- 40 tahun yakni sebesar 60,9 % dan peluang terbesar 

untuk tidak menunaikan kewB;jiban berzakat profesi ada pada segmen usia di atas 

41 tahun sebesar 50 % . 

4.5 Uji Validitas dan Reabilitas 

4.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas untuk mengukur ketepatan dan kecerrnatan suatu alat ukur 

dalam melakukan fungsi ukumya. Suatu skala atau instrumen pengukur rlapat 

dikatakan mempunyai vaHditas yang tinggi apabila instrumen tersebut 

menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan basil ukur yang sesuai dengan 

rnaksurl dilakukannya pengukuran tersebut. Sedangkan tes yang memiliki vaJiditas 
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rendah akan menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran. 

Dari basil pengujian menggunakan SPSS !5, dapat dilibat pada table di bawah ini: 

Pendapatan 
A gam a 
Manajemen 
Sosialiasi 
Regulasi 
Domisili 
Preferensi 
Membayar 

Sumber : data primer 

Tabel4.6 

Hasil Uji Validitas 

Scale 
Mean 
ifltem 
Delete 

d ' 
8.261 
s.o8 1 

8.161' 
8.22 
8.06' 
8.38 

9.!0 

3.689! .228 
3.028 .662 
3.193 .523 
3.180 .528 
3.467 .381 
3.532 .3521 

3.469 .365' 

Cronbach1s 
Alpha if 

Item 
Deleted 

.736 

.628 

.664 

.662 

.699 

.706 

.703 

Dari !abel 4.6, dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation, 

untuk melihat apakah data yang ada sudah valid atau belum. Angka didalam 

kolom Corrected Item-Total Correlation dibandingkan dengan 0,205 (angka yang 

didapat dari label untuk data yang berjumlah 120). Apabila nilai pada kolom 

Corrected !tern-Total Correlation mempunyai nilai dibawah 0,205, maka variabel 

tersebut tidak valid, sehingga tidak bias dilanjutkan pada pangujian selanjutnya. 

begitupun sebaliknya. Variabel pendapatan mempunyai nilai 0,228 > 0,205, 

berarti dapat dikatakan bahwa variabel pendapatan sudah valid dan layak untuk 

diJakukan pada tahap pengujlan selanjutnya. Varlabel Jain seperti agama 

mcmpunyai nilai 0,0662 > 0,205. Berarti bahwa variabel agama sudah valid dan 

bisa dilanjutkan pada pengujian selanjutnya. Begitupun dengan variabel lainnya 

dimana mempunyai nilai lebih besar dari nHai 0,205. Berarti semua variabel sudah 

valid dan bisa dilanjutkan pada pengujian selanjutnya, 

Dapat dilihat untuk memastikan apak:ah semua variabel sudah valid secara 

keseluruhan yaitu terlihat pada table berikut ini: 
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Tabel4.7 

Hasil Uji Validitas 

N 

Excluded(a) 
Total 

Surnber : data pnmer 

4.5.2 Reliabi!itas 

73 

% 
120 100.0 

0 .0 
120 100.0 

Refiabiiitas suatu tes adalah seberapa besar derajat tes mengukur secara 

konsisten sasaran yang diukur. Reliabilitas dinyatakan rlaiam bentuk: angka, 

biasanya sebagai koefisien. Koefisien tinggi berarti reHabilitas tinggi. 

Table 4.8 
Hasil Uji Reliabilitas 

Scale Scale 
Corrected ~ 

Item- , Cronbach's 
Mean if Variance if Total 1 Alpha if 

Item Item Correlati , Item 
Deleted Deleted on I Deleted 

Pendapatan 8.26 3.689 .2281 .736 
Agama 8.08 3.0281 .662' .628 
Manajemen 8.161 3.193 .523 .664 
Sosialiasi 8.22' 3.Jso I .528 .662 
Regulasi 8.061 3.467 ' 381 .699 
Domisili 8.38 i 3.5321 .352 .706 
Preferensi 9.lo I 
Membayar 3.469 1 .365 .703 

I 

Sumber : data primer 

Dari tabei 4.3 di atas, menginformasikan tentang hasH uji reliailitas untuk 

data yang sudah diolah. Terlihat bahwa kolom Cronbach's Alpha if item Deleted 

mempunyai niiai diatas 0,6. Caranya adalah dengan membandingkan nilai yang 

terdapat pada kolom Cronbach's Alpha ifitem Deleted dengan angka 0,6. Apabila 
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nilai yang terdapat pada kolom Cronbach's Alpha if item Deleted lebih kecil 

daripada 0,6, maka item tersebut tidak bisa dilanjutkan untuk pengujian 

selanjutnya, begitupun sebaliknya. 

Variabel pendapatan mempunyai niiai Cronbach's Alpha if item Deleted 

sebesar 0,736, kanma nilainya lebih besar (0,736 > 0,6) maka item tersebut 

dikatakan reliable dan layak dilanjutkan pada pengujian selanjutnya. begitupun 

dengan variabel lainnya. Misalkan variabel agarna mempunyai niJai 0,628 > 0,6. 

Berarti variabel tersebut reliable dan layak untuk dilakukan pada pengujian 

selanjutnya. sama halnya dengan varia bel yang lainnya, 

Untuk pengujian reliabilitas ini, dapat pula dilihat pada label di bawah ini: 

Tabcl4.9 

Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach's i 
Alpha I N of Items 

.no I 7 

Sumber : data primer 

Terlihat hahwa nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,6. Berarti semua 

item dikatakan reliable dan dapat di!anjutkan pada pengujian selarijutnya. 

4.6 Uji Regrcsi Logistik 

Regresi logistic (Logistic Regression) merupakan uji yang dipakai untuk 

rnelihat pengaruh antara varaibei X terhadap varaibel Y apabila data Y adalah data 

atau variabe[ dummy (boneka). Asum.'1"i yang digunakan pada peneHtian ini 

kenapa menggunakan varaiabel dummy adatah variabel Y yaitu prefercnsi 

muzakki dalam menunaikan zakat ada)ah varaibel dummy. Karena penelitan ini 

menggunakan variabel dummy1 maka cocok uji ini digunakan pada penelitian. 
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4.6.1 Uji Kelayakan/Ketepatan Model (Goodnes of Fit) 

Uji kelayakan model dapat dilibat dengan menggnnakan tabel Hosmer and 

Leroeshow. Tabel Hosmer and Lemeshow dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel4.10 

Hasil Uji Kelayakan Model 

Hosmer and Lemeshow Test 

I ~tep I Chi-squ~ 0861 Df 1 I Sig. I 
.325 

Sumber : data primer 

Uji kelayakan ini yaitu dengan membandingkan nilai Signifikansi dengan 

nilai alpha yang kita pakai Mdoei ini disebut dengan metode uji hosmet and 

lemeshow tesL Pada penelitian ini, nilai alpha yang dipakai adalah 0,05 (5%). 

Apabila nilai signifikansi lebib besar dari nilai alpha, maka model dapa.t dikatakan 

Jayak untuk diinterpretasi. Begitupun sebaliknya. Apabila nilai signifikansi lebih 

kecil dari nilai alpha, maka model yang dibangnn tidak layak untk dilakukan 

analisisnya (tidak bisa diinterpretasikan). 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa nilai signiftkansi bemilai 0,325. Nilai 

0,325 > 0,05. Berarti model layak untuk diinterpretasikan. Maksud dari nilai 

diatas adalah model yang dibangun untuk melihat faktor-faktor yang 

memengaruhi muzakki non PNS dalam rnenunaikan zak:at dapat diterima dan 

layak untuk diinterpretasikan. 

4.6.2 Uji Hipotesis 

a. Uji secara Simultan (Uji G) 

Sarna halnya dengan uji regresi, pada pengujian regresi untuk 

melihat factor yang memengaruhi kualitas dari variabel X memengarohi 

variabel Y adalah dengan menggunaksn Uji F. pada model ini, dilakukan 

dengan uji G" Uji G ini dHakukan untuk mellhat sejauh mana variabel X 

dapat dijefaskan oleh variabe! Y. pada konteks penelitian ini adaJah ingin 
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melihat seberapa besar variabel bebas yang terdiri dad pendapatan, ag~ 

manajemen, sosiaHsasi. regulasi, dan domisiH bias menjelaskan seberapa 

besar kekuatan membayar atau tidak dari para muzakki non PNS. 

Hasil uji G dapat dilihat pada tabel di bawab ini: 

Step 
I 

-2Log 
likelihood 

Tabel4.11 

Hasil Uji G 

Cox&Snel! R 
Snuare 

103.133(a) .381 
Sumber : data pnmer 

Nagelkerke R 
Sqllllie 

.516 

Dari hasil uji di alas, nilai Nagelkerke R Square adalab 0,516 

(51,6%). Hal ini mel\ielaskan bahwa kemampuan variabel bebas 

memengaruhi variabel terikat sebanyak 51.6%, Adapun sisanya yaitu 

48,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk kedalam model. 

Berarti bahwa variabel bebas yang terdiri dari pendapatan. agama, 

manajemen, sosialisasi. regulasi, dan domisHi menjelaskan variabel terikat 

yaitu membayar atau tidak zakat adalah sebanyak 51,6%, dan sisanya yaitu 

48,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk kedalarn model 

penelitian. 

4.6.3 Uji t (Uji secara parsial) 

Uji t dilakukan untuk melibat variabel mana saja yang 

memengaruhl variabel terikat. Pada pene[itian ini. ingin dikatahui variabel 

bebas apa saja (pendapatan. agama, manajemen, sosialisasi, regulasi, dan 

domisili) yang memengaruhi variabel terikat (muzakki non PNS dalarn 

memayar zakat). Hasil uji regresi 1ogit dapat dilihal peda label di bawah 

mt: 
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Tabel4.6 
Hasil Uji regresi Logit 

Variables in the Equation 

B S.E. Wald df Sio. Exp(8) 
SJep Pendapatan -.881 .576 2.339 1 .126 .414 
1 Manajemen •.997 .749 1.771 1 .183 .369 

Sosiallsasi .665 .625 1.132 1 .287 1.945 
Regulasi -.674 .651 1.074 1 .300 .510 
Domisili .234 .602 151 1 .696 1.263 

Agama 3.806 .757 25.267 1 .000 44.985 
Constant ·2.986 1.118 7.128 1 .008 

a. Vartable(s) entered on step 1; Pendapatan, Manajemen, Sosialisasi, Regu!asi, DomisJU, 
Agama. 

Sumber: data pr;mer 

Dari data basil olahan statistic dengan regresi model logi~ maka dapat 

dibuat persarnaan sebagai berikut 

Ln PI 1-p ~ ·2.986 - 0,881 pendapatan + 3.806 agama- 0,997 manajemen 

+ 0,665 sosialisasi - 0,674 regulasi + 0,234 domisili 

dari output SPSS tersebut di atas, banya variabel agama saja yang memiliki 

pengaruh kuat terhadap keputusan muzak.ki non PNS dalam penentuan untuk 

membayar, Sedangkan relima variable lainnya tidak signifikan memengaruhl 

muzakki non PNS dalam penunaian zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta. 

1. Ln PI l·p ~ -2.986 + 3.806 agama ............................................... (l.l) 

• 

Persmnaan 1.1 menunjukkan bahwa nilai intersep =- 2.986, artinya pada 

saat variabel agama bernilai 0 atau pada saat responden memiHki nilai kategorl 

pemahanun kcagamaan rendah rnaka peluang atau probabiHtas untuk menyatakan 

ya adalah sebesar P 0,051 I I + 0,051 '' 0,048 atau 48 %. Atau dengan kata lain 

probabilitas responden dengan tingkat pemahaman agama yang baik akan 

membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKl Jakarta sebesar 48 %. 
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Slope untuk variabel agama mempunyai parameter = -2,986. Artinya 

proporsi responden dengan tingkat pemahaman agama yang baik untuk 

menunaikan zakat profesi adalah sebesar 44.985 kali apabila dibandingkan dengan 

proporsi responden dengan tingkat pemaha.man agama yang belum baik dalam 

hal membayar zakat profesi di BAZ!S Provinsi DKJ Jakarta. 

Mengingat hanya variabel agama saja yang signifikan, maka perlu 

dilakukan run ulang untuk variabel-variabel yang tidak signifikan. temyata setelah 

dilakukan run ulang didapat model : 

Variabfes in the Equation 

B S.E watd df Siq. Exo!Bl 
Sjep Pendapalan -.320 .420 .561 1 .<46 
1 Manajemen -.020 .487 .002 1 .967 

Sosialisasi 1.313 472 7.730 1 .005 
Regu!asl -.011 .404 ,001 1 .980 
DomisiH .697 .475 2.151 1 .142 
Constant -1.£62 .986 3.571 1 .059 
. 

a, Vanable(s) entered on step 1: Pendapatan, ManaJemen, So$1ahsasi, Regulasi, Domisffi. 

Surnber : data primer 

Artinya model yang tidak signifikan sctelah dirun ulang kembali temyata 

sosiarisasi menjadi variabe! yang berpengaruh. Dengan demikian secara 

keseluruhan hasil penelitian dapat dibuat model yang didapat dengan 

menggunakan regresi logistik adalah: 

2. Ln P/1-p ~ -1.862 + 1.313 agama ....................................... (1.2) 

Angka tersebut menunjukkan pada saat variabel sosialisasi bemilai 0 atau 

pada saat responden memiliki nilai kategori pengenalan terhadap bentuk 

sosialisasl yang dilakukan BAZIS Provinsi DKI Jakarta rendah maka peluang atau 

probabi!itas untuk menyatakan ya adalah sebesar P 0,155 /1 + 0,155 ~ 0,134 

atau 13,4 %. 

Persamaan 1.2 menunjukkan bahwa nilai intersep = - 1.862 artinya pada 

saat vadabel sosialisasi bernilai 0 atau pada saat responden memiliki nilai kategori 
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pengetahuan terhadap bentuk sosialisasi rendah maka peluang atau probabilitas 

untuk menunaikan Ulkat profesi BAZIS Provinsi DKI Jakarta adalah sebesar P = 

0,155 I 1 + 1,155 = 0,134 atau 13,4 %. Atau dengan kata lain probabilitas 

responden dengan pengetahuan terhadap bentuk sosialisasi rendah maka peluang 

atau probabilitas akan membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

sebesar 13.4 %. 

Slope untuk variabeJ agama mempunyai parameter = -2.986. Artinya 

proporsi responden dengan tingkat pemaharnan agarna yang balk untuk 

menunaikan zakat profesi adalah sebesar 44.985 kali apabila dibandingkan dengan 

proporsi responden dengan tingkat pemahaman agama yang belum baik dalam 

hal membayar z.akat profesi di BAZIS Provinsi DKI Jakarta. 

Sedangkan secara umwn, dapat dillihat apakah vatiabel bebas 

memengaruhi variabe1 terikat~ dilihat dengan membandtngkan nilai stgnifikansi 

dengan alpha yang digunakan. Pada penelitian ini, alpha yang digunakan adalah 

0,05 (5%). Apabila nilai signifikansi lebih besar dibandingkan dengan nllai alpha, 

maka Ho diterima dan menolak Ha. Artinya varaibel bebas tidak memengaruhi 

variabel tedkat secara parsiaL Begitupun sebaliknya, apabila nilai signifikansi 

lebih kecil daripeda alpha, maka Ho ditolak dan menerima Ha. Artinya, terdapat 

pengaruh yang dignifikan antara variabel bebas terhadap variabel tatikal secara 

variabel terikat. 

Untuk variabal pendapatan, nilai signifikansinya edalah 0,126. Nilai 0,126 

> 0,05, karena nilai signifikansi lebih besar datipada nilai alpha, maka Ho 

diterlma dan meno[ak Ha. Artinya. tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel pendapatan terhadap variabel preferensi muzakki non PNS dalam 

membayar zakat profesi melalui BAZIS DKI Jakarta. vatiabel pendapatan tidak 

memengaruhi preferensi muzakki dalam membayar zakat profesi melalui BAZIS 

DKI Jakarta mengindikasikan bahwa besar kecilnya pendapatan temyata tidak 

berimplikasi terhadap preferensi muzakki dalam menunaikan zakat me!alui 

BAZ!S DKI Jakarta. Tidak ada hubungan yang kuat ini mengindikasikan bahwa 

keinginan seorang muzakki tidak terpengaruh oleb pendapatan - seberapa 

besarpun pendapatan muzakki. 
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Lebih jauh, karena pendapatan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap preferensi muzakld dalam menunaikan zakat maka dapat difahami bahwa 

keinginan untuk membayar zakal tidak akan berkurang atau bertambah seiring 

dengan bertambah atau berkurangnya pendapatan rnuzakki. Tidak ada hubungan 

yang linear ini berarti akan sangat sia-sia apabila keinginan menaikan 

pengumpulan zakat melalui peningkatan pendapatan para muzak:ki. 

Seiring dengan semangat zakat yaitu untuk menciptakan dist:ribusi harta 

dari muzakki terhadap rnustahiq, maka akan sangat disayangkan apabila kualitas 

pendapatan seseorang tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

preferensi muzakki dalam menunaikan 7.akat. Kalau begttu keadaa.nnya, maka 

kualitas hidup umrnat manusia sebagai bentuk keseimbangan alam tidak akan 

tercapai apabHa dilihat dari aspek penghasilan. Dalam suatu keadaan, bisa saja 

terjadi dimana seorang yang mempunyai kekayaan yang melimpah akan terus bisa 

meningkatkan kekayaannya sedangkan orang yang hidup hanya dengan modal 

rnakan saja akan terns begitu keadaannya apabila tidak terciptanya distribusi 

kekayaan diantara kaum aghniya dengan dhuafa. Keadaan itu tidak mustahil akan 

terjadi apabila hanya dilihat dari aspek pendapatan saja. 

Variabel agama mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan menerima Ha. Artinya terdapat pengamh yang 

signifikan antara variabel pengetahuan agama ierhadap preferensi muzakki dalarn 

menunaikan zakat di BAZIS DKI Jakarta. 

Pada penelitian ini, varlabel pengetahuan agama mempunyai pengaruh 

yang signifikan (kuat) dalam memengaruhi preferensi muzakki dalam menWlaikan 

zakat. Hal ini dapat difahaml karena persoalan agama merupak:an pcrsoaian yang 

hakiki dan sangat mendasar sifatnya. Karena mau atau tidak, bahwa faktor 

agamalah yang membentuk pola hidup masyarakat dalam mengarnbil keputusan 

yang menyangkut pengambllan keputusan daiam kehidupan sehari~hari mereka. 

Keberadaan zakat sebagal suatu bentuk ketaatan seseorang dalarn 

menjalankan agama (Islam), memberikan kontribusi yang Juar biasa besar dalarn 

membentuk paradigroa seseorang untuk menyesuaikan pola laku hidupnya sesuai 
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dengan ajanm agama yang telah digariskan dalam sumber hukwn Islam yaitu AI

Quran dan AI-Hadis. 

Zakat dalam ajaran Islam bukan semata-mata kewajiban agama yang 

bersifat ibadah ritual an sfch bagi setiap individu muslim. Tetapi lebih jauh zakat 

memiliki kandungan dimensi mora[, sosial dan ekonomi baik bagi individu 

manusia maupun masyarakat. Karena keberadaan faktor agama difah.ami sebagai 

suatu ajaran yang memaksa dan mengikat (doktrin) menyebabkan perilaku 

seseorang "dipaksa" untuk bertindak sesuai dengan ajaran yang telah digariskan 

oleh aturan agama tersebut. Terkadang, banysk hal yang ada dalam aturan agama 

belum bisa dirasionalkan. Akan tetapi, karena ajaran agama difahami sebagai 

sesuatu yang mengikat (doktrin), maka menyebabkan seseorang bertindak terlebih 

dahulu sebelum rnereka menemukan apa. makna yang terkandung dahun ajaran 

terse but. 

Di sampmg itu, persepsi masyarakat ini sangat ditentukan oleh 

pengetahuan mereka mengenai definisi dan keutamaan zak:at sebagaimana yang 

diajarkan daiam teks-teks maupun ceramah-ceramah keagamaan yang mereka 

terima. Dengan demikian Sudah bisa dipastikan bahwa setiap ajaran yang 

terkandung dalam ajaran agama tersebut mempunyai pengaruh yang kuaL 

Hampir pada semua penelitian tentang zakat, agama memiliki pengaruh 

kuat terhadap aktifitas berzakat. Dalarn konteks kehidupan beragarna, maka 

seorang muslim yang baik adalah seorang muslim yang telah mempu 

melaksanakan prinsip pilar dalarn Islam (rukun Islarn.red). Yakni secara sadar 

menyaklni adanya Allah SWT, melaksanakan sbalat 5 (lima) wakm, menjalankan 

puasa wajib Ramadhan, rnelsksanakan ibadah baji dan mengeluarkan zakat bagi 

yang mampu. Kesemua rukun Islam tersebut dilaksanakan secara utub dan 

komprehensif. 

Sebegaimana penelitian lainnya, basil penelitian PIRAC (2004) tentang 

Kedermawanan Kaum Muslimin: Potensi dan Realita Zakat Masyarakat di 

Indonesia tahun 2004 memaparkan bahwa alasan kewajiban agama lah yang 

mendorong orang untuk berderma sebesar (98%), solidaritas sosial (89%), belas 

kasil>an (88%), percaya terhadap pengumpul zakat (44%), kebiasaanladat (28%), 

Universitas Indonesia 

Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, Pascasarjana UI, 2010



82 

dapat kebaikan (2%), dan terakhir karena alasan dipakaa tm!uk menyumbang 

(!%). 

Sedangkan pada variabel manajemen memprn1yai nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Karena nilai 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan menerima Ha. 

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pengetahuan agama 

terhadap preferensi muzakki dalam menunaikan zakat di BAZ!S DKI Jakarta. 

Pada penelitian ini, variabel pengetahuan agama mempunyai pengaruh 

yang signifikan (kuat) dalam rnernengaruhi preferensi muzakld dalam menwtaikan 

zakat. Hal ini dapat difahami karena persoalan agama rnempakan persoalan yang 

hakiki dan sangat mendasar sifatnya. Karena mau atau tidal<, bahwa factor agama 

lah yang membentuk pola hldup masyarakat dalam mengambil keputusan yang 

menyangkut pengambilan keputusan dalam kehldupan sehari-hari mereka. 

Sedangkan untuk variabel manajemen memiliki nilai signifikansinya 

sebesar 0,183. Nilai 0,183 > 0,05, karena nilai signiflkansi lebih besar daripada 

nilai alpha, maka Ho diterima dan menolak Ha. Artinya, tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel mMajemen terhadap varlabel preferensi muzakki 

non PNS dalam membayar zakat profesi melalui BAZIS DKI Jakarta. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kebijakan manajemen yang dilakukan oleh BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta dalam pengelolaan zakatnya temyata tidak berimplikasi 

terhadap preferensi muzakki dalam menunaikan zakat me!alui BAZIS DKI 

Jakarta. Tidak ada hubungan yang kuat ini mengindikasikan bahwa keinginan 

seorang muzakki tidak terpengaruh oleh manajemen -· kebijakan ap.a pun 

pengelolaan zakat seperti sumber daya organisasi) seperti sarana, pra sarana. 

waktu1 SDMj metode dan aspek lainnya untuk dapat mencapai target basil 

pengumpulan 7,.akat profesi ternyata tidak memiHki implikasi apa pun terhadap 

pilihan muzakki non PNS dalarn menunaikun zakat profesi nya di BAZIS Provinsi 

DKl Jakarta. 

Dalarn pelaksa.naan ibadah zakat ada faktor mikro yang menentukan 

adalah pcmahaman umat Islam tentang .zakat. Pengertian mereka sangat terbatas 

kalau dibarulingkan dengan pengertian mereka tentang shalat dan peasa 
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Akibatnya, karena kurang paham, umat Islam kurang pula melaksanakannya (Ali, 

1988:56). Faktor mikro lainnya adalah kepercayaan kepada lembaga pengumpul. 

Kenyataan ini dapat terjadi disebabkan minimnya tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap amil zakat karena model pengelolaan zakat di Indonesia 

.masih menerapkan rnekanisme tradisional, secara 1angsung maupun tidak 

langsung memaksa muzakki untuk tidak rnempercayakan amil zakat sebagai 

tempat penyaluran dana zakat profesinya. 

Minimnya tingkat keperoayaan masyarakat ini dilatarhelakangi oleh 

karakteristik pola berderma masyarakat fndonesia yang masih sangat tradisional 

yakni bentuk penyaluran dana zakat untuk warga DKI Jakarta adalah 

menyerahkan langsung kepada mustahik sebesar 28 %, panitia di sekitar rumah 

sebesar 66 %, lembaga yang dikelola PemeQntah sebesar 10 % dan yayasan amal 

sebsar l %. (penelitian PIRAC tahun 2004). 

Karena sesungguhnya pengelolaan dana zakat adalah penge!olaan 

kepercayaan wnmat. Kepercayaan akan terbentuknya apabila ami] zakat dapat 

menunjukkan kredibilitas dan profesionalisme hekerja. Oleh karena itu ami! zakal 

seyogyanya dapat memainkan peranannya dengan baik tugas pokok dan fungsi 

dirinya sebagai amil, sebagaimana yang telah disyariatkan dahun agama, 

Di samping itu, mekanisme tradisional yang diaplikasikan oleh amil zakat 

belum dapat menyerap aspirasi secara menyeluruh keinginan masyarakat tentang 

pendayagunaan zakat. Karena pada hakekatnya pengelolaan zakat, turubuh dan 

berkembang seiring dengan kebutuhan masyarakat, baik nilai-nilai yang bersifat 

normatif maupun perkembangan infonnasi dan teknologinya. Akan tetapi sangat 

disayangkan ami! zakat bel urn dapat menyerap keinginan masyarakat. 

Dalam hal ini masyarakat menganggap manajemen yang dilakukan oleh 

BAZIS Provinsi DKJ Jakarta belum dapat "memaksa" muzakki non PNS dalarn 

hal sebagai tempat di mana mereka menyaiurkan dana zakat profesinya. 

Dimungkiukan manajemen yang dilakukan oleh BAZIS Provinsi DKI Jakarta 

belum sepeouhnya rnencenninkan lembaga yang profesional, sehingga muzakki 

"enggan" menyalurkan dana zakat profesinya di BAZIS Provinsi DKI Jakarta. 
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Sedangkan untuk variabel sosialisasi memiliki nilai signifikansinya 

sebesar 0,287. Nilai 0,2&7 > 0,05, dengan demikian nilai signifikansi variabel ini 

lebih besar daripada nilai alpha, maka Ho diterima dan menolak Ha. Artinya, tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel sosiafisasi terhadap variabel 

preferensi muzakki non PNS dalarn membayar zakat profesi melalui BAZ!S DKI 

Jakarta. Hal ini mengindikasikan bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta dalam pengelolaao zakatnya temyata tidak memengaruhi 

keputusan muzakki non PNS dalam menunaikan zakat melalui BAZJS DKI 

Jakarta. 

Kondisi di atas menyiratkan bahwa tidak ada hubungan yang kuat, 

sehingga ini mengindikaslkan bahwa keinginan seorang muzakki non PNS tidak 

terpengaruh oleh bentuk sosialisasi apa pun yang dilakukao oleh pihak BAZIS 

Provinsi DKI Jakarta. Padahal sesungguhnya untuk mengatasi kesenjangan antara 

potensi dan realisasi pengumpulan zakat adalah sosialisasi. Sosialisasi zakat 

secara komprehensif yang berkaitan dengan hukum, hikmah, tujuan dan surnber

swnber zakat secara rinci serta tata cara perhltungannya. hams terus menerus 

dilakukan. Sosialisasi ini dilakukan dengan menggunakan media, seperti khutbah 

Jumat, majelis taklirn. audio visual, brosur. surat kabar dan majalah. Sosialisasi ini 

dilakukan oleh para dai dan tokoh agama, dan terutama juga oleh lembega

lembega pengumpul zakat 

Beberapa pakar ekonomi Istam menyadari akan pentingnya infonnasi 

tentang zakat yang disampaikan kepada masyarakat, karena melalui media 

sosialisasi inilah dapat mengatasi kesenjangan antara potensi dan realisasi 

pengumpulan zakat. Karena pada hakekatnya, sosialisasi merupakan alat untuk 

membedkan pesan akan sesuatu, Selain itu, di samping sebagai alat, sosialisasi 

pun digunakan untuk meminimalisir kesenjangan antara potensi dengan realisasi 

besil pengnmpulan zakat profesi. 

Pada penelitian yang diJakukan temyata faktor sosialisasi tidak 

berpengaruh yang signifikan terhadap variabel preferensi muz.akki non PNS dalam 

membayar zakat profesi rnelalui BAZIS DKI Jakarta. Hal ini dimungkinkan 

responden menganggap faklor sosialisasi tidak berpengaruh terhadap keputusan 
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dia menyalurkan zakat profesinya karena sosialisasi yang dilakukan oleb BAZIS 

Provinsi DK! Jakarta tidak segencar dan seprovokatif lembaga arrdl zakat lainnya 

sehingga para muzakki tidak terlalu mernprioritaskan faktor ini sebagai salah satu 

preferennya dalam menentukan keputusan memilih amU zakaL 

Hasil penelitian ini dimungkinkan BAZIS Provinsi DK! Jakarta belum 

melaksanakan sosialisasi zakat secara komprehensif dan massif, khususnya hal~ 

hal yang berkaitan dengan hnkurn, hikmah, tujuan darnpak, dan balakan sangsi 

agar rnasyarakat dapat "dipaksa" untuk membayar zakat sehlngga rnasyarakat 

tidak mengenal BAZIS Provinsi DK! Jakarta secara kelembagaan atau prodnk 

pengelolaan zakat.nya, baik pengumpulan dan pendayagunaannya. 

Sebenarnya sosialisasi ini dapat dilaku.kan dengan menggunakan media, 

seperti khutbah Jumat, majelis takHm, audio visual, baliho, brosur, surat kabar dan 

majalab. Atau hal yang sudab menjadi tradisi yakni dengan menggunakan para dal 

dan tokob agama, dan terutamajuga oleh lembaga-lembaga pengurnpul zakat. 

Atau bahkan dimungkinkan, BAZIS Provinsi DK! Jakarta sebagai arnil 

zakat hanya mengandalkan kekuatan Pemerintah Daerab. Sebalknya BAZJS 

Provinsl DKJ Jakarta rnenempatkan diri sebagai organisasi nirlaba. Organisasi 

nirlaba adalah organisasi yang bergerak tidak dengan motif mencarl keuntungan 

{profit motif). Meski begitu, organisasi nirlaba atau organisasi sosiaJ juga 

mernerlukan strategi pemasaran tersendirL Pemasa.ran yang sesuai untuk 

organisasi nirlaba adalah pemasaran sosial (social marketing) dan pemasaran 

orgamsas1. 

Menurut Kotler (1997:456), pemasaran organisasi terdiri dari kegiatan 

yang dilaksanakan untuk menciptakan, menangani atau mengubah silcap dan atau 

tingkah Iaku audiens sasa.ran terhadap organisasi khusus. Pernasaran organisasi 

dimaksudkan untuk menggalang citra organisasl saat ini dan mengembangkan 

rencana pemasaran untuk meningkatk:an citra. Citra adalah cara seseorang atau 

kelompok memandang sebuah benda. 

Lembaga pengelola zakat, sebagai sebuah organisasi nirtaba dengan 

pendekatan keagamaan, termasuk kepada kelompok yang harus menggunakan 

pemasaran sosial (soda) marketing). Pemasaran sosial adaiah rancangan, 
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pelaksanaan dan pengawasan program yang berusaha untuk: meningkatkan sikap 

diterimanya gagasan, alasan dan praktek sosial dalam kelornpok sasaran (Kotler, 

!997: 458). Pemasaran 1m menggunakan segmentasi.riset konsumen, 

pengembangan konsep. komunikasi, fasilitast rangsangan dan teori pertukamn 

untuk memaksimasi tanggapan kelompok sasaran menjadi rnaksimal. Menurut 

Kotler (1997: 461), tujuan dari pemasaran sosial adalah (l) memberikan 

pengertian atas konsep, gagasan, ide yang ditawarkan. (2) menganjurkan tindakan 

sekaligus berpartisipasi dalam gagasan tersebut, (3) mencoba mengubah tingkah 

laku sasaran dan (4) mengubah kepercayaan dasar atas suatu gagasan. 

Sedangkan menurut Wilcox dalam Agung (2003: 4) tujuan public relation 

pada organisasi nirlaba adalah: 

1. Membangun kesadaran pubJik akan tujuan dan ak:tivitas organisasL 

2. Mendorong individu menggunakanjasa yang ditawarkan organisasi. 

3. Menciptakan materi pendidikan berkenaan dengan hi dang gerak organisasi 

kepada lllllS)'arakat. 

4. Merekrut dan melatih sukarelawan. 

5. MendapatkWl dana guna operasional organisasi. 

Variabel regulasi memiliki nilai signifikansinya sebesar 0,300. Nilai 0,300 

> 0,05 , nilai signif!kansi variabel ini lebih besar daripada nilai alpha, maka Ho 

diterima dan menolak Ha. Artinya~ tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel regulasi terhadap variabel preferensi muzakki non PNS da)am mernbayar 

zakat profesi melalui BAZIS DK! Jakarta. Hal ini mengindikasikan bahwa 

regulasi atau kebijakan Pemerintah Daerah yang diupayakan oleh BAZ!S Provinsi 

DK! Jakarta dalam pengelolaan zakatnya temyata tidak memengaruhi keputusan 

muzakki non PNS dalam menunaikan zakat melalui BAZIS DKI Jakarta. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa keinginan seorang muzakki non 

PNS tidak terpengaruh oleh kebijakan Pemerinlah Daerah yang diterbitkan dalam 

upaya optimalisasi has! I pengumpulan zakat profesi. 

Pada penelitian yang dilakukan dapat dilihat bahwa secara struktural, 

meskipun muza.kki non PNS ini yang diangkat dan diberhentikan oleh SK 
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Gubernur, namun dalam keputusan ia menyalurkan zakat profesi nya tidak: 

berpengaruh. Hal ini dimungkinkan, ada perbedaan struktural antara PNS dan Non 

PNS. Di mana peraturan Pemerintah Daerah bagi muzakki PNS mengikat, 

sedangkan bagi muzakki non PNS tidak mengikat sehingga mereka menganggap 

apa pun kebijakan Pemerintllh Daerah tentang Optimalisasi Hasil Pengumpulan 

zakat profesi di Iingkungan Pemda DKI Jakarta. 

Meskipun secara kelembagaan sebagian besar lembaga teknis non 

struktural, yayasan dan BUMD memiliki alokasi operasional dari APBD, namun 

dalam hal penwmian zakat profesi, para muzakki ini belum merasa terikat 

sepenuhnya o[eh Pemerintah Daerah. Karena status kepegawaian mereka adalah 

SK Gubernur dan bnkannya SK dari Presiden sebagai PNS. 

Secara teoritis~ ada dua model pengelolaan ?.akat, Pertama, zakat dikelola 

oleh negara dalam sebuah departemen. Kedua, zakat dikelola Iembaga non

pamerintah (masyarakat sipil) atau semi-pemerintllh dengan mengaeu pada aturan 

yang ditetapkan oleh negara. Pada model pertama, negara sangat dominan sedang 

rnkyat tidak banyak dilibatkan. Dalam hal dakwah, zakat memberikan 

perlindungan kepada fakir miskin dari monopoli harta olch orang kaya. Karena itu 

negara punya kepemingan untuk terlibat langsung. Model pengelolaan zakat 

secara langsung oleh negara seperti ini ideal, kamna sosok Nabi Muhammad 

SAW dan Muadz memiliki komitmen kuat, sehingga akuntabilitas dan proses 

pendistribusian akan terkuntrol. Pada sisi lain, populasi pandudnk rnasih 

memungkinkan peran 1angsung ~egara dalam pengetolaan zakat. Di Indonesia 

peran tunggal pemerintah dalam pengeiolaan zakat akan berbeda dengan kasus di 

atas, sebab sistem birokrasi dan good governance masih lemah.(Asep, Zak:at & 

Empowering, 2008) 

Peran penting negara lagi sebagian para ahli dihubungkan dengan 

pamerintah agama seperti dijelaskan dalarn al-Qur'an 9:103, dimana Nabi 

Muhammad SAW berperan panting dalam pengelolaan zakat karena jabatannya 

sebagai pemimpin negara disamping sebagai rasul. Perintah ayat ini menjelaskan 

peran aktif negara dalam 7llkat seperti bunyi ayat: "ambillah sedekah dari harta

harta mereka". Disamping itu ayat lain mengelaborasi kelompok masyarakat yang 
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berhak menerima zakat seperti dalam ayat 9:60, yaitu pembagian zakat disalurkan 

pada kelompok penerima tertentu yang mana pelaksanaannya dilakukan oleh 

lembaga atau institusi. Ayat ini memberikan pesan bahwa pendistribusian zakat 

tidak bias ditentukan oleh asumsi individu atau keJompok tertentu saja, tetapi 

memerlukan standar baku sesuai dengan tingkat kehidupan ITillSyarakat setempat 

Dan negara dalam konteks ini punya otoritas dan sumber data yang penting, sebab 

didnkung oleh departemen-depertemen. Bahkan Kahf menyimpulkan babwa ayat 

di atas mengindikasikan negara perlu terlibat langsung dalam pengelolaan zakat 

dengan melibatkan masyarakat bukan dilaksanakan sendiri daiam 

penerapannya.(Asep, 

Pada masa Rasulullah, zakat merupakan salah satu sumber pendapatan 

bagi pemerintahan. Oleh karena itu segala hal yang menyangkut masaiah zakat 

ditangani beliau seJaku khalifah. Menurut Kamaluddin at-Human, seorang 

muhaqqiq Mahzab Hanafi, yang dikutip Rarnadhan (2003:2}, zhahir dari fiman 

Allah Sura! at-Taubah ayat 103 adalah mew(jjibkan hak pengambil zakat secara 

mutlak bagi penguasa. 

Sedangkan Imam Fakhrudin a-Razi daiam menafsirkan surat at-Taubab 

ayat 60, beliau menghubungkannya dengan ayat 103, dan menyatakan bahwa ayat 

tersebut menunjukkan bahwa yang mengurus pengambilan dan pembagiannya 

adalah penguasa (imamlkbalifah} dan orang-orang yang berdampingan dengannya 

(petugas yang ditunjuk). Pendapat babwa pengambilan zakat adalah semata-mata 

kewajiban (hak) Imam juga dinyatakan oleh Imam al-Jashah ar-Razi. Imam 

Qurtubi rnenjelaskan arti arniJ yaitu orang-orang yang ditugaskan oleh Imam 

(kbalifah} untuk mengumpulkan zakat dan diberi izinlwewenang untuk mewakili 

Imam dalam hal ini. Oleh karena itu, tidak ada yang lebih berhak untuk mengutus 

amil zakat kecuali Imam. 

Sedangkan berdasarkan riset pemetaan potensi donator dan kepuasan 

konsumen (2004) faktor-faktor yang menentukan muzaki untuk rnemilih lembaga 

pengelola zakat adalah kemudahan (57 %), transparansi (15 %}, citra lembaga (1 0 

%), pelayanan lembaga (8 %) dan jenis program yang ditawarkan. 
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(hal. &1). Peningkatan kesadaran menjalankan kewajiban agarna tennasuk zakat, 

sebenarnya merupakan kewajiban pemerintah sesuai dengan dasar negara 

Pancasila sila pertama dan UUD 1945 pasal 29, sehingga menjadi kewajiban 

pernerintahlah untuk melaksanakan sosialisasi. edukasi, dan kampanye tentang 

kewajiban zakat dan menumbubkan kesadaran ver ZIWSK dikalangan 

masyarakat. Karena berdasarkan teori zakat dan negara, pengelolaan zakat 

idealnya dilaksanukan oleh pemerintah, atau badan/lembaga yang ditunjuk o1eb 

pemerintab, Sehingga pemerintah berkewajiban memenuhi dana operadonal 

{tennasuk untuk biaya promosi), minimal pada tahap awal operasiona.l lembaga 

sampai porsi dana amil lembaga tersebut mencukupi seluruh kebutuhan 

operasionalnya. Dengan demikian, dana ZIWSK yang terkumpul seluruhnya dapat 

disalurkan kepada masyarakat mustahik. Hal ini merupakan salah satu upaya yang 

dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada Jembaga pengelola zakat. 

Variabel terakhir yang diolah dari hasil output dapat dilihat bahwa variabal 

dornisili rnerniliki nilai signifikansinya sebesar 0~698. Nilai 0,.698 > 0,05, Artinya 

nilai signifikansi variabel ini Jebih besar daripada nilai alpha, maka Ho diterima 

dan menolak Ha. Artinya, tidak terdapat pengaruh yang signifikan ll11tan! variabel 

domisili terhadap variabel preferensi muzakki non PNS dalam membayar zakat 

profesi melalui BAZ!S DKJ Jakarta. Dengan demikian, variabel domisili ternyata 

tidak memengaruhi keputusan muzakki non PNS dalam menunaikan zakat melalui 

BAZIS DKI Jakarta. Di mana pun seorang muzakki tinggal, ia tidak akan 

memengaruhi pola berdermanya. Kemudahan akses dan kedekatan, muzakki 

dengan ami! zakat tidak juga dapa! memengaruhi muzakki dalarn menunaikan 

zakat profesi nya. 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

90 

Berdasarkan penelitian di atas, dengan ini dapat diambil kesimpulan 

sebagai berlkut: 

I. Karakteristik muzakki non PNS yang membayar dan tidak membayar zakat 

dapat diuraikan seperti di ba.wah ini: 

a. ditinjau dari aspek gender. muzakki non PNS yang berjenis kelarnin laki

laki memiliki peluang lebih besar, balk untuk membayar maupun tidak 

membayar zakat profesi di BAZIS Provinsi DK! Jakarta. Peluang 

membayar zakat profesi sebesar 36,7 % (44 orang) dan tidak membayar 

zakat profesi sebesar 24,2% (29 orang) 

b. ditinjau dari aspek lokasi tempat tinggal, apabila dilihat dari pemetaan 

tempat tingga!, rnaka muzakki baik yang berdomisili di Jakarta maupun di 

luar DKI Jakarta mempunyai peluang yang besar untuk membayar zakat 

dOIJ tidak membayar z.akat profesi di BAZJS Provinsi DKI Jakarta. 

Peluang membayar z.akat profusi sebesar 38,3 % (46 orang) dan tidak 

membayar 7.akat profesi sebesar 28,3 % (34 orang). 

c. ditinjau dari aspek pendidikan, muzakki non PNS yang barpendidikan Sl 

mempunyai peluang Jebjh besar, baik untuk membayar zakat profesi 

maupun tidak membayar zakat profesi. Hal ini hila dibandingkan dengan 

mereka yang bel]lendidikan S2, D3 dan SMA. Adapun peluang yang 

membayar sebesar 33,3 % (40 orang) dan paluang yang tidak membayar 

sebesar 17,5% (21 orang). 

d. ditinjau dari aspek status marital, muzakki non PNS yang telah menikah 

mernpunyai peluang yang lebih besar untuk membayar maupun tidak 

membayar zakat profesi dari pada status pernikahan lainnya. Adapun 

peluang yang membayar sebesar 43,3 % (50 orang) dan pe!uang yang 

tidak membayar sebesar 32,5 % (39 orang). 
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e. ditinjau dari aspek tingkat pendapatan, balk muzakki non PNS yang 

memiliki tingkat pendapatan Rp. 1.500.000- Rp. 2.500.000 mempunyai 

peluang yang !ebih besar, baik untuk rnembayar zakat prefesi maupun 

tidak membayar zakat profesi dari pada segrnen usia Iainnya, Adapun 

peluang yang rnembayar sebesar 25,8% (31 orang) dan pada peiuang yang 

tidak membayar seiain segmen pendapatan 1.500.000 - 2.500.000 ynag 

memiliki peluang besar tidak membayar, pada segmen pendapatan di 

bawah 1.500.000 pun memiliki peiuang sebesar 18% (!5 orang). 

e. Sementara itu, ditinjau dari aspek usia, muzakld non PNS yang 

mempunyai peluang yang lebih besar untuk membayar dan tidak 

membayar zakat profesi memilliki perbedaan yakni Peluang besar untuk. 

membayar zakat profesi di BAZiS Provinsi DK.l Jakarta sebesar 23,3 % 

(38 ordng) berada pada usia 31-40 tahun, akan tetapi peluang yang tidak 

rnengeluarkan zakat profesi paling besar ada pada usia di atas 41 tahun 

sebesar 15,8% (19 orang). 

2. Ada 6 (enam) faktor yang diduga memengaruhi muzakki non PNS dalam 

menunaikan 7.akat profesinya di BAZIS Provinsi DKI Jakarta adalah faktor 

agama, domisili, sosialisasi, manajemen, pendapatan, dan regulasi. 

3. Dari 6 (enarn) faktor yang diduga memengaruhi muzakki non PNS dalarn 

menunaikan zakat profesinya di BAZIS Provinsi DKI Jakarta adalah faktor 

agama, domisili, sosialisasi, manajemen, pendapatan, dan regulasi. Ternyata 

faktor agama dan sosialisasi lah yang mcmiliki preferensi yang signifik.an 

dalam memengaruhi keputusan muzakki non PNS dalam menunaikan 

zakat profesi nya di BAZIS Provinsi DKI Jakarta. 

5.2. Saran 

1. Terkait dengan kes!mpulan yang ketiga, dalam rangka upaya optimalisasi 

program dan kegiatan pengumpulan dana zakat profesi, mai<a seyogyanya 

BAZlS Provinsi DKI Jakarta terus menerus melakakan pembinaan dan 

sosialisasi ZIS kepada segenap mU7..akki non PNS di lingkungan Pemerintsh 

Daerah DKI Jakarta. Pemahaman agarna Islam muzakki non PNS di 
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lingkungan Pemerintah Daerah DKI Jakarta tentang penunaian zakat sangat 

kuat sehingga faktor pemahaman agama dapat memengaruhi kepeutusan 

mereka dalam memilih BAZIS Provinsi DKI Jakarta sebagai tempat 

penyaluran dana zakat profesi nya. 

2. Di sanping itu, BAZJS Provinsi DKI Jakarta pun harus segera melakukan 

perbaikan dan pembenahan pada bidang kualitas manajemen, dan sosialisasi. 

Hal ini dimaksudkan agar BAZIS Provinsi DKI Jakarta senantiasa berupaya 

secara terus menerus meningkatkan kredibilitas dan pelayanan prima atas 

nama lembaga sehingga muzakki non PNS di lingkungan Pemerintah Daerah 

DKI Jakarta dapat mempercayakan BAZIS Provinsi DKI Jakarta sebagai 

tempat di mana mereka mengeluarkan zakat profesinya. 

Secara teknisnya, hal ini bisa dimulai dari: 

a. lebih ditingkatkannya lagi kualitas sumber daya amil zak:at, terutama 

masalah pengetahuan tentang zakat, baik melalui traininglpelatihan, 

simposiurn, seminar ataupun bentuk pengayaan pengetahuan lainnya. 

b. Mengingat petugas operasional BAZIS Provinsi DKI Jakarta adalab PNS 

Pemda DKI Jakarta, maka pembinaan akademik kepegawaian mutlak 

harus senantiasa ditingkatkan. 

c. Perlu dirumuskannya strategi dan bentuk sosialisasi yang efektif, efisien 

dan tepat sasaran serta inovatif karena muzakki non PNS di lingkungan 

Pemerintab Daerab DKI Jakarta adalab insan yang dilatarbelakangi oleh 

karakteristik masyarakat metropollitan dan daerah urban yang sangat 

heterogen. Oleh karena itu, BAZIS Provinsi DKI Jakarta diupayakan dapat 

menyerap kebutuhan dan keinginan dari segmen muzakki non PNS ini. 
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Lampiran 1: 

Lembaga Teknis Non Struktural 

1. Tim Penggerak Pemberdayaan dan Kesejahteraan Ke!uarga DKI Jakarta (TP 

PKKDK!) 

2. Sekretariat United Cities and Local Government (UCLG) 

3. Badan Musyawarah Masyarakat Betawi (Barnus Betawi) 

4. Lembaga Kebudayaan Betawi (LKI3) 

5. Komisi Pemilihan Umum Provinsi DKI Jakarta (KPUD) 

6. Dewan Transportasi Kota 

7. Kwartlr Daerah Gerakan Pramuka Provinsi DKI Jakarta (KW ARDA DKI) 

8. Majelis Ulama Indonesia Provinsi DKI Jakarta (MUI DKI) 

9. Komite Olah Raga Nasional Indonesia Provinsi DKI Jakarta (KONI DKI) 

10. Palang Merah Indonesia Provinsi DKI Jakarta (PMI DKI) 

I t. Kamar Dagang dan lndustri Daerah Provinsi DKI Jakarta (KADINDA DKI) 

12. Dharma Wanita Persatuan Provinsi DKI Jakarta 

13. Dewan Rise! Daerah (DRD) Provinsi DKI Jakarta 

14. Perusahaan Daerah Pemerintah Provinsi DKJ Jakarta (BUMD dan Patungan) 

15. PD. Pasar Jaya 

16. PD. Air Minum Provinsi DKI Jakarta (PAM DKI) 

17. PD. PALJaya 

18. PD. DharmaJaya 

19. PT. Pakuan Internasional 

20. PT. Grdha Sari Surya Jaya 

21. PT. Jaya Nur Sukses 

22. PT. RS Haji Jakarta 

23. PT. Jakarta Tourisindo 

24. PT. Delta Jakarta 

25. PT. Bumi Grafika Jaya 

26. PT. Detem1inan Indah 

27. PT. Ratax Annada 
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28. PT. Rheem Indonesia 

29. PT. Cemani Toka 

30. PT. Alaska Industrindo 

31. PT. Bank DKI 

32. PT. Jakarta Propertindo 

33. PT. Food Station 1jipinang Jaya 

34. PT. Jakarta Industrial Estate Pulogadung (JIEP) 

35. PT. Kawasan Berikat Nusantara (KBN) Bonded Zone 

36. PT. Asuransi Bangunaskrida 

37. PT. Pembangunan Jaya Ancol 

38. PT. Jakarta lntemasional Expo 

39. PT. Pulornas Jaya 
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Lampiran 2: 

KODIFIKAS! DATA PENELITIAN 

I. DATA RESPOl'lDEN 
Jenls Kelamin 
Laki-laki ~ l 
Perempuan = 0 

Umur 
> 30 tahun ~ l 
30 -40 tahun ~ 2 
>40tahun ~3 

Pendidikan 
SMA ~ 1 
D3 ~2 

Sl ~ 3 
S2 ~4 

Tempat Tinggal 
DKI ~ l 
LuarDKl ~ 0 

Pendapatan 
< 1.500.000 = 1 
1.500.00 sld 2.500.000 = 2 
> 2.500.000 = 3 

ll. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

II. A FAKTOR PENGETAHUAN AGAMA (ZAKAT) 
Mengetahui •• l 
Tidak Mengetahui = 0 

Mengeluarkan zakat profesi = l 
Tidak mengeluarkan zakat profesi = 0 

II. B FAKTORKUAUTAS MANAJEMEN 
Berkualitas -= 1 
Tidak Berkualitas = 0 
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Il.C FAKTOR SOSIAL!SASI ZIS 
sosiaiisasi baik ~! 

sosialisasi tidak baik ~' 0 

II. D F AKTOR RFGULASI PEMDA 
Perlu ~r 

Tidak Perlu ~o 

I!.E F AKTOR DOMISILI 
Mempengarulri ~r 

Tidak mempengaruhi ~o 
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Lampiran 3: 

Kuesioner Penelitian 

Judul Tesis ; Anatisa Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prefetensi Muzaki Non 
PNS dalam Menunaikan Zakat Profesinya Pada BAZIS Provinsi 
DKI Jakarta 

Assalamu 1alaikwn Wr.Wb. 

Bapak/lbu/Sdr responden yang terhonnat, 

Perkenan kami mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ihu/Sdr dalam 
meluangkan waktu yang berharga untuk mengisi kuesioner. Penelitian ini 
dilakukan dalam rangka penelitian tesis ekononti dan keuangan Syariah peda 
program pasca srujana Universitas Indonesia dengan tujuan untuk rnengetahui 
faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi muzaki non PNS dalam menumtikan 
zakat profesinya pada BAZIS Provinsi DKI Jakarta. 

Namun untuk ito ada hal-hal yang perlu diperhatikan: 
1. Tidak ada jawaban yang BENAR atau SALAH 
2. Penilaian yang objektif sangat diharapkan karena kondisi ini akan menjadi 

umpan balik dalam pengembangan pengumpulan dana 7..akat profesi di masa 
mendatang 

3. Setiap jawaban Bapakllbu/Sdr sangat berarti bagi kami, oleh karena itu 
diharapkan tidak ada jawaban yang dikosongkan 

4. jawaban yang diberikan akan diperlakukan dalam rangka etika akedemik, oleh 
karena itu penulis akan menjaga kerahasiaan identitas responden 

Demikian pengantar ini kami sampeikan. Atas perhatian dan kesediaan 
Bapak/Ibu!Sdr dalam mengisi kuesioner ini kami ucapkan tarima kasih. 

Jakarta, 29 Juni 2009 

E.Y. Juniarty 
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Petunjuk Pengisian 
Berilah Ianda silang (X) pada pilihanjawaban yang tersedia di bawah inL Jawaban 
hanya boleh diisi satu jawaban saja. 

I. Data Responden 
I. Jenis Kelamin 

a. Laki-lalri 
2. Umur 

a.< 30 tahun 
' Pendidikan ,_ 

a. SMA 
4. Tempat Tinggal 

a. DKI 
5. Status Pernikahan 

a. Ka\\<in 
6. Ratawrata Pendapatan 

b. Perempu~ 

b. 31-40 tabun c.> 40 tahun 

b. D3 c. Sl 

b. LuarDKI 

b. Tidak Kawin c. Cerai 

a.< 1.500.000 b. 1.500.000,- sd 2.500.000 

IJ. Faktur-faktor 
II. A. Fakto-r Pengetahuan Agama 
7. Apakah anda mengetahui zakat profesi dan hukumnya 

a. Ya b. Tidak 
8. Apakah anda mengetahui pendapat ulama tentang zakat profesi 

a. Ya b. Tidak 
9. Apakab zakat profesi itu penting 

a. Ya b. Tidak 

d.S2 

c.>2.500.000 

11. Penghimpunan zakat profesi secara optinal diyakini dapat bennanfaat dalam 
memberdayakan ekonomi dan kemaslahatan ummat 
a. Ya b. Tidak 

12. Apakab anda mengeluarkan zakat profesi 
a. Ya b. Tidak 

II. B. Faktor Kualitas Manajemen 
13. Kemana anda mcngeluarkan zakat profesi 

a.Langsung ke mustahiq (orang yang berhak menerimanya) 
b.Lembaga amil zakat (LAZ) 
c.Badan ami! zakat{BAZ) 
d.Belum mengeluarkan zakat 
e.Amii zakat sekitar rumah 

14. Mengapa anda memilih menyalurkan zakat profesi ke ......... , .. , .. (sesuai 
dengan no. ll) 
a. Fakir miskin lebih membutuhkan 
b. LAZ lebih profesional 
c. BAZ milik pemerintah 
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d. Belum mengeluarkan zakat 
15. Alasan lainnya 

-········ ....................... ,, ..... ,,, .. , ......... ············· .................................................... . 
.. ....... ................................ ............. ............. ......... .... .... ....... ...................... ,,,,, .. 

16. BAZIS Provinsi DKI Jakarta adalah ami! zakat yang dipercaya dan dapat 
mengelola dana zakat dengan baik? 
a. Ya b. Tidak 

17. Petugas ami 1 zakat pada BAZIS Pravinsi DKI Jakarta dikenal amanah dan 
profesional ? 
a. Ya b. Tidak 

II. C. Faktor Sosialisasi ZIS 
18. Apakah sosialisasi ZIS itu penting 

a. Ya b. Tidak 
19. Pernabkan and a diundangl mendengar I melihat sosialisasi ZIS yang dilakukan 

oleh petugas amil dar! BAZIS Provinsi DKI Jakarta 
a. Ya b. Tidak 

20. Publikasi hasH pendayaguru.mn zakat selama ini cukup baik (media cetak dan 
elektronik) 
a. Ya b. Tidak 

II. D. Faktor Regulasi Pcmerintah Daerah 
2 I. Apakah dalarn pengumpulan dana zakat profesi, diperlukan peraturan yang 

mengikat dari Pemerintah Daerah ? 
a. Ya b. Tidak 

22. Apakah anda menganggap penting peraturan daerah dalaru rangka 
mengbimpun dana zakat profesi 
a. Ya b. Tidak 

23. Mengapa? 
... ,....................... . .............................. , ...................................................... . 

[].E. Faktor Wilayab Domisili 
24.Apekah letak tempat tinggal mempengaruhi anda dalam menunaikan zakat 

profesi? 
a. Ya b. Tidak 

25.Mengapa? 
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Lampiran 4; 

Output Logit 1 

LOGISTIC REGRESSIO~ VARIABLES Pre£ere~si 

/METHOD ~ ENTER Pendapatan Agama Manaje~en Sosialisasi Regulasi 
Do:nisili 

/CLASS PLOT 
/PRIN~ = GOODFIT CORR IT~R(l) CI(95) 
/CRITERIA"" PlNt.05} POU1'(.10) ITSRATE{20i CU'l'(,S) • 

Logistic Regression 

[DataSetl] D:\Teh Yuyuh Edit\ok.sav 

Case Processing Summary 

Unselected Cases 

Total 

Missing Cases 
Total 

I ' 
0 

120 
0 

120 

a. If weight is in effect, see crassification table for the total 
number of cases. 

Dapend&nt Variable Encoding 

Ya 

Block 0: Beginning Block 

~2 Log Coeffrcienls 
Ueratfon likefihood Constant 
Step 1 160.678 .433 
0 2 160.677 A4<J 

3 160,677 .440 
" a. Constant 1s mcluded 1n the model. 

b. lniUal -2 Log likelihood: 16D.677 

c. Es!imation terminated at iteration number 3 because 
parameter estimates changed by less thao.OG1. 

.0 

100.0 
.0 

100.0 
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Classification Tablfil•b 

Predicted 

Preferensi Membavar Percentage 
Observed 

StepO Preferensi Tkiak 
Membayar Ya 
Overall Percentage 

.. 
a, Constant 1s 1nc!u<ied 1n th.e model. 

b. Th.e cut value is .500 

Tidak 

Variables in the Equation 

8 S.E. Wald 
stepo coostant .440 .187 5.543 

Variables not in the Equation 

Score 
Step Variables Pendapatan .003 
0 Agama 47.541 

Manajemen 3.324 
Sosialisasi 11.610 
Regulasi 1.000 
Domisili 4,436 

OVerall Statistics 51.879 

Block 1: Method = Enter 

Ya Correct 
0 47 .0 
0 73 100.0 

60.8 

df Sig. Exp(B) 
1 .019 1.553 

df Sio. 
1 .955 

1 .000 

1 .068 

1 .001 

1 .317 
1 .035 
6 .000 
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[terat!on Historf-b,c,d 

~2 Log Coeffscients 
Jteration likelihood Constant Pendl)patan Aoama Manaiemen Sosialisasi Reau!asi Domisill 
St•p 1 105.591 ~2.792 -.445 2]49 -.473 .346 -.351 .133 
1 2 103.307 -2.991 ·.767 3 . .547 -.842 .588 ·.595 .214 

3 103.134 ·2.986 ·.873 3.766 -.984 .661 -.669 .233 
4 103.133 -2.986 ·.881 3.806 -.997 .665 -.674 .234 
s 103.133 -2.986 -.881 3.806 -.997 .665 •.674 .234 

a. Method: Enter 

b. Constant is included In the modeL 

c. Initial ~2 Log Likelihood: 160.677 

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter eslimates changed by fess than .001. 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

Chi~sauare df Sio. 
Step 1 Step 57.544 6 .000 

Bfock 57.544 6 .000 
Model 57.544 6 .000 

Model Summary 

-2log Cox & Snell Nagelkerke 
R 

a. Estimation terminated al iteration 5 because 
parameter estimates changed by Jess than .001. 

Hosmer and lemeshow Test 
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Sjep 
1 

Step 
1 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

Preferensi Membayar- Preteronsi Membayar :;: 
Tldak Ya 

Observed Expected Observed El<pected 
1 11 11.159 1 .841 
2 12 10.022 0 1.978 
3 10 12.632 a 5.366 
4 5 4.880 9 9.120 
5 4 3.415 12 12.585 
6 1 2.418 16 14.582 
7 2 1.301 10 10.699 
8 2 .801 9 10.199 
9 0 .371 8 7.629 

Classification Tabltf 

Membayar 

Overall 

Ya 

a. The cut value is .500 

Variable-s In the Equation 

B S.E, Wald df Sig, 
Pendapatan -.881 .576 2.339 1 .126 
Agama 3.806 .757 25,267 1 .000 
Manajemen -.997 .749 1.771 1 .183 
Sos!alisasi .665 .625 1.132 1 .287 
Regu!asi ·.674 .651 1.074 1 .300 
Domisili .234 .602 .151 1 .698 
Conslant -2.986 1.118 7.128 1 .ooa 

Total 
12 

12 
18 
14 

16 

17 
12 
11 

8 

Percentage 

62.5 

95.0% CJ.for EXP(Bl 
E)<J)(B) Lower Upper 

.414 .134 1.282 
44.985 10.198 198.440 

.369 .085 1.603 
1.945 .571 6.628 
.510 .142 1.824 

1.263 .388 4111 
.051 .. a. Vanable(s} entered on step 1; Pendapatan, Agama, Mana;emen. SQs!altsast, Regulasi. Domis1i1. 
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Correlation Matrix 

1 Pendapalan -.270 1.000 -.253 -.033 -.136 -.073 -.011 
Agama -.069 -.253 1.000 -A-12 -.091 -.263 ·.100 
Manajemen -.043 •.033 -.412 1.000 •.367 -.214 -,016 
Sosfalisasi -.198 -.136 ·.091 -.367 1.000 .039 -.106 
Regulasi -.262 ~.073 -263 -.214 .039 1 000 -.196 
Domisili •.287 -.011 -.100 ·.018 -.198 1 

Step number: 1 

Observed Groups and Predicted Probabilities 

16 6 y 

6 
6 y y 

6 
6 y y y 

6 
F 6 y y y 

6 
R 12 6 y y y 

6 
c 6 y y y 

6 
0 6 y y y 

6 
u 6 ' y y 

6 
E F 6 ~ y y y . 
6 

" 6 T y y y y 
y 6 
c 6 T T y y y y 
y 6 
y 6 T T y y y 
yyy 6 

' 6 T T T y y y 
yyyyyy 6 

6 Tj' T T y T TY 
TYYYYY 6 

6 T TYTT TT T T y T TY 
TYYYYY 6 

6 TTTTTT TTT T T T T T T y T 
Tn'YYT!'TTYYY 6 
Predi.cteC 
66DOOOJ00060660666606066666660066606666066006066606060060006 

Prob: 0 .25 .5 .75 
1 

Group: 
TTTTTTT7TTTTTTTTTT'l'TTTTT7TT1'T'l''fYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYYY 
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Predicted Probability is of Membership for Ya 
The Cut Value is .SO 
Symbols: T - Tidak 

Y ~ Ya 
Each Symbol Represents 1 Case. 
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Lampiran: !-' : 

Output Regresi Logistik tahap 2 

LOGISTIC REGRESSIO~ VARIABLES Preferensi 
/METHOD ""' ENTER Pendapatan Agama Manajerner. Sosialisasi Re9ulasi 

Domisili 
/CLASS PLOT 
/PRTNT GCODFIT CORR 1TER(1J C1(95) 
/CRITERIA"" PIN{.OS) P0UT(.l0} ITERATE(20) CUT\.5) • 

Logistic Regression 

(DataSetl) 0:\Teh Yuyuh Edit\ok.sav 

Case Processing Summary 

Unweio:hted Cases"' N Percent 
selected Cases Included in Analysis 120 

Missing Cases 0 
Total 120 

Unselected Cases 0 
Total 120 

.. 
a. lfwetght ISm effect, see classification table for the tola! 

number ot cases. 

Ya 1 

Block 0: Beginning Block 

Iteration Historf•b,c 

-2 Log Coetf!Cienfs 
nerauon likellhood Constant 
Step 1 160.678 .433 
0 2 160.677 .440 

3 160.677 A40 
. 

a. Constant IS Included m the mcdel. 

b. lnitial-2 Log Likelihood: 160.677 

c. Estimation terminated at iteration number 3 because 
parameter eslimates changed by less than .001. 

100.0 
.0 

100.0 
.0 

100,0 

Faktor-Faktor Yang..., E.Y. Juniarty, Pascasarjana UI, 2010



Classification Tabltf•b 

Ptedieted 

Preferensi Membavar Perceolage 
Observed 

1 step o Preferensi Tidak: 
Membayar Ya 
Overall Percentage 

.. 
a, Constant 1s mcluded 1n the modeL 

b. The cut value is .500 

Tldak 

Variables in the Equation 

B S£ Wa!d 
StepO Constant .440 .187 5.543 

Variables not in the Equation 

Score 
Step Variables Pendapatan .003 
0 Agama 47.541 

Manajemen 3324 
Sosialisasi 11.610 
RegulaSi 1.000 
Domisili 4.436 

Overall Statistics. -51.879 

Block 1: Method = Enter 
Iteration Historfob,e,d 

0 
0 

df 

df 

-2log Coefficlenls 

Iteration likelihOOd Constant Pendaoatan Agama Mam.Jjemen 
step 1 106.591 -2.792 
1 2 103,307 -2.991 

3 103.134 -2.986 
4 103.133 ·2.986 
5 103.133 -2.986 

a. Method: Enter 

b. Constant Js lnd'uded in the model. 

C-lnit!a!-2lag Likelihood: 160.677 

-.445 2.749 -.473 
-.767 3.547 -.842 
-.873 3.786 •.984 
-.881 3.606 -.997 
·.881 3.806 ~.997 

Ya Correct 
47 .0 
73 100.0 

60.8 

Sig. 
~ 1 .019 

Sio. 
1 .955 
1 .000 
1 068 

1 .001 
1 .317 

1 .035 
6 .000 

sosialisasi Regulasi 
.346 -.351 
.588 ·.595 
.661 -.669 
.665 -.674 

.665 -.674 

d. Estimation terminated at itera!ion number 5 because parameter estimates changed by less !han .001. 

Domislli 
.133 

.214 

.233 

.234 

.234 
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Omnibus Tests of Model Coefficients 

Chi-square df Sio. 
Step 1 Step 57.544 6 .000 

Block 57.544 6 .000 

Model 57.544 6 .000 

Model Summary 

-2 Log Cox & Snell Nagerkerke 
Step likelihood R Square R S,uare 
1 103.1338 .381 .516 

. . a. Esl1matron terminated at iterahon number 5 because 
parameter estimates changed by less than . 001. 

Hosmer and Lemeshow Test 

I ~tep I Chi·sguare df Sig. 
8.086 7 .325 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

Preferensi Membayar ::: Preferensi Membayar = 
Tidak Ya 

Observed Exoected Observed Expected 
Step 1 11 11.159 1 .841 
1 2 12 10.022 0 1.978 

3 10 12.632 8 5.368 
4 5 4.800 9 9.120 

5 4 3.415 12 12.585 
6 1 2.418 16 14.582 

7 2 1.301 10 10.699 

8 2 .801 9 10.199 

9 0 .371 8 7.629 

Classification Tabllf 

Total 
12 
12 

18 

14 
16 

17 
12 

11 

8 

Predicted 

Preferensl Membsvar 

Observed Tidak Ya 
Step 1 Preferensi Tidak 35 12 

Membayar Ya 9 64 
Overall Percentage 

a. The cut value IS .500 

Percentage 
Correct 

74.5 

87.7 
82.5 
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Variables in the Equation 

95.0% C.l.for EXP(Bl 

B S.E. Wald df s;o. Ex lower Uooer 

~p Pendapatan -.8Bi .576 2.339 1 .126 .414 .134 1.282 
1 Agama 3.806 ]57 25.267 1 .000 44.985 10.198 198.«0 

Manajemen -.997 .749 1.771 1 .183 .369 .085 1.603 
Sosialisasi .665 .625 1.132 1 .267 1.945 .571 6.628 
Regulasi -.674 .651 1.074 1 .300 .510 .142 1.824 
Domlsilf .234 .602 .151 1 .698 1.263 .388 4.111 
Constant -2.986 1.118 7.128 1 .008 .051 .. . . 

a. Vanable(s) entered on step 1: Pendapatan, Agama, ManaJemen, Sostal!sas1, Regulasi, DormsiiL 

Correlation Matrix 

Pendapatan -.270 1.001} -.253 -.033 -.136 -.073 -.011 
Agama -.069 -.253 1.000 -.412 -.091 -263 -.100 
Manajemen -.043 -.033 -.412 1.000 -.367 -.214 -.018 
sosial!sasi -.198 -.136 -.091 -.367 1.000 .039 -.108 
Regulasi -.282 -,073 -.263 •.214 .009 1.000 -.198 
Domism -.287 -.011 -.100 ·.018 1.000 

Step nu!l:'ber~ 1 

Observed Groups and Pred.::._cted Probabilities 

16 6 y 

6 
6 y y 

6 
6 y y y 

6 ,. 6 y y y 

6 
R 12 6 y y y 

6 
E 6 y y y 
6 
Q 6 y y y 

6 
J 6 y y y 

6 
E B 6 T y y y 

6 

" (; T y y y y 
y 6 
c 6 T T y y y y 
y 6 
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y 6 T T y y 
yyy 6 

4 6 T T T y y y 

YYYYY'i 0 
6 TT T T y T TY 

TYYYYY 6 
6 T TYTT TT T T y T 1'Y 

TYYYYY 6 
6 TrTTTT TTT T T T T T T y T 

TYYY'lT'iTTYY\' 6 
Predicted 
060006660060605600600660660666006666666606005660600006660660 

Prob: 0 .25 . 5 .75 
1 

Group: 
TTTTTTTTT!TTTTTTTTTTT':"fT'l'TTTTTYYYY't'fYYYYYYYYYYTi'iYYYYYYY'f'fYY 

Predicted Probab~lity is of Membership for Ya 
The Cut Val~e is .50 
Symbols: T - Tidak 

Y - Ya 
Each Symbol Represents 1 Case. 

i..OGISTIC REGRESSION VARJA3LES P:referensi 
/METHOD = E:N'l'E:R Pe~dapatan Manajemen Sosic.lisasi Regul<:tsi 

Domisili 
/CRITERIA= PIN(.OS) POUT\.10) ITERATEl20} CUT(,5) . 

Logistic Regression 

[DataSet!] C:\Dccuments and Settings\chas\Templates\My 
Documents\~esis\SIDANG ~ESIS 2\Teh Yuyuh Edit\ok.sav 

Case Processing Summary 

Unweighted Cases a N Percent 
Selected Cases Included in Analysis 120 

Missing Cases 0 
Total 120 

Unselected Cases 0 

Total 120 
' . . 

a. lfwe1ght 1s 1n effect, see classification table for the total 
number of cases. 

Ya 

100.0 

.0 
100.0 

.0 
100.0 

y 
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Block 0: Beginning Block 

Classification Tabl~·b 

Predicted 

Preferensl Membavar Percentage 
Observed Tidak Ya Correct 

StepO Preferensi T«.lak 0 47 .0 
Membayar Ya 0 73 100.0 
Overall Percentage 60,8 

. 
a. Constant IS Included 1n the model. 

b. The cut value is .500 

Variables in the Equation 

B S.E. Wak! df Sia. ExoiBl 
Step 0 l,;QOStant .440 .187 5.543 1 ,019 1.553 

Variables not in the Equation 

Score df Sig. 
Slep Variables Pendapatan .003 1 .955 
0 Manajemen 3.324 1 ,068 

Sosialisasi 11.610 1 .001 
Regulasi 1.000 1 .317 
Domisill 4.435 1 .035 

Overall Statistics 14.243 5 .014 

Block 1: Method = Enter 

Omnibus Tests of Model Coeffici&nts 

Ghi·sQuare df Sig, 
1 ,;tep 1 Step 14.841 5 .011 

Block 14.841 5 .011 

Model 14.841 5 .011 
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Model Summary 

a. Estimation terminated at iteration number 4 because 
parameter estimates changed by less than .001. 

Classification Tablr! 

Predicted 

Preferensi Membavar 

Observed Tidak Ya 
Step 1 Preferensi Tidak 26 21 

Membayar Ya 21 52 
Overall Percentage 

a. The cut value m .500 

Variables in the Equati<m 

8 S.E. Wald df 
SJep 1-'endapalan -.320 .420 .581 1 
1 Manajemen -.020 .487 .002 1 

Sosia!isasi 1.313 .472 7.730 1 
Regulasi -.011 .464 .001 1 
DomlSlh .697 A75 2.151 1 
constant -1.862 .966 3.571 1 

Percentage 
Correct 

55.3 

71.2 
65.0 

Sia. Exo/Bl 
.446 .726 
.907 .980 
.005 3.718 
.980 .969 
.142 2.008 
.059 .155 

. . ... 
a. Vanable(s) entered on step 1: Pendapatan, ManaJemen, Sosrallsa.st, Regutasr, Dom1sr1L 
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Lampiran 6: 

DATA DEMOGRAFI 

I. Pendapatan 

Pendapatan • BAZJS Crosstabulation 

BAZIS 
Tidak Ya Total 

Pendapatan <1500000 Count 18 16 34 
% within Pendapatan 52.9% 47.1% 100.0% 
% within BAZIS 38.3% 21.9% 26.3% 
%ofTotal 15.0% 13.3% 28.3% 

1500000-25{)0000 Count 18 31 49 
%within Pendap.atan 36.7% 63.3% 100.0% 
%within BAliS 36.3% 42.5% 40.8% 
% ofTotal 15.0% 25.8% 40.8% 

<2500000 Count 11 26 37 
% within Pendapalan 29.7% 70.3% 100.0% 
% wilhin BAZlS 23.4% 35.6% 30.8% 
%of Total 9.2% 21.7% 30.8% 

Totar Coont 47 73 120 
%Within Pcndapatan .39.2% 60.8% 100.0% 
% W1lhm BAZIS 100.0% 100.0% 100.0% 
%of Total 39.2% 60.8% 100.0% 
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2. Status Pernikahan 

Status Pernikahan * BAZIS Crosstabulation 

BAZIS 

Tidak Ya Total 
Status Nikah count 39 52 gj 
Pemikahan % within Status 

Pemikahan 42,9% 57.1% 100.0% 

%within 6AZIS 83.0% 71,2% 75.8% 
%of Total 32.5% 43.3% 75.8% 

Tidak Nfkah Count s 20 26 
%within Sla~ 

28.6% 71.4% 100.0% Pemikahan 

% within BAZIS 17,0% 27.4% 23.3% 
% ofTotar 6.7% 16]% 23.3% 

Cerai Count 0 1 1 
%within Status 

.0% 100.0% 100.0% Pernlkahan 
%within BAZIS .0% 1.4% .8% 
%of Total .0% .8% .8% 

Total Counl 47 73 120 
%within Status 

39.2% 60.8% 100.0% Pemik:ahan 

%within aAZIS 100.0% 100.0% 100.0% 
%of Total 39.2% 60.8% 100.0% 
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3. T ernpal tinggal 

Tempat Tinggal"' BAZIS Crosstabulation 

BAZIS 

Tidak Ya Total 
Tempat Luar oKf Count 13 27 40 
Tlnggal % wilhin T empat Tlnggal 32.5% 67.5% 100.0% 

% within BAZIS 27.7% 37.0% 33.3% 
%of Total 10.8% 22.5% 33.3% 

DKI Count 3<1 46 80 
% wi!h!n Tempat Tlnggaf 42.5% 57.5% 100.0% 
% Wi!hfo BAZIS 72.3% 63.o<'A. 66.7% 
%of Total 28.3% 36.3% 66.7"A. 

Total Count 47 73 120 
%within Tempat Tlnggal 39.2% 60$% 100.0% 
% Within BAZIS 100.0% 100.0% 100.0% 
%of Total 39.2% 60.8% 100.0%· 

4. Usia 

Umur• BAZIS Crosstabulation 

BAZIS 
Tidak Ya Total 

Umur <30 tahun Count 10 26 36 
%within Umur 27.8% 72.2% 100.0% 
% wlthin BAZIS 21.3% 35.6% 30.0% 
%of Total 8.3% 21.7% 30.0% 

31-40 Count 18 28 46 
% within Umur 39.1% 60.9% 100.0% 
%within BAZlS 38.3% 38.4% 38.3% 
%of Total 15.0% 23.3% 38.3% -- ___ .. 

>41 Count 19 19 38 
%within Umur 50.0% 50.0% 100.0% 
%within BAZIS 40.4% 26.0% 31.7",1 
% ofTatal 15.8% 15.8% 31.7% 

Total Count 47 73 120 
% within Umur 39.2% 60.8% 100.0% 
% within BAZIS 100.0% 100.0% 100.0% 
%of Total 39.2% 60.8% 100.0% 
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5. Pendidikan 

Pendidikan • BAZIS Crosstabulation 

BAZIS 

lidak Ya Total 
Pend!dikan SMA Count 13 13 26 

%within Pendidikan 50.0% 5M% 10M% 
% within BAliS 27.7% 17.8% 21.7% 
% ofTotal 10.8% 10.8% 21,7% 

03 Count 1 10 17 
% within Pendidikan 41.2% 58.8% 100.0% 
% within BAZIS 14.9% 13.7% 14.2% 
%ofT <Hal 5.8% 8.3% 14.2% 

S1 Count 21 4() 61 
% within Pendidikan 34.4% 65.6% 100.0% 
% within BAZlS 44.7% 54.8% 50.8% 
%of Total 17.5% 33.3% 50.8% 

S2 Count 6 10 16 
% within Pendidikan 37.5% 62.5% 100.0% 
% wlthin BAZJS 12.8% 13.7% 13.3% 
%of Total 5.0% 8.3°/o 13.3% 

Total Count 47 73 120 
% within Pendidikan 39.2% 60.8% 100.0% 
% within. BAZIS 100.0% 100.0% 100.0% 
%of Total 39.2% 60.8% 100.0% 
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dalil yg dipuke 

L 

"' }enls kelamio umur pendldikan !Empat llngga! $latus pem!kaMn pendapalan agamal agema 2. agama3 !lg.Wlll4 .:~gama5 manaj 1 manaj 2 
1 0 3 3 1 1 1 0 0 1 1 0 ' 3 
2 1 3 1 1 1 1 0 0 0 1 0 4 1 
3 0 3 4 1 1 2 1 0 1 1 0 1 1 
4 0 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 4 4 
5 0 3 3 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
0 0 1 1 0 2 1 1 0 1 1 0 4 4 

' 1 2 1 1 1 1 0 0 0 1 0 4 4 • 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 0 4 4 

' 1 3 1 0 1 3 0 0 1 1 0 4 4 
10 1 3 3 0 1 3 0 0 1 1 1 4 
11 1 2 4 1 1 1 1 1 1 1 0 4 1 
12 1 2 1 1 1 2 0 0 0 0 0 '> 1 
13 0 3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 4 4 
14 0 1 3 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
16 0 2 2 1 1 2 0 0 1 1 0 4 4 
16 1 2 3 0 1 1 1 1 1 1 0 3 ' 17 1 2 4 0 1 3 0 0 1 1 0 3 3 
16 1 1 2 1 2 2 0 0 0 0 0 3 3 
19 1 2 ' 1 1 3 0 0 0 0 0 1 1 
20 1 2 2 0 1 3 0 0 0 1 0 0 0 
21 1 1 1 1 1 2 0 0 1 1 0 1 1 
22 0 2 3 1 1 1 1 1 1 1 0 3 3 
23 0 2 2 1 1 3 0 0 0 0 0 3 3 
24 1 1 1 1 2 1 0 0 0 0 0 3 3 
25 0 1 3 0 1 1 1 1 1 1 0 3 3 
25 1 2 3 1 1 3 0 0 0 1 0 1 1 
27 0 1 2 1 ' 2 0 0 ' 1 0 3 3 
2S 0 1 1 0 2 1 1 0 0 1 0 3 3 
29 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 0 3 3 
30 1 2 4 1 1 3 0 0 1 1 0 3 3 
31 0 2 3 1 1 3 0 0 1 ' 0 3 3 
32 1 1 4 1 2 3 0 0 0 0 0 4 1 
33 1 2 1 0 1 1 0 0 0 0 0 3 3 
34 0 ' 3 1 ' 2 0 0 0 1 0 ' 1 
35 1 3 4 1 3 2 0 0 1 1 0 3 3 ,. 1 2 3 1 1 3 1 1 1 1 0 3 3 
37 1 1 3 1 2 ' 0 1 1 ' 0 1 1 ,. 1 3 1 0 1 ' 1 1 1 1 0 ' 3 
39 1 1 3 1 1 1 0 0 0 0 0 3 3 

Page 1 
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data yg dipake 

42 1 3 3 0 1 3 1 1 1 ' 1 ' 1 
43 1 3 3 1 1 2 1 1 1 ' 1 1 1 
44 0 2 2 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 

" 1 3 ' 0 1 3 1 0 1 1 1 2 ' "' 0 1 3 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 
47 ' 2 4 1 1 3 1 1 1 1 1 0 0 
48 1 2 3 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 

•• 0 2 3 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
w 1 2 2 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
51 0 1 3 1 ' 1 1 1 1 1 1 1 

" 1 3 ' 0 1 2 0 0 0 0 1 0 0 
5l 1 3 3 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 
54 0 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 
ti$ 0 2 3 0 1 2 1 1 1 1 1 0 0 ,. 0 2 ' 1 1 2 1 1 1 1 1 0 0 
57 1 3 1 1 1 ' ' 1 1 1 1 ' 1 
sa 1 2 3 0 2 3 1 1 1 1 1 1 1 
59 0 ' 3 ' 2 ' 0 0 1 1 0 3 3 
eo 0 2 3 1 1 ' 1 1 1 1 1 2 2 
61 1 3 1 0 1 3 1 1 1 1 1 1 ' 62 0 1 2 1 2 2 1 0 1 1 1 2 2 
63 1 1 1 0 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
64 1 3 3 0 1 3 1 1 1 1 1 4 1 
65 1 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 0 0 

"' 1 ' 3 0 1 2 1 1 1 1 1 4 1 
67 0 1 3 1 1 3 1 1 1 1 1 0 0 

" 1 2 3 0 1 3 1 1 1 1 1 1 1 
69 1 2 4 1 1 3 1 1 1 1 1 2 2 
10 0 3 3 1 1 2 1 0 1 1 1 4 1 
11 1 2 3 1 1 3 1 1 1 1 1 2 2 
72 1 2 • 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
73 1 2 3 1 1 3 1 1 1 1 1 0 0 
74 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
76 0 3 3 1 1 2 1 1 1 1 1 0 0 

"' 1 2 2 1 1 2 1 0 1 1 1 1 1 
77 1 2 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
78 0 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 0 0 

"' 1 3 3 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 
80 0 1 3 0 1 2 1 1 1 1 1 ' 2 ., 0 1 3 1 ' 2 1 1 1 1 1 1 1 

"" 0 1 3 0 1 2 1 1 1 1 1 1 1 

"' 1 2 1 1 1 2 0 0 1 1 1 1 1 
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data yg dipake 

84 1 2 3 j 1 ' 1 1 1 1 1 0 0 .. j 3 1 j j 2 1 j 1 1 1 1 1 

"" 1 3 3 0 1 2 1 1 1 j j 1 1 

" 1 3 4 j j 3 1 1 j 1 1 0 0 

" 1 ' 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 .. 1 3 4 1 1 1 1 j 1 1 1 0 0 

"' 1 2 3 0 1 2 j 1 1 1 1 0 0 
01 0 1 3 0 2 2 1 1 1 1 1 1 1 
92 0 2 3 1 1 2 0 0 1 1 1 4 1 

" 1 3 1 0 1 2 1 1 1 1 1 0 0 
94 1 3 3 1 j 1 1 1 1 1 1 4 1 
95 0 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 .. 0 2 1 1 1 j 1 1 1 a 1 1 1 
97 a 1 1 1 2 ' 1 a 1 1 1 ' 1 
98 1 3 2 1 1 ' 0 0 1 1 0 3 3 ,. 0 1 3 0 2 2 1 1 1 1 1 1 1 
100 0 1 ' 0 2 2 0 0 1 1 1 1 1 
101 1 1 3 0 2 2 1 1 1 1 ' 1 1 
102 1 2 ' 0 2 3 1 ' 1 1 ' 1 1 
103 0 2 3 1 1 2 0 a 1 0 0 3 ' 104 0 ' 1 1 2 2 1 a 0 
105 0 1 1 1 2 2 a 1 1 1 0 4 1 
100 0 ' 3 0 2 1 ' a 1 0 0 3 ' 107 1 2 2 1 1 1 0 0 0 1 0 3 3 
106 1 1 3 1 2 2 0 0 0 1 0 3 ' 109 0 1 3 1 2 2 1 1 1 1 0 3 3 
110 0 2 2 1 1 1 1 1 1 0 0 3 ' 111 1 3 3 1 1 1 0 0 1 1 0 3 3 
112 1 3 2 1 1 2 0 0 1 1 0 4 1 
113 1 3 1 0 1 3 0 0 1 1 0 0 0 
114 1 2 1 0 1 2 0 0 1 1 0 1 1 
115 1 2 3 0 1 3 0 0 1 1 j 0 0 
116 1 3 ' 0 1 3 1 1 1 1 1 0 0 
111 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 

"' 1 3 3 1 1 3 0 0 1 1 1 0 0 
119 1 2 4 0 1 3 1 1 1 1 1 0 0 
120 0 3 2 0 j 3 0 0 1 1 1 1 j 
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da!.aygdipake 

0 0 1 0 0 ' 1 
1 0 1 0 0 1 1 ' ' 1 1 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 1 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 ' 0 0 0 0 0 
1 1 1 0 0 1 1 0 
1 1 1 0 0 1 1 0 
1 1 1 ' 1 1 t 0 
1 1 1 0 0 1 1 0 
1 1 1 0 0 1 1 1 

' 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 t 1 1 1 
1 1 1 1 t t 1 0 
0 0 1 0 0 1 1 0 
0 0 1 1 1 0 0 0 
0 0 t 0 0 0 ' 0 
1 1 1 0 1 1 ' 0 
0 0 t 0 1 0 1 1 
0 0 1 0 0 0 t 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 
1 1 1 0 1 1 1 0 
t 1 1 1 1 1 1 1 
! 1 1 0 1 1 1 0 
0 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 t t t 1 1 
0 0 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 1 t 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 0 
0 0 1 0 0 1 1 1 
0 0 1 0 0 1 ' 1 
1 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 0 1 0 0 0 
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